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PEMANFAATAN LITERASI DIGITAL DALAM RUMPUN PAI DI MAN 2 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pemanfaatan Literasi 

Digital Dalam Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data diolah melalui reduksi data, penyajian datadan verifikasi data.  

Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian diperoleh dari 

deskripsi tentang pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran PAI di Man 2 

Banyumas sebagai berikut : di dalam pemanfaatan literasi digital dalam 

pembelajaran PAI terdapat bentuk kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 

literasi digital yakni ada penggunaan komputer saat pembelajaran, penggunaan 

laptop saat pembelajaran, pengaksesan wifi, dan pengaksesan internet. Dalam 

penggunaan komputer dan laptop guru mengarahkan pada siswa untuk mengakses 

materi terkait pembelajaran seperti dalam Ushul Fikih dan Aqidah Akhlak guru 

memberikan arahan untuk mencari sumber belajar lain yang akurat dan guru 

mengarahkan agar siswa melihat tayangan video edukasi terkait pembelajaran 

melalui Youtube. Dengan memanfaatkan penggunaan komputer dan laptop 

tentunya guru membutuhkan pengaksesan wifi dan internet untuk menunjang 

penggunaan komputer dan laptop. Guru pun memperbolehkan dalam 

pengaksesannya akan tetapi tetap dalam pengawasan guru agar siswa tidak 

menyalahgunakan penggunaan komputer, laptop wifi dan intenet. Hal tersebut 

merupakan inti dari pembelajaran PAI yang biasa dilakukan guru dalam setiap 

kegiatan pembelajaran akan tetapi tidak selalu nya dipakai tetapi hanya saat 

membutuhkannya saja. karena keterbatasan sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh pihak sekolah. Oleh sebab itu, pendidik pun harus menambah wawasannya 

dalam mengoperasikan berbagai media digital agar selama berjalannya proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan dan dapat mudah 

dipahami. Jika mudah dipahami tentunya akan memberikan hasil yang positif 

terhadap peserta didiknya.  

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Literasi Digital, Rumpun PAI 
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MOTTO  

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain” 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu proses pendampingan yang dilakukan secara 

sadar oleh orang dewasa agar anak dapat hidup sesuai dengan tuntutan zaman. 

Sebagai proses orientasi, pendidikan merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

secara terencana dan sistematis. Pelakunya adalah orang perseorangan atau 

organisasi (badan) yang disebut keluarga seperti pendidikan informal, sekolah 

atau madrasah sebagai lembaga pendidikan formal, dan kegiatan lain di 

masyarakat berupa pendidikan nonformal resmi. Target audiensnya adalah 

peserta didik yang membutuhkan bimbingan dan pelatihan. Kegiatan ini 

dilakukan atas dasar tujuan, agar peserta didik dapat aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan  keterampilan . 1 

Sebagaimana diketahui, Era globalisasi telah membawa perubahan 

besar pada tatanan dunia secara keseluruhan. Perubahan saling berhadapan 

sebagai berubahan yang wajar, karena dalam segala keadaan perubahan akan 

terjadi. Globalisasi pasar bebas domestic, regional dan internasional akan 

menciptakan perubahan yang tidak pasti. Untuk menghadapi globalisasi, kita 

harus menciptakan masyarakat Indonesia yang berkualitas.   

Literasi digital adalah preferensi, sikap dan kemampuan individu yang 

secara langsung menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, memperoleh pengetahuan baru, menciptakan dan berkomunikasi  

dengan orang lain untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. 2 Hague 

dan Payton mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu untuk 

menerapkan keterampilan fungsional ke perangkat digital sehingga seseorang 

 
1 Mahyuddin Barni,“Tantangan Pendidik di Era Millennial”, dalam jurnal Transformatif, 

Vol.3, No.01, April 2019, hlm 101. 
2Dea Julia Ningsih Seregar, http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah 

literasi median n digital.pdf diakses 15 juli 2017  

http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
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dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi 

dengan orang lain, komunikasi yang efektif, dan kesadaran keamanan 

elektronik dan pembangunan sosial ekonomi. Dalam konteks pendidikan, 

literasi digital yang baik juga berperan dalam mengembangkan pengetahuan 

seseorang tentang mata pelajaran tertentu dengan mendorong rasa ingin tahu 

dan kreativitas siswa. 3 

Penyelenggara  pendidikan diselenggarakan sebagai budaya sepanjang 

hayat dan memberdayakan peserta didik. Asas ini sesuai dengan ketentuan 

umum Pasal 1 (1) UU Sisdiknas tahun 2003 yang menyakatan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana 

belajar dan prosesbelajar bagi peserta didik untuk secara aktif mengembangkan 

potensinya. Kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, sifat-sifat luhur dan keterampilan yang diperlukan bagi diri  

masyarakat, bangsa, dan agama. 4 

Pendidikan di era informasi saat ini dapat dipahami sebagai usaha 

pengembangan manusia yang ditandai dengan peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan perilaku individu dan kelompok yang 

menemukan dirinya sendiri, melalui kegiatan belajar yang terus menerus. 5oleh 

karena itu,  pendidikan dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang dan 

menjadi ujung tombak pembangunan negara yang menghadapi banyak 

tantangan besar, sehingga sector pendidikan perlu memperhatikan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing dan bertarung, menghadapi 

tantangan globalisasi saat ini. 6 

Menjadi tantangan tersendiri bagaimana yang seharusnya peserta didik 

masa kini di edukasi karena generasi dan kondisi teknologi saat ini sangat 

berbeda dengan generasi sebelumnya. Faktanya seiring kemajuan teknologi 

informasi di dapati perubahan perihal kondisi pembelajaran serta capaian hasil 

 
3 Hague, C & Payto, S. Digital Literacy Across the Curriculum. Brristol : FutureLab. 

Desember 2017 
4 Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, ( Bandung : Boenz Enterprise ),hlm. 27 
5 Yusuf Miarso, Menyamai Benih Pendidikan, ( Jakarta : Kencana, 2004),hlm.403 
6  6 Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik..... hlm 28 

 



3 

 

 

 

pembelajaran. Terlebih saat ini peserta didik umumnya belajar dengan bantuan 

teknologi, misalnya konten multimedia, internet, dan permainan edukasi 

berbasis komputer. Hal ini dimungkinkan dikarenakan berbagai sarana digital 

yang dibutuhkan semisal komputer, smartphone, dan koneksi internet bukanlah 

kendala dan perangkat demikian pada umumnya dimiliki semua orang. 7 

Sebagai seorang Guru juga harus dapat mempromosikan 

penggunaannya agar lebih beradaptasi dengan perkembangan zaman. Guru 

profesional abad ini melaksanakan proses belajar mengajar dengan model yang 

mengikuti waktu. Era revolusi industri harus berinovasi karena hari esok harus 

lebih baik terus menerus tanpa henti. 8Disekolah, guru harus proaktif terhadap 

pemasalahan ini dengan catatan bahwa guru harus memiliki bekal untuk dirinya 

sendiri dengan pengetahuan literasi digital yang mumpuni. Tanpa penguasaan 

yang cukup, guru akan tertinggal beberapa langkah oleh siswanya. Yang 

terpenting sekarang sebagai guru tingkatkan pemanfaatan literasi digital nya 

sehingga bisa mengarahkan dan membimbing siswa agar tidak terjerumus ke 

dalam bahaya penyalahgunaan komunikasi digital. 9 

Di MAN 2 Banyumas terdapat beberapa fasilitas-fasilitas yang 

menunjang pemanfaatan literasi digital yaitu adanya speaker aktif, LCD 

proyektor yang tersedia disetiap ruang kelas. Hal tersebut menjadi acuan guru 

agar dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang lebih mudah dan  

efisien. Akan tetapi terdapat beberapa pemanfaatan literasi digital  lain yang 

dapat digunakan pada saat pembelajaran. Hal itu  dapat membuat peneliti 

mencari tahu lebih lanjut pada saat pengumpulan data serta observasi yang 

peneliti dapatkan saat turun langsung dilapangan. 10 

Alasan peneliti memilih MAN 2 Banyumas adalah dikarenakan di MAN 

2 Banyumas lebih unggul dibanding Madrasah lain sekrasidenan. Hal yang 

 
7 Feli Sulianta, Literasi Digital, Riset dan Perkembangan Dalam Perspektif Social Studie,( 

Bandung : Feli Sulianta, 2020 ) hlm. 53    
8 Yuliati, Yuliana, Kumpulan Jurnal : Impact KKG Dan Inovasi Guru Dalam Menemukan 

Strategi Pembelajaran Yang Tepat ( Bandung :Tata Akbar, ) hlm. 321  
9 Agus Nurjaman, Kumpulan Artikel Pendidikan Guru Figur Sentral Dalam Pendidikan, ( 

Guepedia, 2018 )hlm. 64 
10 Hasil Observasi Penelitian di MAN 2 Banyumas  Pada Tanggal 24 September 2021  
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membuat lebih unggul yakni di MAN 2 Banyumas terdapat beberapa program 

unggulan seperti adanya kelas life skill, dan kelas keterampilan dimana siswa 

bisa memilih sesuai dengan kemampuan nya dan hal tersebut agar membuat 

siswa dapat mendapatkan ilmu lain selain yang ada dalam kegiatan belajaran 

mengajar melainkan mendapatkan pengalaman baru yang bisa diterapkan di 

kehidupan sehari-hari nya.  

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin melihat lebih dalam proses 

pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran PAI di MAN 2 Banyumas. 

Sehingga judul yang peneliti angkat adalah “Pemanfataan Literasi Digital 

Dalam  Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas”.  

B. Fokus Kajian 

Tujuan penelitian ini adalah unuk membatasi penelitian kualitatif 

sekaligus membatasi peneliti dalam memilih data mana yang relevan dan yang 

tidak. penelitian ini berfokus pada  “Pemanfaatan Literasi Digital Dalam 

Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas”. Lokasi penelitian adalah  di MAN 2 

Banyumas.  

C. Definisi Konseptual  

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut, peneliti akan terlebih 

dahulu akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian 

dengan tujuan agar menghindari tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pemaknaan istilah-istilah penelitian ini dan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami permasalahan yang dibahas, maka peneliti akan melakukan 

konfirmasi. Istilah pencarian, sebagai berikut :  

1. Pemanfaatan 

Pemanfaatan merupakan suatu kata dasa yang berarti untung, guna, 

faedah dan laba. Sedangkan pemanfaatan disini merupakan suatu proses 

dan perbuatan guna memanfaatkan sesuatu dari sebuah objek untuk 

memdapatkan keuntungan tertentu. Pemanfaatan juga biasa di artikan 
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sebagai hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna 

untuk kedepannya. 11 

2. Literasi Digital  

Literasi digital ialah kemampuan memahami serta menggnakan 

informasi dari berbagai sumber digital.  Literasi digital merupakan 

kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital 

secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karier 

dan kehidupan sehari-hari. Jadi pengertian literasi digital itu sendiri 

memiliki kemampuan dan wawasan seseorang dalam aspek pemanfaatan 

teknologi digital, alat komunikasi, membuat dan mengevaluasi informasi 

sehat dan cermat serta patuh kepada hukum dalam kehidupan. Diharapkan 

dengan kemampuan digital, massyarakat dapat menggunakan teknologi 

dengan maksimal tetapi bertanggung jawab penuh atas hal yang 

dilakukannya. 12 

3. Rumpun PAI ( Pendidikan Agama Islam) 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah terdapat empat mata 

pelajaran, yaitu : Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Masing-masing dari mata pelajaran tersebut pada 

dasarnya saling terkait dan saling melengkapi. Al-Qur’an Hadis merupakan 

sumber utama dari ajaran Islam, dan memiliki ati sumber akidah akhlak, 

syari’ah/fikih ibadah dan muamalah, sehingga kajiannya berada di setiap 

unsurnya. Akidah yang berarti keimanan adalah pokok agama. 

Syariah/fikih terdapat dua yakni fikih ibadah dan fikih muamalah, dan 

akhlak betitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dari keimanan 

dan keyakinan hidup. Syariah /fikih merupakan sistem norma atau aturan 

yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT. sesama manusia 

dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 

 
11 M Sjamsidi, Imam Hanafi, Soemarni, Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku. ( Malang 

: Universitas Bawijaya Press, 2013) hlm. 12 
12 Salman Alparis Sormin,Ali Padang Siregar,Cipto Duwi Priono, Konsepsi Literasi Digital 

Dalam Pembelajaran Sejarah Di Era Disruptif, Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan, 

hlm.6 
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kepribadian hidup manusia, dengan arti bagaimana sistem norma yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 

manusia lainnya yakni muamalah. Hal tersebut menjadi sikap hidup dan 

kepribadian hidup manusia dalam menjalani sistem kehidupannya seperti 

politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, 

olahraga/kesehatan, dan lain-lain. Yang dilandasi oleh akidah yang kuat. 

Sejarah Kebudayaan Islam sendiri adalah mata pelajaran yang berisi 

tentang perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari suatu masa 

ke masa dalam beribadah, bermuamalah, dan berakhlak serta landasan 

hidupnya dilandasi dengan akidah.13 

4. MAN 2 Banyumas  

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas merupakan lembaga 

pendidikan Menengah ke atas yang ada di Kabupaten Banyumas dan 

berada di wilayah Jln. Jendral Sudirman No 791 Kelurahan Purwokerto 

Wetan, Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pokok permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

pemanfaatan Literasi Digital dalam Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas?  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian berjudul “Pemanfaatan Literasi Digital Dalam Rumpun 

PAI di MAN 2 Banyumas” bertujuan untuk : Mengetahui pemanfaatan 

pembelajaran menggunakan literasi digital dalam Rumpun PAI di MAN 2 

Banyumas.  

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu 

 
13 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, “Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab”, BAB VIII 
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pengetahuan serta diharapkan penelitian ini bermanfaat dan menjadi bahan 

referensi dalam penelitian yang akan dilakukan orang lain. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap 

ilmu pengetahuan. Di samping itu, hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca terutama 

sebagai bahan rujukan dan referensi penelitian yang sejenis.  

2) Memberikan kepustakaan khususnya untuk mahasiswa IAIN 

Purwokerto.   

F. Kajian Pustaka 

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah 

yang penulis angkat dalam skipsi ini, terlebih dahulu penulus melakukan kajian 

pustaka untuk mencari teori yang dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran 

dalam penyusunan laporan penelitian, serta menjaddi referensi dan pijak penulis 

dalam memposisikan penelitiannya.  

Ada beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini, 

diantaranya penelitian tentang Pemanfaatan Literasi Digital yang penulis 

temukan sebagai berikut :  

Hana Silvana, dengan penelitian Jurnal Ilmu Pendidikan “ Pendidikan 

Literasi Digital Di Kalangan Usia Muda Di Kota Bandung” dalam penelitian 

tersebut membahas tentang pelatihan literasi digital yang sangat diperlukan agar 

masyarakat memiliki sikap kritis dalam menyikapi setiap informasi dan 

interaksi yang ada. Masyarakat perlu di berikan edukasi berkenaan dengan 

aturan dan cara main yang digunakan ketika dia memanfaatkan sosial media 

dalam kehidupan sehari- hari. Validitas media harus ditelusuri dengan cara 

mencari informasi dari berbagai macam media. Tujuannya untuk pencarian 

apakah isi dari berita memiliki informasi yang berimbang atau tidak. Program 

literasi media ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan kalngan usia muda dalam mengakses informasi yang di sajikan 
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oleh media masa. Pada perkembangannya media massa mengalami peningkatan 

yang pesat terutama pada media sosial.14 Persamaan nya dengan penelitian saya 

adalah sama-sama meneliti tentang bagaiamana pemanfaatan literasi digital 

yang digunakan dalam kehidupan nyata. Perbedaannya dengan penelitian saya 

yakni pada peneliatan Hana Silvana berfokus pada sikap terhadap menyikapi 

perkembangan media digital, sedangkan dalam penelitian saya berfokus pada 

pemanfaatan literasi digital apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

dan dapat membantu mempermudah akses dalam pembelajarannya. Kaitannya 

dengan penelian saya adalah betapa pentingnya mempelajari tentang literasi 

digital agar guru dapat mempelajari serta memberikan arahan kepada peserta 

didik tentang penggunakan alat komunikasi digital.   

M. Firman Akbar, Filia Dina Anggaraeni dengan penelitian yang 

bejudul “Teknologi Dalam Pendidikan : Literasi Digital dan Self Directed 

Learning Pada Mahasiswa Skripsi”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

pada era digital sekarang ini, pengerjaan skrispsi sangat dipermudah dengan 

adanya pekembangan intenet dan teknologi digital. Fenomena ini memunculkan 

sumbe referensi ilmiah yang tersedia dalam bentuk digital dan bisa diakses 

untuk mendapatkan jutaan bahkan milyaran sumber informasi yang beguna 

untuk mengerjakan skripsi. Perkembangan teknologi ini memungkinkan 

mahasiswa untuk bisa mengakses semua informasi dari dalam negeri maupun 

luar negeri, yang bertaraf nasional ataupun intenasional. Semakin banyak 

sumber belajar yang dimiliki mahasiswa, maka bisa membantu proses 

kelancaran belajarnya sehingga mempecepat studinya. Untuk meraih hasil yang 

maksimal dalam proses belajar, seseorang bukan hanya dituntut untuk mampu 

menggunakan perangkat digital dengan baik, namun juga harus memahami 

segala hal yang berkaitan dengan teknologi digital. Hal ini dikenal juga dengan 

istilah literas digital. Literasi digital dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

individu untuk menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital 

sehingga ia dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis , 

 
14  Hana Silvana, Cecep, “ Pendidikan Literasi Digital Di Kalangan Usia Muda Di Kota 

Bandung” : Jurnal Ilmu Pendidikan, universitas Pendidikan Indonesia.hlm 6 
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berkerativitas, berkolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif, 

dan tetap menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial budaya yang 

berkembang.  15 Persamaannya dengan penelitian saya adalah dalam penelitian 

M. Firman Akbar berfokus pada teknologi internet yang dapat mempermudah 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, dan dalam penelitian saya juga 

sama-sama memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber untuk mencari 

materi dan bahan ajar lain. Perbedaannya dengan penelitian saya yakni pada 

penelitian M.Firman menggunakan teknologi internet sebagai akses utama 

sedangkan penelitian saya menggunakan internet sebagai akses penunjang 

pembelajaran dan dalam pemanfaatan literasi digital yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran serta media digital apa saja yang dapat digunakan selama 

pembelajaran. 

Eti Sumiati, Wijonarko dalam penelitiannya yang bejudul “Manfaat 

Literasi Digital Bagi Masyarakat Dan Sektor Pendidikan Pada Saat Pandemi 

Covid-19” . Di dalam penelitian tersebut menjelaskan pada masa pandemi covid 

19, setiap individu perlu menguasai bahwa literasi digital merupakan hal 

penting yang di butuhkan untuk dapat berpartisipasi di dunia modern dan 

mengantisipasi penyebaran informasi negatif pada masa pandemi covid 19. 

Literasi sangat elevan dengan era dimana hidup manusia banyak dukuasai oleh 

teknologi informasi, yaitu literasi digital. Secara umum menguasai literasi 

digital berarti anda paham bagaimana memanfaatkan informasi dalam kanal 

digital. Gilster mengartikan literasi digital sebagai kemampuan memahami dan 

mengunakan infomasi dalam banyak format dari berbagai sumber ketika 

disajikan di komputer. Literasi digital menjadi suatu kebutuhan bagi sektor 

pendidikan di Indonesia saat ini. Di masa pandemi seperti sekarang ini 

pemerintah memberi kebijakan agar seluruh kegiatan belajar mengajar tidak 

dilakukan secara tatap muka namun menggunakan media digital atau secara 

daring. Hal tersebut dilakukan agar meminimalisir penyebaran virus Covid 19 

 
15 M.Firman, Filia Dina, “Teknologi Dalam Pendidikan : Literasi Digital dan Seld Directed 

Learning Pada Mahasiswa Skripsi”, Jurnal Indigenous Vol.2 No.1 2017, hlm. 2-4 
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di lingkungan masyarakat. 16 Persamaannya dengan penelitian saya yakni sama-

sama menggunakan pemanfaatan literasi digital dengan konsep yang lebih 

terperinsi dan sama-sama menggunakannya dalam bidang pendidikan. 

Perbedaannya yakni dalam penelitian Eti Sumiati lebih berfokus kepada 

penggunaan literasi digital dalam kondisi pada saat ini yakni Covid-19. Jika 

penelitian saya berfokus pada saat tatap muka yang biasa menggunakan literasi 

digital dalam pembelajaran, tidak hanya berfokus hanya pada keadaan saat ini.  

Ana Irhandayaningsih , dalam penelitiannya menjelaskan pada saat 

sebelum pandemic Covid-19 yang menjadikan pembelajaran dilakukan secara 

daring, literasi digital telah diprediksi menjadi kunci dan pondasi penting dalam 

bidang pendidikan pada masa depan. Pada saat pembelajaran belum tertumpu 

pada tatap muka virtual dan diselenggarakan secara daring, hasil penelitian 

menunjukan bahwa siswa yang memiliki literasi digital mempunyai sumber 

informasi yang lebih banyak dan memiliki capaian belajar yang lebih baik. 

Memasuki pandemi dimana pembelajaran dilakukan secara daring , 

kemampuan literasi digital yang tinggi dapat memudahkan mahasiswa dalam 

mengikut setiap proses pembelajaran. Contohnya antara lain kemampuan 

menghubungkan  perangkat ke jaringan intenet yang memadai , serta menginstal 

berbagai perangkat lunak untuk pembelajaran daring . kedua hal tesebut 

menjadi kemampuan mendasar agar dapat  berpartisipasi dalam pembelajaran 

daring secara efektif. 17 Persamaannya dengan penelitian saya yakni dalam 

keduanya sama-sama memanfaatka literasi digital dalam bidang pendidikan dan 

di dalam kedua penelitian tersebut menggunakan jaringan internet dalam bagian 

kegiatan pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya yakni dalam penelitian 

Ana Irhandayaningsih berfokus pada pemanfaatan literasi digital pada 

pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 saja, sedangkan penelitian 

saya berfokus pada sistem pembelajaran pada umumnya yang biasa digunakan 

siswa dan guru pada setiap pembelajaran.  

 
16   Eti Sumiati, Wijonarko, “Manfaat Literasi Digital Bagi Masyarakat dan Sektor 

Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal UII , 2020, hlm 67-76 
17 Ana Irhandayaningsih, “ Pengukuran Literasi Digital Pada Peserta Pembelajaran Daring 

di Masa Pandemi Covid-19”, Ejurnal UNDIP, Vol.4 No 2, 2020, hlm 3.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok peermasalahan yang akan 

dibahas. Dalam penyusunan skripsi terdapat tiga bagian dalam penelitian yaitu 

bagian awal, isi, dan penutup.   

Bab pertama Pendahuluan, yang merupakan pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.   

Bab kedua Landasan Teori, terdiri dari sub bab pertama tentang 

pemanfaatan literasi digital yang berisi pengertian literasi secara bahasa dan 

istilah, pengertian literasi menurut para ahli, prinsip-prinsip literasi, pengertian 

digital secara bahasa dan istilah, pengertian digital menurut para ahli, 

pengertian literasi digital, pengertian pemanfaatan, tujuan pemanfaatan, tujuan 

pemanfaatan literasi digital, dan aspek aspek pemanfaatan literasi digital. Sub 

bab kedua tentang Rumpun PAI yang berisi tentang pengertian Rumpun PAI, 

pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pembelajaran PAI, manfaat 

pembelajaran PAI, dan yang terakhir konsep pemanfaatan literasi digital dalam 

pembelajaran PAI.  

Bab ketiga Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

Bab keempat pembahasan Hasil Penelitian yang berisi profil MAN 2 

Banyumas tentang sejarah MAN 2 Banyumas, letak geografisnya, visi dan misi 

sekolah, strruktur organisasi di MAN 2 Banyumas, fasilitas atau sarana dan 

prasarana di MAN 2 Banyumas, dan Penyajian data beserta analisis data nya 

yang juga terdapat wawancara dan pendapat dari beberapa guru di MAN  2 

Banyumas.  

Bab kelima akhir yang terdiri dari kesimpulan, saran, kata penutup, 

daftar pustaka, bagian akhir skripsi meliputi lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemanfaatan  

1. Pengertian Pemanfaatan 

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yang 

mendapat imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan. 18 Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan 

sumber-sumbe belajar. Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya. Kemanfaatan merupakan penentu yang kuat terhadap 

penerimaan pengguna suatu sistem informasi, adosu, dan perilaku para 

pengguna. 19 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari 

kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan 

imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, pebuatan, pemanfaatan. Dengan 

demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses dalam 

memanfaatkan suatu benda atau objek. 20 Definisi lain dari manfaat yang 

dikemukakan oleh Demis Mc Quail dan Sven Windahl, yaitu : “Manfaat 

merupakan harapan sama artinya dengan explore  ( penghadapan semata-

mata menunjukan suatu kegiatan menerima ).21  

2. Tujuan Pemanfaatan  

 
18  Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015), Hlm 710 
19 Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Website 

UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel diakses pada tanggal 25 Oktober 

2019 dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id 
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2005), Hlm.711. 
21  Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan”, 

artikel diakses pada tanggal 21 Desember 2019, Pukul 06.57 WIB dari http://www.definisi-

pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-pemanfaatan.html 
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Dalam pemanfaatan terdapat beberapa koleksi yang mempengaruhi 

tujuan penggunaan. Menurut Handoko, dari segi pengguna pemanfaatan 

pustaka di perpustakaan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

a. Faktor internal: 

1) Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan di sini adalah kebutuhan 

akan informasi 

2) Motif, meupakan sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan 

atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu 

3) Minat, merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. 

b. Fakto ekstenal :  

1) Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan 

informasinya oleh pemustaka 

2) Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, yaitu 

keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dilihat 

3) dari kecepatan pustakawan dalam memberi pelayanan. 

4) Keterbatan fasilitas dalam pencarian kembali yang menjadi fasilitas 

untuk pencarian informasi karena merupakan sarana akses koleksi 

perpustakaan. 22 

B. Literasi Digital 

1. Pengertian Literasi Secara Bahasa dan Istilah 

Literasi dalam bahasa Inggris literacy yang berasal dari bahasa Latin 

yaitu litera (huruf) yang sering diartikan sebagai keaksaraan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, literasi adalah kemampuan menulis dan 

membaca. Akan tetapi sebenarnya literasi mempunyai pemahaman yang 

lebih komplek lagi, bukan hanya dipahami sebagai kemampuan membaca 

dan menulis namun berartikan luas. Literasi dalam istilah yang umum 

merujuk pada sebuah kemampuan dan keterampilan individu dalam 

membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memcahkan sebuah masalah 

 
22 Dimas Riyanto, “Pemanfaatan Perpustakaan Fik Uny Oleh Mahasiswa Pjkr,”. Skripsi. 

(Yogyakarta:  Fakultas  Ilmu  Keolahragaan,  Universitas  Negeri  Yogyakarta,  2017),Hlm.9-10. 
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pada tingkat keahlian tertentu yang ada dalam sehari-hari. Sehingga literasi 

tidak dapat melepaskan diri dari kemampuan berbahasa. Pemahaman 

seseorang mengenai literasi akan terpengaruh oleh sebuah kompetensi 

bidang akademik, konteks nasional, instutisi, nilai-nilai budaya serta 

pengalaman yang ada pada sekitar. 23 

Jika pengertian literasi menurut istilahnya membaca dan menulis 

dipahami sesederhana mungkin, maka sebenarnya bangsa kita telah 

memiliki sejarah panjang mengenai aktivitas membaca dan menulis 

tersebut. Bangsa kita meyakini bahwa naskah ataupun buku-buku yang 

berisi tulisan merupakan tempat terbaik menyimpan pengetahuan. Naskah 

maupun buku berfungsi sebagai perantara pengetahuan, pembentuk karakter 

bangsa melalui nilai-nilai yang tersirat di dalamnya, serta sebagai sarana 

hiburan. Literasi sebagai budaya membaca dan menulis terbukti telah 

tertanam sejak masa lampau bangsa ini. Hal tersebut menjadi bukti 

bahwasannya pendahulu bangsa kita memiliki eksistensi yang menjadi akar 

budaya literasi. 24 

Literasi telah menjadi isu yang akan selalu di bahas, mulai dari 

bidang literasi, sampai yang secara definisinya kurang paham literasi. 

Memiliki keyakinan bahwa masa depan bangsa kita ini dititipkan melalui 

kemampuan literasi anak dalam negeri ini, membuat dunia pendidikan 

memiliki komitmen untuk mengembangkan sebuah kegiatan literasi. 25 

2. Pengertian Literasi Menurut Para Ahli 

Adapun pengertian literasi menurut beberapa ahli adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Elizabeth Sulzby, arti literasi adalah sebuah kemampuan 

berbahasa yang seseorang miliki dalam berkomunikasi yakni dalam hal 

membaca, berbicara, menyimak, dan menulis dengan menggunakan cara 

 
23 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 783.  
24 Agustina Rahma D, Literasi dari Era ke Era, ( Yogyakarta : Pasca Sarjana UNY, 2015 

), hlm 4. 
25 Silvia Sandi WL, Membangun Budaya Literasi Membaca Dengan Pemanfaatan Media 

Jurnal Baca Haian, ( Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry, 2020 ), hlm 130-131 
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yang berbeda beda seseuai dengan tujuannya masing-masing. jika 

mendefinisikan secara singkat, definisi literasi yakni kemampuan 

menulis dan membaca.  

b. Menurut Harvey J.Graff, literasi memiliki arti suatu kemampuan dalam 

diri seseorang untuk menulis dan membaca.  

c. Menurut Jack Goody, literasi mempunyai arti sebuah kemampuan 

seseorang dalam membaca dan juga menulis.  

d. Menurut kamus online Merrian-Webster, pengertian literasi ialah suatu 

kemampuan atau kualitas tidak buta aksara yang ada dalam diri 

seseorang dimana di dalamnya terdapat kemampuan membaca, menulis 

dan juga mengenali dan memahami ide-ide secara visual.  

e. Menurut UNESCO, sebuah literasi merupakan seperangkat 

keterampilan nyata, terutama keterampilan dalam membaca dan menulis 

yang telepas dari konteks dimana keterampilan itu diperoleh serta siapa 

yang memperolehnya.  

f. NAYCH memiliki pandangan bahwa literasi merupakan sebuah 

kegiatan atau aktivitas yang dapat mendorong anak anak untuk dapat 

berkembang sebagai pembaca dan penulis sehingga dalam hal ini sangat 

membutuhkan yang namanya interaksi dengan seseorang yang 

menguasai hal-hal tersebut.  

g. Alberta menyatakan bahwa literasi itu suatu kemampuan membaca dan 

menulis, menambah pengetahuan dan menambah keterampilan, dapat 

berpikir kritis dalam memecahkan sebuah masalah, serta dapat memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif yang dapat mengembangkan 

potensi dan bepartisipasi dalam kehidupan masyarakat.  

h. National Institutr For Literacy mendefinisikan literasi yang merupakan 

suatu kemampuan dari tiap individu dalam membaca, menulis, 

berbicara, menghitung serta juga memecahkan suatu masalah pada 
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tingkat keahlian yang diperlukan didalam sebuah pekerjaan, keluarga 

dan masyarakat sekitar. 26 

 

3. Prinsip-Prinsip Literasi 

Menurut Kern terdapat beberapa prinsip pendidikan literasi yaitu 

sebagai berikut : 

a. Literasi melibatkan interpretasi, maksudnya adalah penulis dan pembaca 

berpartisipasi dalam tindakan atau peran ganda dalam interpretasi, 

penulis menginterpretasi dunia dalam arti peristiwa, pengalaman, ide 

dan lainya lalu pembeca menginterpretasikan interpretasi penulis dalam 

bentuk konsepsinya sendiri mengenai dunia.  

b. Literasi melibatkan kolaborasi, di definisikan seperti penulis menulis 

untuk seseorang bahkan jika mereka menulis untuk dirinya sendiri. 

Putusan mereka tentang yang akan dikatakan dan tidak akan dikatakan 

di dasarkan pada sebuah pemhaman mereka tentang seorang tersebut. 

Pembaca harus memberikan kontribusi berkaitan dengan motivasi, 

pengetahuan, dan pengalaman mereka sehingga teks penulis bemakna.  

c. Literasi melibatkan pemecahan masalah, yang dimaksud pernyataan 

tersebut karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan 

situasi yang melingkupinya, maka tidak menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis yang melibatkan upaya membayangkan 

hubungan-hubungan di antara kata-kata, frasa, kalimat, unit makna, teks 

dan dunia. Upaya memikirkan, mempertimbangkan ini merupakan suatu 

bentuk maslah.27 

d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural diartikan bahwa fungsi 

membaca dan menulis, terutama dalam sistem sikap, kepercayaan, 

kebiasaan, cita-cita dan nilai. Pembaca dan penulis mengoperasikan dari 

luar, sistem budaya tertentu yang berisiko salah paham atau biasa 

 
26 Apria Niken,Dian dkk, Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar, ( Madiun : CV. Bayfa 

Cendekia Indonesia, 2020 ), hlm 2-3 
27 Iis Lisnawati, Yuni, Literat Melalui Presentasi ( Siliwangi : Jurusan Pendidikan Bahasa 

Indonesia Vol.1,No.1,2019 ), hlm 6 
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disebut misskomunikasi oleh pengoperasian dari luar sistem budaya 

dipahami oleh orang-orang yang berada dalam sistem budaya tesebut.  

e. Literasi melibatkan konvensi, pernyataan yang dimaksud ialah orang-

orang membaca dan menulis tidak universal namun diatur oleh 

konvensional budaya yang mulai bekembang dan dimodifikasi untuk 

tujuan individu. 

4. Pengertian Digital Secara Bahasa dan Istilah  

Menurut iKBBI idaring, idigital imemiliki iarti iberhubungan idengan 

iangka-angka iuntuk isistem iperhitungan itertentu iyang iberhubungan idengan 

ipenomoran. iDalam ibahasa iInggrisi, idigital iartinya i“yang iberhubungan 

idengan ijari iatau imesin ihitung iyang imempergunakan iangka-angka iuntuk 

isistem-sistem iperhitungan itertentu. iKata idigit isendiri iartinya i“jari 

itangan/kaki i; ibijian, iangka idari isatu is.d isembilan; ijari isebagai iukuran 

ipanjang ikira-kira i¾ iinci”. iDalam ibahasa iYunani idigital iberasal idari ikata 

idigitus iyang imemiliki iarti ijari ijemari. iMedia idigital iadalah imedia iyang 

idikodekan idalam iformat iyang idapat idi ibaca ioleh imesin. iKata idigital isudah 

iresmi imenjadi ibahasa iIndonesia. iIa imerupakan ikata isifat. i

28 

Digital i isama idengan ipenggambaran idari isuatu ikeadaan ibilangan 

iyang iterdiri idari iangka i0 idan i1, iatau ioff idan ion i( iBilangan ibiner iatau idisebut 

ijuga idegan iistilah iBinary iDigit i). i

29Digital imenggambarkan isebuah iteknologi 

ielektrik iyang imenghasilkan, imenyimpani, idan imemproses idata idalam idua 

ikondisi i: ipositif idan inon ipositif. i 

Menurut iistilah ikata idigital icendurung isama idengan ikata iinternet. 

iJika ikita ilihat imisalnya ipengertian idigital imarketing imerupakan isebuah 

iupaya ipenggunaan iinternet, iperangkat iseluler, imedia isosial, imesin ipencarian 

idan iyang ilain iyang iberhubungan idengan iinternet idan imenjangkau 

ikonsumen. i

30
 iPerlu idiketahui, idigital ijuga imerupakan isarana iperantara iantara 

iindividu isatu idengan iyang ilainnya ikarena ibisa imenghubungkan isatu isama 

 
28 Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek, ( Semarang : Insan 

Cendekiawan, 2021), hlm 91 
29 Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek....... hlm 92 
30  Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek,... hlm 91  



19 

 

 

 

ilain imelalui imedia idigital iyang idibutuhkan imasing-masing. iDalam izaman 

isekarang iini itentu isudah ibanyak ibahkan imarak ipenggunaan ialat iyang iber 

iunsur idigital. iItulah isebabnya ipada iera iini ikita idituntut iuntuk imemiliki 

ikemampuan iberkomunikasi idengan ibaik iserta idapat imengoperasikan isuatu 

ialat-alat iteknologi iyang ibisa ikita ijumpai ipada iera isekarang iini. i 

5. Pengetian iDigital iMenurut iPara iAhli i 

Beberapa iahli imendefinisikan idigital isebagai iberikut, iMenurut iCapra 

idigital iseperti imakna isains, iyang itelah imengalami ipeubahan isepanjang 

isejaah. iDigital idan ijuga iteknologi. iMaknanya iadalah ipembahasan isistematis 

iatas iseni iterapan iatau ipertukangan idan iberangsur-angsur iartinya imerujuk 

ipada ipertukangan iitu isendiri. iPada iabad ike i20 imakna inya idiperluas iuntuk 

imencakup itidak ihanya ialatalat idan imesin imesin itetapi ijuga imetode idan 

iteknik inon-material, iyang imemiliki iarti isuatu iaplikasi isistematis ipada iteknik 

imaupun imetode. i

31
 

Ahli isosiologi iManuek iCastells imendefinisikan iteknologi idigital 

isebagai ikumpulan ialat, iaturan idan iprosedur iyang imerupakan ipenerapan 

ipengetahuan iilmiah iterhadap isuatu ipekejaan itertentu idalam icara iyang 

imemungkinkan ipengulangan. iSedangkan imenurut iDjoyohadikusumo 

iteknologi idigital imengandung idua idimensi, iyaitu iscience idan iengineering 

iyang isaling ibekaitan isatu isama ilainnya. iSains imengacu ipada ipemahaman 

ikita idengan idunia inyata isekitar ikita, iartinya imengenai iciri iciri idasar ipada 

idimensi iruang, itentang imateri idan ienergi idalam iberinteraksi isatu isama ilain. 

i

32
 idigital iini isendiri imerupakan ihal iyang isering iberkaitan idengan ikehidupan 

isehari ihari ibahkan ihampir isetiap ihari ikita idapat imenemukan iperangkat 

idigital idengan isangat imudah. iDengan ibegitu, ihal itersebut imemudahkan 

ikegiatan ikita iserta imeringankan isedikit ibeban ikarena isifatnya imemudahkan 

ihal ihal iyang isebelumnya isulit imenjadi ilebih imudah idi iakses idi imana isaja. 
 I 

 
31 Muhasim, Pengaruh Tehnologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik ( 

Lombok : Jurnal Palapa Nusantara, Vol 5, No 2, 2017 ),hlm  9 
32  Muhasim, Pengaruh Tehnologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik,.... hlm 

10 
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6. Pengertian iLiterasi iDigital i 

Secara itradisional i“literasi” idapat idimaknai isebagai ikemampuan 

imembaca idan imenulis, iseperti iyang idijelaskan idi iatas. iSedangkan i“digital”, 

imerupakan ikemampuan imembaca idan imenulis iitu iberada ipada ikonteks 

ipemanfaatan iteknologi idigital. iDengan ipernyataan ilain, iliterasi idigital 

imemperoleh ipemaknaan ilain iyang imengisyaratkan iadanya ipeluasan imakna 

imenuju iliterasi ibaru iyang ibertautan idengan ipentingnya ijejaring iatau 

inetworking, ikolaborasi, iinteraksi idan ikreativitas iyang idi idukung ioleh 

iteknologi. iLiterasi idigital idalam ikonteks iini itidak isekedar ibermakna 

ikemampuan imenggunakan ikomputer iuntuk imenulis idan imembaca iseperti 

idalam ikonteks iliterasi ipada iumumnya, imelainkan iseperangkat iketerampilan 

idasar idalam ipenggunaan idan iproduksi imedia idigital. i

33
 i 

Literasi idigital imenurut ipara iahli i: i

34 

a. Dalam ibuku iklasik iGilster, iliterasi idigital idi idefinisikan isebagai 

ikemampuan iuntuk imemahami idan imenggunakan iinformasi idalam 

iberbagai iformat iyang iberasal idari iberbagai isumber iyang idisajikan 

imelalui ikomputer. i 

b. Menurut iHobbs, imengemukakan ibahwa iliterasi idigital imerupakan 

ikonstelasi ipengetahuan, iketerampilan, idan ikompetensi-kompetensi iyang 

idiperlukan iuntuk iberkembang idalam ibudaya iyang ididominisi ioleh 

iteknologi. i 

c. Hague, imengungkapkan ibahwa iliterasi idigital imerujuk ipada 

iketerampilan-keterampilan, ipengetahuan, idan ipemahaman iuntuk 

imenggunakan iteknologi ibau idan imedia iuntuk imencipta idan iberbagai 

ipemaknaan. i 

d. Jones-Kavalier i& iFlannigan imengemukakan ibahwa iseseorang idapat 

idikatakan imemiliki iliterasi idigital iapabila iia imemiliki ikemampuan iuntuk 

idapat imenyelesaikan itugas isecara iefektif i idalam ilingkungan idigital, iyang 

 
33 Harry Soedarto, Literasi Digital Prospek dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa, 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra. Vol. No 1 Tahun 2018. Hlm 3 
34 Harry Soedarto, Literasi Digital Prospek dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa... 

hlm 3-4 
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idi iantaranya iterdiri iatas ikemampuan imembaca idan imenginterpretasikan 

imedia, imereproduksi idata idan igambar-gambar imelalui imanipulasi 

idigital, serta imengevaluasi idan imenerapkan ipengetahuan ibaru iyang 

idiperoleh idari ilingkungan idigital. i i i i 

Literasi idigital iitu isendiri imerupakan isebuah ipengetahuan idan 

ikecapakan iuntuk imenggunakan imedia idigitalisasi, itermasuk ialat-alat 

ikomunikasi iyang imodern iatau ijaringan iinternet idalam imenemukan, 

imengerjakan, imengevaluasi, imenggunakan iinformasi, imembuat iinformasi 

idan imemanfaatkannya isecara ibijak, icerdas, icemat, itepat idan itentunya ipatuh 

ihukum idan iaturan idalam irangka imembina ikomunikasi idan iinteraksi ipositif 

idalam ikehidupan isehari-hari. i

35
 iDalam ihal iini iliterasi idigital icakap idalam 

isegala iaspek iyang idapat imempengaruhi ikehidupan ikita isehari ihari. iDi 

ikarenakan iperkembangan iteknologi ipada isaat iini itelah imengalami 

iperubahan iyang isangat icepati, iseiring idengan iperkembangan izaman, isaat iini 

ikebutuhan iteknologi iinformasi imenjadi ihal iyang isangat ipenting idalam idunia 

iapalagi ipada idunia ipendidikan. i 

Kondisi iseperti iini iyang imenuntut ikita iuntuk iselalu imengembangkan 

idunia iteknologi ike iarah idigitalisasi iyang icanggih isehingga iakan 

imenghasilkan iinformasi iyang icanggih idan iakan imenghasilkan iinformasi 

iyang icepat, iefektif, iefisien idan iakurat. iDalam idunia ivirtual idi imana iinternet 

imenjadi imedia ibaru iyang isangat ipenting idalam ikehidupan isehari-hari, 

idibutuhkan iadanya ipemahaman idan iagensi ipenggunanya isebab iteknologi 

ihanyalah ialat isemata iyang itidak imenentukan ibagaimana ipengguna iinternet 

iharus ibertindak . iMaka idari iitu, idibutuhkan iserangkaian ipemahaman idan 

itindakan idengan imenerapkan iberbagai iliterasi imedia. i

36 

Literasi idigital idi imaknai ibukan ihanya isebatas iproses iberinteraksi 

idengan imedia idigital, idalam ihal iini iinternet itetapi ijuga ibagaimana ikontribusi 

 
35 Devri, Syarifah, Dicky dkk, Peran Literasi Digital Di Masa Pandemik ( Semarang : 

Cattleya Darmaya Fortuna, 2021 ) hlm 2 
36 Novia, Engelbertus dkk,  Literasi Digital Keluarga ( Yogyakarta : UGM Press, 2019 ), 

hlm 7  
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iinteraksi iitu ipada iberagam iaspek itumbuh ikembang ianak.i

37
 Sebuah inegara 

imaju iatau itidak itentunya idi ilihat imelalui ibudaya iliterasinya. iPada isaat iini 

isangatlah idiperlukan idigitalisasi iuntuk ikemajuan isebuah ibangsa ikarena 

isekarang iperkembangan iliterasi imengalami ipekembangan iyang isangat ipesat 

idan ihak iini itentunya itidak itelepas idari idunia iteknologo idigital. iSebagai 

ibangsa iyang ibesar, iindonesia iakan ibisa idan iberusaha iuntuk iterus 

imengembangkan ibudaya iliterasi idi iabad i21 iini, ikarena ibangsa iyang ibesar 

iadalah ibangsa iyang idi itandai idengan imasyarakat iyang iliberat, idan imemiliki 

iperadaban iyang itinggi. iDengan ikata ilain ibangsa iyang imemiliki iliterasi iyang 

itinggi iakan imampu iberfikir ikritis, ikreatif, ikomunikatif iuntuk imenghadapi 

ipersaingan iglobal idi iera idigital itersebut iharus iada iperan iliterasi iuntuk ibisa 

imengimbangi ikebutuhan iteknologi isekarang iini.  

C. Pemanfaatan Literasi Digital 

1. Pengertian iPemanfaatan Literasi Digital  

Pemanfaatan imerupakan iturunan idari ikata i“manfaat”, iyang 

imendapat iimbuhan ipe-dan-an iyang iberarti iproses, icara, iperbuatan 

imemanfaatkan. i

38
 iPemanfaatan iadalah iaktifitas imenggunakan iproses idan 

isumber-sumbe ibelajar. iMenurut iDavis ikemanfaatan iadalah isejauh imana 

iseseorang ipercaya ibahwa imenggunakan iteknologi iakan imeningkatkan 

ikinerjanya. iKemanfaatan imerupakan ipenentu iyang ikuat iterhadap 

ipenerimaan ipengguna isuatu isistem iinformasi, iadosu, idan iperilaku ipara 

ipengguna. i

39 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia ipemanfaatan iberasal idari 

ikata idasar imanfaat iyang iartinya iguna, ifaedah. iKemudian imendapatkan 

iimbuhan ipe-an iyang iberarti iproses, icara, ipebuatan, ipemanfaatan. iDengan 

idemikian ipemanfaatan idapat idiartikan isuatu icara iatau iproses idalam 

 
37  Novia, Engelbertus dkk,  Literasi Digital Keluarga... hlm 8 
38  Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015), Hlm 710 
39 Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Website 

UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel diakses pada tanggal 25 Oktober 

2019 dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id 
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imemanfaatkan isuatu ibenda iatau iobjek. i

40
 iDefinisi ilain idari imanfaat iyang 

idikemukakan ioleh iDemis iMc iQuail idan iSven iWindahl, iyaitu i: i“Manfaat 

imerupakan iharapan isama iartinya idengan iexplore i i( ipenghadapan isemata-

mata imenunjukan isuatu ikegiatan imenerima i).41 Dengan arti Pemanfaatan 

Literasi Digital adalah suatu proses menggunakan sumber-sumber belajar 

dengan memanfaatkan teknologi digital yang diimbangi dengan 

kemampuan dan kecakapan seorang pendidik dan peserta didik tentang 

penggunaan media digital, alat digital maupun teknologi digital yang 

digunakan selama pembelajaran.  

2. Tujuan Pemanfaatan iLiterasi iDigital i 

Literasi idigital imenjadi isuatu ikebutuhan ibagi ibidang ipendidikan idi 

iIndonesia ipada isaat isekarang iini. iDi imasa ipandemi isekarang iini i ipemerintah 

imembuat ikebijakan iagar iseluruh ikegiatan ibelajar imengajar itidak idilakukan 

isecara itatap imuka inamun imenggunakan imedia idigital iatau isecara idaring. iHal 

itersebut idilakukan iagar imeminimalisir ipenyebaran ivirus iyang iterjadi ipada 

imasa isekarang iini. IMenurut iBrian itahun i2015 imenjelaskan ibeberapa 

imanfaat iliterasi idigital iyaitu i:42 

a. Menghemat iwaktu 

Dalam ipenggunaan iliterasi idigital ipengguna itidak iharus 

imengunjungi ilangsung itempat itujuan iuntuk imendapatkan iinformasi. 

iProses iitu imembutuhkan iwaktu iyang isangat ijauh ilebih ilama 

idibandingkan imemanfaatkan imedia ielektronik. iFasilitas- ifasilitas 

ipemerintah idalam ipelayanan ipublik ilebih idi iutamakan idigital isehingga 

imasyarakat itidak idi iharuskan iuntuk idatang ilangsung ike itempat itujuan. 

iBagi ipelajar idan imahasiswa iliterasi idigital iini ipun idirasakan idapat 

 
40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2005), Hlm.711. 
41  Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan”, 

artikel diakses pada tanggal 21 Desember 2019, Pukul 06.57 WIB dari http://www.definisi-

pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-pemanfaatan.html 
42 Eti Sumiati, Wijonarko, Manfat Literasi Digital Bagi Masyarakat Dan Sektor 

Pendidikan Pada Saat Pandemi Covid-19, ( Sumedang : Buletin Perpustakaan Universitas Islam 

Indonesia,3(2)2020,65-80 ) hlm 7-11  
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imenghemat iwaktu ipada icontohnya isaat imahasiswa imelakukan 

ibimbingan isemua idilakukan isecara idaring. iSehingga itidak ibutuh iwaktu 

ilama iuntuk iberdiskusi idengan idosen ipembimbing. I 

 

 

 

 

 

b. Belajar ilebih icepat i 

Dalam iliterasi idigital iseseoang iyang iingin imenemukan iinformasu 

idapat idilakukan idengan icepat ihanya idengan imenggunakan imedia 

ielektronik iseperti ikomputer idan ismartphone. iDalah ihitungan idetik 

ipengguna idapat imendapatkan iinformasi iyang idiinginkan itanpa ibersusah 

ipayah imencari isecara imanual. 

c. Menghemat iuang i 

Dalam ipemanfaatan iliterasi idigital ikeuntungan iseseorang iyang 

idapat idiasakan isalah isatunya iialah imenghemat iuang. iPenghematan iuang 

idapat idirasakan ijika ipengguna imenggunakan imedia idigital idalam 

imelakukan ipembelian isecara ionline. iDi idalam ibidang ipendidikan 

icontohnya iadalah imembeli ikebutuhan isekolah iyang ibiasanya idilakukan 

ilangsung, isaat iini ilebih ibanyak iyang imemilih iuntuk iberbelanja ionline. 

iSelain iitu ibagi imahasiswa imaupun ipelaja iyang imengikuti ibimbingan 

ibelajar isetelah isekolah, idengan ipemanfaatan iliterasi idigital isaat iini isudah 

ibanyak ifasilitas ibimbingan ibelajar iyang imenawarkan iprivat idaring 

idengan iharga iyang ilebih imurah idaripada ibiasanya. i 

d. Membuat ilebih iaman i 

Sumber iinformasi iyang itersedia idan ibernilai idi iinternet 

ijumlahnya isangat ibanyak. iIni ibisa imenjadi ireferensi iketika imengetahui 

idengan itepat isesuai ikebutuhannya. iSebagai imasyarakat iyang ipaham 

iakan iliterasi idalam idunia idigital isaat iini ibanyak iinformasi iyang imemang 

idiragukan ikebenarannya. iNamun, ijika imasyarakat imengambil ilangkah 

iyang itepat iinformasi idigital iini ibisa imemanfaatakan iuntuk imendapatkan 

iinformasi iyang isebenar-benarnya. iSaat ipandemi iini ipun ibisa imembuat 
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imasyarakat ilebih iaman icontohnya idalam ihal itransaksi ibisa idilakukan 

isecara ionline itanpa imelalui iuang itunai. i 

e. Selalu imemperoleh iinformasi iterkini i 

Kehadiran iinformasi idigital iterpercaya iakan imembuat iseseoang 

iakan iselalu imemperoleh iinformasi ibaru. iPada iera idigital iini iinformasi 

idapat iberubah idalam ihitungan idetik, iinformasi iyang ibegitu ibanyak iakan 

iberagam idapat imempengaruhi isudut ipandang imasyarakat iakan iberita 

iyang idipublikasikan. iDalam imasa ipandemi isepert isekarang iini 

imasyarakat idapat idengan imudah imendapatkan iinformasi iterkini 

imengenai iperkembangan ivirus itersebut idan iinformasi ilain iterkait 

ikebijakan ibagi ipelajar ijuga idapat ikita iketahui imelalui imedia idigital. i 

f. Selalu iterhubung 

Masyarakat imampu imenggunakan ibeberapa iaplikasi iyang 

idikhususkan iuntuk iproses ikomunikasi, imaka iakan imembuat iorang iakan 

iselalu iterhubung. iHal iini idapat imemudahkan imasyarakat ijika isedang 

idalam ikeadaan igenting iatau iterdesak. iSalah isatu icontohnya iyaitu ipada 

ikegiatan ipembelajaran ibagi ipelajar idan iguru isaat iini iadalah idengan 

imenggunakan igrup iwhatsapp isebagai imedia iinformasi ikepada isiswa-

siswinya idalam imemberikan itugas idan imengumpulkan itugas. iSehingga 

ikapanpun idan idimanapun ibaik iguru imaupu i isiswanya idapat imenggunaka 

ifasilitas iini iuntuk isaling ibetanya idan imemberikan iinformasi. iJuga 

ibiasanya iguru iyang iaktif imenawarkan imedia ilain idalam 

ipembelajarannya imisalnya idengan imeetingzoom, igooglemeeting idan 

iaplikasi ilainnya. i 

3. Aspek- iAspek iPemanfaatan iLiterasi idigital 

Dalam ipemanfaatan iliterasi idigital, iaspek iyang idiperlukan idalam 

ipenerapannya iialah idengan ipengaksesan iteknologi iinternet idi isekolah ipada 

isaat ipembelajaran, idan isarana iprasarana imedia idigital idi isekolah. iBerikut 

ipenjelasan itentang iaspek iyang idiperlukan idalam ipemanfaatan iliterasi 

idigital: 

a. Pengaksesan iteknologi iinternet idi isekolah. 
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Menurut iBrotosiswoyo, iinternet ipada iumumnya imerupakan 

iperpaduan iantara imaju inya iteknologi iinformasi idengan ikomunikasi. 

iTeknologi iinformasi imemberikan icara iuntuk imengubah iinformasi ibaik 

iyang isebelumnya iberupa itulisan, igambar imaupun isuara imenjadi iwujud 

ikumpulan ilambang ibilangan i0 idan i1 iyang ibiasa idisebut idigital. iDengan 

imenggunakan ibantuan iperalatan iyang ibiasa idisebut idengan iprocessor, 

iinformasi iyang ibersifat idigital iini idapat idiproses idengan ikecepatan ilebih 

idari isatu imilia ilangkah idalam isetiap idetiknya. iPada iakhirnya iadalah 

idapat imembuahkan ihasil iseperti ipada isaat isekarang iini iyang idapat ikita 

inikmati isehari-hari idalam ipenggunaan iinternet iyang idapat idiakses 

idimanapun idan ikapanpun. i

43 

Internet imempermudah idalam isetiap iaspeknya iyakni, idapat 

imeningkatkan iakses iterhadap isuatu iinformasi, idapat imengumpulkan idan 

imenganalisis iserta imengorganisasikan iinformasi, imengkomunikasikan 

igagasan idan iinformasi, imerencanakan idan imengorganisasikan ikegiatan, 

ibekerjasama idengan iorang ilain, idan idapat imemecahkan imasalah idan 

imengembangkan ikultur. i

44Internet iini isuatu ialat iyang idapat imemberikan 

ipotensi idan ipengembangan ikarena imemiliki ikemampuan iuntuk 

imemberikan iminat ikepada imasyarakat idan ipeserta ididik idalam 

ipenggunaannya. iAda ibeberapa ihal ibagi isiswa iyang iharus idimilikinya 

isaat ipembelajaran imelalui iinternet iyaitu i(1) isiswa iharus imemiliki 

imotivasi itinggi iuntuk iberhasil ibelajar isecara imandiri, i(2) imemiliki 

iketekunan idan ikeuletan idalam isetiap ikegiatan ibelajar idikarenakan 

ikeberhasilan ibelajar iialah iseutuhnya itergantung ipada idiri isiswa iitu 

isendiri, i(3) imemiliki ikesenangan ibelajari, imelakukan ikegiatan imembaca 

idan imenelaah idengan imandiri, idan iyang iterakhir, i(4) idapat ibelajar 

idengan ibijak. I 

 
43 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan, Jurnal Publikas. 

Hlm 3  
44  44 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan.... Hlm 4 
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Selanjutnya, isaat imerencanakan ipemanfaatan iteknologi iinternet 

isebagai ipembelajaran, iguru imengembangkan isebuah irancangan imateri 

ipembelajaran iyang iakan idimanfaatkan imelalui iinternet. iGuru idi ituntut 

iuntuk ibelajar idari iguru ilain iatau idengan isekolah idan iinstansi ilain iyang 

imemiliki ilebih ibanyak ipengalaman idalam imemanfaatkan iteknologi 

iinternet. iDengan idemikian, iguru iharus imemiliki isikap iyang ijelas idalam 

ipenyampaian iinformasi idengan ikegiatan ipembelajaran isehingga, ipeserta 

ididik ipun idapat imempelajarinya idengan ibaik idemi imencapai itujuan 

ibelajar iyang ibenar idan itepat. i 

Menurut iSoekartawi iBerhubungan idengan ipembelajaran imelalui 

ipemanfaatan iinternet, iada ibeberapa imanfaat iyang idapat idiperoleh iyakni 

idiantara inya i(1) ilebih imeningkatkan ikompetensi isiswa, i(2) imeningkatka 

iketerampilan idan ipengalaman imengajar idi isegala iaspek idan ibahan iajar, 

i(3) ibisa imengatasi imasalah-masalah itenaga idan iyang iterakhir i, i(4) 

imeningkatkan iefektivitas ikerja. i

45 

b. Sarana iPrasarana iMedia iDigital idi iSekolah 

Menurut iBafadal, isarana ipendidikan imerupakan ikeseluruhan 

iperlengkapan iatau iperalatan, ibahan iperabot iyang idipakai iselama iproses 

ipendidikan idi isekolah. iSedangkan iprasarana iitu isendiri imerupakan 

ikelengkapan iyang imendukung iproses ipembelajaran idengan isecara itidak 

ilangsung. i

46Tanpa isarana idan iprasarana ipendidikan, idalam iproses 

ipendidikan ipastinya iakan imenjadi ikesulitan iyang iamat iperlu 

idiperhatikan, ibahkan ibisa imenggagalkan isebuah iproses ipendidikan iyang 

isudah iterstruktur idi ibangun idengan ikuat. i 

Perkembangan idalam imedia ipembelajaran ipada iera idigital iini 

ibiasa idisebut idengan imedia ipembelajaran idigital. iMedia ipembelajaran 

idigital imerupakan isebuah igabungan iantara iteknologi idalam ibentuk 

isoftware iuntuk imemberikan iinfomasi iatau ipengetahuan ikepada ipeserta 

 
45 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan... Hlm 6   
46  Aryuna,Mohammad Syahidul, Sarana dan Prasarana Dalam Mendukung Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 09.No 01, 

2021. Hlm 7 
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ididik isupaya ipeserta ididik idapat imenerima ipengetahuan, iketerampilan, 

idan isikap idengan ilebih imudah itanpa imemiliki isuatu ikendala iruang 

imaupun iwaktu idan isesuai idengan ifakta iyang iterjadi idi ilapangan. i

47
 

iAdanya isarana idan iprasarana iyang ibiasanya idi igunakan idi isekolah 

isekolah ipada iumumnya iberupa imedia idigital iyang ibiasa idisebut iPC i( 

ipersonal icomputer i) iatau ilaptop, iprocessor idan iproyektor i, ipemasangan 

iwifi i, idan ilaboratorium ikomputer, ilaboratorium iIPA, ilaboratorium 

ibahasa idan isarana ilain iselain icakupan imenggunakan imedia idigital. 

iSedangkan idi iera idigital idan ikarena idampak iwabah iyang imarak ibelakang 

iini ipendidik iharus ibisa imemutar iotak idengan ipemanfaatan iaplikasi 

isistem ipembelajaran ionline iyang idapat idiakses idan idiunduh idengan 

imudah iseperti iZoom, iGoogle iMeet, iGoogle iClassroom, igrup iwhatsapp 

iyang ibisa idiakses imelalui iaplikasi idi ihandphone, iPC iatau ilaptop. i

48 

Dengan iadanya ipenyediaan isarana iprasarana iyang idi iberikan 

isekolah, isebagai ipengguna idalam ipemanfaataan imedia idigital isalah isatu 

iupaya iyang iharus idilakukan iyakni idengan imerawat idan 

imenggunakannya idengan ibaik. iDengan imemelihara iini imemiliki itujuan 

iuntuk imeningkatkan ikinerja, imemperpanjang iusia ipakai, imenurunkan 

ibiaya iperbaikan, imelestarikan ikerapian idan ikeindahan iserta ipencegahan 

idai ikehilangan iatau isetidaknya imeminimalisir ikehilangan. iPemeliharaan 

isarana idan iprasarana iiidiatur iidalam iiAl-Qur’an iisurat iiAl-maidah iiayat ii32 

iidi iibawah iiini ii: 

Yang iiartinya ii ii: ii“ iioleh iikarena iiitu iiKami iitetapkan ii( iisuatu 

iihukum ii) iibagi iiBani iiIsrail, iibahwa ii: iiBarang iisiapa iiyang 

iimembunuh iiseorang iimanusia, iibukan iikarena iiorang iiitu 

ii(membunuh) iiorang iilain, iiatau iibukan iikarena iimembuat 

iikerusakan iidi iimuka iibumi, iimaka iiseakan-akan iiDia iitelah 

iimembunuh iimanusia, iiMaka iiseolah-olah iiDia iite;ah iimemelihara 

iikehidupan iimanusia iisemuanya. iiDan iisesungguhnya iitelah 

iidatang iikepada iimereka iiRasul-rasul iiKami iidengan ii( iimembawa ii) 

 
47 Sigit Permansah, Tri, Media Pembelajaran Digital: Kajian Literatur Tentang Dampak 

Penggunaan Media Pembelajaran Digital di SMK, Jurnal Fakultas dan Ilmu Pendidikan UNS, 2018. 

Hlm 3 
48 Aryuna,Mohammad Syahidul, Sarana dan Prasarana Dalam Mendukung Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19.... Hlm 11  
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iiketerangan-keterangan iiyang iijelas, iikemudian iibanyak iidiantara 

iimereka iisesudah iiitu, iisungguh-sungguh iimelampaui iibatas iidalam 

iiberbuat iikerusakan iidimuka iibumi” 

 

Berdasarkan iiayat iitersebut iimemberikan iipemahaman iibahwa iijika 

pendidikan iiitu iiingin iiberkembang iidan iimaju, iimaka iihendaklah iipintar-

pintar iimenjaga iidan iimerawat iisarana iidan iiprasarana iitetap iibertahan iilama 

iiatau iiawet iidan iihal iitersebut iimembuat iihemat iibiaya. ii

49 

D. Rumpun PAI 

1. Pengertian iiRumpun PAI 

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk sifat serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah 

satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 

adalah Pendidikan Agama Islam, yang bertujuan untuk membentuk peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia.  

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah terdapat empat mata 

pelajaran, yaitu : Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Masing-masing dari mata pelajaran tersebut pada 

dasarnya saling terkait dan saling melengkapi. Al-Qur’an Hadis merupakan 

sumber utama dari ajaran Islam, dan memiliki ati sumber akidah akhlak, 

syari’ah/fikih ibadah dan muamalah, sehingga kajiannya berada di setiap 

unsurnya. Akidah yang berarti keimanan adalah pokok agama. Syariah/fikih 

terdapat dua yakni fikih ibadah dan fikih muamalah, dan akhlak betitik tolak 

 
49 Mona Novita, Sarana dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak 

Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Nur El-Islam, Vol. 4. No 2, 2017. Hlm 19-20  
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dari akidah, yakni sebagai manifestasi dari keimanan dan keyakinan hidup. 

Syariah /fikih merupakan sistem norma atau aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah SWT. sesama manusia dengan makhluk 

lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup 

manusia, dengan arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia lainnya 

yakni muamalah. Hal tersebut menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup 

manusia dalam menjalani sistem kehidupannya seperti politik, ekonomi, 

sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, 

olahraga/kesehatan, dan lain-lain. Yang dilandasi oleh akidah yang kuat. 

Sejarah Kebudayaan Islam sendiri adalah mata pelajaran yang berisi tentang 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari suatu masa ke masa 

dalam beribadah, bermuamalah, dan berakhlak serta landasan hidupnya 

dilandasi dengan akidah.50 

2. Komponen iiRumpun iiPAI ii 

Pendidikan iiagama iimemiliki iikarakteristik iitersendiri iiyang iiberbeda 

iidengan iimata iipelajaran iilainnya. iiPendidikan iiAgama iiIslam iimemiliki 

iikarakteristik iitersendiri iiyaitu iisebagai iiberikut51
 ii:  

a. Pendidikan iiagama iiIslam iiberusaha iiuntuk iimenjaga iiakidah iipeserta iididik 

iiagar iitetap iiutuh iidalam iisituasi iidan iikondisi iiapapun 

b. Pendidikan iiagama iiIslam iiberusaha iimenjaga iidan iimemelihara iiajaran iidan 

iinilai iiyang iiada iidan iiterdapat iidalam iiAlqur’an iidan iiHadis iiserta iikeabsahan 

iikedua iipedoman iiislam iitersebut iisebagai iisumber iiajaran iiislam 

c. Pendidikan iiagama iiIslam iimelihatkan iikesatuan iiiman, iiilmu iidan iiamal iidi 

iidalam iikehidupan iisehari-hari ii 

d. Pendidikan iiagama iiIslam iiakan iiberusaha iimengembangkan iiserta 

iimembentuk iikarakter iireligius iiindividu iidan iisosialnya. ii 

 
50 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, “Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab”, BAB VIII 
51 Su’dadah, Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, ( Banyumas : 

Jurnal Kependidikan, Vol.11 No.2, 2014 ) hlm 157   
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e. Pendidikan iiagama iiIslam iiakan iimenjadi iilandasan iimoral iidan iietika iidalam 

iipengembangan iiilmu iipengembangan iiteknologi iidan iisains ii, iibudaya iiserta 

iiaspek-aspek iilainnya. ii 

f. Dalam iiPendidikan iiagama iiIslam iimengandung iientitas-entitas iiyang 

iibersifat iirasional iidan iisupra iirasional ii 

g. Pendidikan iiagama iiIslam iiakan iimengembangkan, iimengulik iidan 

iimengambil iiibrah iidari iisebuah iisejarah iidan iikebudayaan iiperadaban iiislam 

iidari iimasa iiRasulullah iisaw iihingga iisekarang. ii 

h. Didalam iibeberapa iiaspek, iipendidikan iiagama iiIslam iimengandung 

iipemahaman iidan iipenafsiran iiyang iisangat iiberagam, iikarena iiitu 

iimemerlukan iisikapp iitoleran iiyang iitinggi iidan iisikap iiukhuwah iiislamiyah. ii 

Jadi, iipada iisistem iipengajaran iidan iipembinaan iinilai-nilai iikehidupan 

iidi iisekolah iitidak iihanya iidiarahkan iiuntuk iimenciptakan iipeserta iididik iiyang 

iicerdas, iidan iimemiliki iiingatan iiyang iibaik iiserta iidapat iiberpikir iijernih iidan 

iimemiliki iipemahaman iiyang iisempurna iidan iinilai-nilai iilainnya, iitetapi iijuga 

diarahkan iikepada iiterwujudnya iisifat-sifat iidan iinilai iisederhanam iimemiliki 

iirasa iimalu, iijujur, iisabar, toleransi, iidermawan, iimemiliki iirasa iipuas, iimemiliki 

iikepercayaan iidiri iiya, iioptimis, iidan iitidak iisombong iibahkan iitidak iiria iidan iinilai 

iihidup iilain iiyang iiberkaitan iipada iiarah iipendidikan iiagama iiIslam. iiSemua iisifat 

iidan iinilai iitersebut iiterdapat iipada iiajaran-ajaran iidan iinilai iiagama iiyang iiharus 

iidipejuangkan iidalam iikehidupan iidi iisekolahnya iibahkan iidilingkungan 

iisekitarnya iibaik iidi iilingkungan iimasyarakat iimaupun iilingkungan iiterdekatnya 

iiyaitu iikeluarga. ii 

3. Manfaat iiRumpun iiPAI ii 

Hal iiyang iiharus iidilaksanakan iioleh iiPendidikan iiAgama iiIslam iiialah 

imendidik iiseseorang iiatau iipeserta iididik iiuntuk iimenjadi iimanusia iiyang 

beriman iidan iibertaqwa, iisehingga iidapat iiterbentuknya iisituasi iidan iikondisi 

lingkungan iimasyarakat iiyang iisejahterai, iisehingga iimasyarakat iidapat iihidup di 

iidunia iidengan iirahmatan iilil iialamin. iiAkan iitetapi iidari iisisi iikehidupan 

masyarakat iidi iiIndonesia iiyang iimemiliki iinilai iisosial iidan iireligius, pendidikan 
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iiagama iiIslam iimemiliki iiperanan iiyang iilebih iispesifik iisekaligus strategis 

iikarena iiada iiterdapat iibeberapa iihal. ii

52 

Pertama, iisecara iiepistemologis, iiIslam iimenjunjung iitinggi iikomitmen 

iiatau iisandaran iikeilmuan iiyang iimenjadi iisumber iikemajuan iisuatu iibangsa 

iiterdapat iidalam iiQ.S iiAl-Maidah iiayat ii11. iiWahyu iipertama iidari iiAllah iiSWT 

iiyang iiditurunkan iikepada iiNabi iiMuhammad iiadalah iiperintah iiuntuk iimembaca 

iiyang iipada iiintinya iipentingnya iimempelajari iiilmu iipengetahuan. iiPendidikan 

iiagama iiIslam iijuga iimemiliki iitanggung iijawab iiyang iisangat iibesar iiuntuk 

iimembentuk iimanusia-manusia iiyang iidapat iimampu iimemegang iiamanah, iidan 

iiikut iidalam iipartisipasi iidalam iimenggali iidan iimngembangkan iiilmu 

iipengetahuan iidan iiteknologi. iiDalam iiislam, iisebuah iirelasi iidalam iiberagama 

iidan iiilmu iipengetahuan iiitu iimemiliki iipersamaan iidan iibahkan iitidak iidapat 

iiterpisahkan. iiDalam iiajaran iiislam ii, iikualitas iikeilmuan iimerupakan iisebuah 

iifaktor iiuntuk iimenentukan iidan iikeunggulan iidaya iisaing iimanusiai, iitentunya 

iijuga iiuntuk iikemajuan iibangsa. ii

53 

Kedua, iisecara iisosiologis iidengan iikondisi iilingkungan iimasyarakat 

Indonesia iiyang iimemiliki iimayoritas iipenduduk iibergama iiIslam, iimaka 

Pendidikan Agama iiIslam iimemiliki iitanggung iijawab iiyang iilebih iiuntuk 

imemberikan iisebuah iikontribusi iibagi iikemajuan iinegeri.54
 iiSeperti 

iimenciptakan iigenerasi iimuslim iiyang iikaya iiilmu iidan iibaik iiakhlaknya iiserta 

iipatuh iiakan iiajaran iiislam. iiDengan iimenciptakan iigenerasi iimuslim iiyang iijuga 

iicerdas iidalam iimenghadapi iipekembangan iiteknologi iiyang iiterjadi iisampai 

iipada iisaat iiini. ii 

Ketiga, iisecara iihistoris iiIslam iitelah iimemberikan iipengaruh iibesar iibagi 

iiperadaban iidunia. iiSebagaimana iiyang iikita iiketahui, iipada iimilennium 

iipertama iidi iidunia iiIslam iimuncul iipara iitokoh-tokoh iimuslim iiserta iifilosof 

iimuslim iisebagai iitanda iisebuah iikemajuan iiperadaban iiislam iisaat iiitu iiyang 

 
52 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan, ( Surabaya : Jurnal Penelitian Medan Agama Vol.10,No 2, 2019 ) hlm  160 
53 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan .. 161  
54 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan.. 161   
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iidiakui iidunia iihingga iisaat iiini. iiPendidikan iiAgama iiIslam iisebagai iitempat 

iiuntuk iimengembangkan iiintelektualitas iimemiliki iiperan iipenting iiguna iiuntuk 

iimengembalikan iikejayaan iiperadaban iidan iipendidikan iiIslam iidengan 

iimelahirkan iikembali iisosok iiintelektual iimuslim iiyang iimempunyai iisifat 

iiintegritas iisecara iiintelektual, iimoral, iidan iispiritual.55
 iiDengan iiini iigenerasi 

iimuslim iidituntut iisupaya iimemiliki iisifat-sifat iipenanaman iikarakter iiyang iibaik 

iidan iimemiliki iikemampuan iiintelatual iiyang iiluas iiagar iidapat iimemiliki 

iiketurunan iiumat iimuslim iiyang iicerdas iidan iiberakhlak iibaik. ii 

Keempat, iipendidikan iiAgama iiIslam iijuga iimemiliki iiperanan iipenting 

iidalam iitransformasi iinilai-nilai iidalam iiajaran iiislam iiyang iidapat iimembangun 

iisifat iioptimis, iibukan iimenyebar iiketakutan iisemanga iipesimis, iiyang iidemikian 

iiini iikarena iinilai-nilai iidalam iiajaran iiIslam iiitu iimenjanjikan iiketenangan iidan 

iikedamaian, iipendidikan iiagama iiIslam iijuga iimemiliki iiperanan iidalam 

iimencegah iikonflik iiyang iiterjadi iidi iitengah-tengah iimasyarakat, iidan iikonflik 

iiyang iiterjadi iiantar iiumat iiIslam iiitu iisendiri.56
 iiYang iipaling iipenting iidan iiperlu 

iikita iiketahui, iipendidikan iimembentuk iikarakter iiyang iiharus iimenceminkan 

iilingkungan iiyang iiberpendidikan iidan iimemiliki iikarakter iibaik iidari iiaspek 

iipenting iiuntuk iiberlaku iipada iimasyarakat iimuslim iilainnya. ii ii 

E. Pemanfaatan Literasi iiDigital iidalam iiRumpun iiPAI ii 

Literasi iidigital iipada iimasa iisekarang iiini iimerupakan iisebuah 

iikebutuhan iidalam iikegiatan iibelajar. iiDalam iikemjuan iiteknologi iiyang 

iiberkembang iidengan iisangat iipesat iiini iimembuat iidampak iibaik iibagi 

iimasyarakat, iiapalagi iibagi iipara iipeserta iididik iiyang iipada iisaat iiini iisangat 

iimembutuhkan iiakses iidigital ii iiuntuk iimemenuhi iikebutuhan iibelajarnya. ii 

iiPembelajaran iiyang iidiakses iidan iidikemas iidalam iimedia iidigital iibiasa iinya 

iilebih iimudah iidipahami iidan iilebih iimenarik iitampilannya iidan iidapat 

iimenghemat iiwaktu iiserta iilebih iiefisien. iiDengan iiadanya iipengetahuan iitentang 

iipenggunaan iimedia iidigital iidapat iimengedukasi iiserta iimenerapkan iiilmu 

 
55 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan... 161  
56 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter 

Kebangsaan...162  
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iidigital iiagar iidapat iidengan iimudah iimengakses iiuntuk iikeperluan iipendidikan 

iiseperti iimengakses iireferensi, iimengidentifikasi, iimengakses iidan 

iimenggabungkan iiberbagai iiinformasi iidalam iikegiatan iibelajar iisehingga iidapat 

iidengan iimudah iidan iilebih iipraktis iidigunakan. iiIstilah iiliterasi iibiasa iidiartikan 

iidengan iimenggunakan iibahasa iiseperti iimenulis, iimembaca, iiberfikir iitentang 

iiilmu iiilmu iiyang iiakan iidipelajari. iiSebagaimana iidikemukakan iioleh iiPratiwi 

iidan iiPritanova iimenjelaskan iiliterasi iiadalah iikemampuan iimenggunakan 

iibahasa iidan iigambar iiuntuk iikegiatan iibelajar iimengajar, iibaik iimembaca, 

iimenulis iidan iiberpikir iisecara iikritis iitentang iisumber iimateri. iiDari iiwaktu iike 

iiwaktu, iidefinisi iiliterasi iiberkembang iimenjadi iisituasi iidan iipraktik iisosial 

iikemudian iiberkembang iilagi iimenjadi iikontruksi iisosial. ii

57 

Istilah iiliterasi iidigital iipun iitidak iijauh iibeda iidari iisebuah iikonsep iiatau 

iimerupakan iikemampuan iimenggunakan iiteknologi iidigital iiuntuk iimencari, 

iimengakses, iidan iimemilah iimilih iiinformasi iiyang iiada iisehingga iiagar iilebih 

iimudah iidan iiefisien iisaat iimenggunakannya. iiPenerapan iipemanfaatan iiliterasi 

iidigital iipada iikegiatan iipembelajaran iidapat iidiharapkan iiuntuk iimampu 

iimenarik iimotivasi iibelajar iipeserta iididik iidan iiuntuk iimemudahkan iimereka 

iidalam iimencari iiberbagai iibahan iiatau iireferensi iibelajar iimelalui iiteknologi 

iidigital iiyang iisudah iidisediakan. iiPenerapan iipemanfaatan iiliterasi iidigital iijuga 

iiharus iitetap iidi iiawasi iioleh iiorangtua iidan iiguru iiagar iipeserta iididik iitidak 

iimenyalahgunakan iipenggunaaan iimedia iidigital, iioleh iisebab iiitu iiguru iiharus 

iiselalu iiikut iiserta iidalam iimengawasi iipeserta iididik iidalam iiberbagai iikegiatan 

iiyang iimereka iilakukan. ii 

Adapun iibiasanya iiketidakuletan iiseorang iiguru iidapat iimemberikan 

iidampak iiyang iikurang iibaik iiterhadap iipeserta iididik yaitu iibiasanya iidapat 

iimenyebabkan iiturunnya iiprestasi iidan iiminat iibelajar iipeserta iididik. iiHal 

iitersebut iibiasanya iiterjadi iiketika iiguru iidalam iipenyampaian iipembelajarannya 

iimembosakan iiatau iikurang iibaik. iiHal iiinilah iiyang iidapat iimenjadi iipemicu 

iipeserta iididik iidan iimenimbulkan iistres iiselama iiproses iipembelajaran 

 
57 Ilham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam : Vol 6 No 1 Tahun 2020. Hlm 58 
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iiberlangsung. iiHal iiini iibiasa iinya iidisebabkan iikarena iikurangnya iipengetahuan 

iiseorang iiguru iitentang iipenggunaan iimedia iidigital.58
 iiOleh iisebab iiitu iidengan 

iiadanya iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiini iidapat iimenjadikan iiguru iiagar iilebih 

iimemahami iidan iibelajar iilebih iibanyak iilagi iitentang iipenggunaan iimedia 

iidigital. iiDikarenakan iipembelajaran iiyang iimenarik iidan iimenyenangkan iilebih 

iibanyak iimenggunakan iimedia iidigital iidan iiteknologi iilain iisehingga iibanyak 

iicara iiuntuk iimemaparkan iimateri iibelajar iidengan iilebih iiinovatif iidan iidapat 

iimenarik iiminat iibelajar iidan iidapat iimenurunkan iitingkat iistres iipeserta iididik 

iikarena iidengan iimenggunakan iiteknologi iitidak iihanya iiterpaku iikepada iimateri 

iitetapi iiada iigambar iimaupun iianimasi iilain iiyang iidapat iidengan iimudah 

iidipahami iipeserta iididik. ii 

Dalam iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama iiIslam iijuga iisangat 

iimembutuhkan iitentang iibagaimana iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiyang iidapat 

iiditerapkan iididalam iipembelajaran iitersebut. iiPendidikan iiagama iiislam 

iimerupakan iisebuah iimata iipelajaran iiyang iidimana iididalamnya iitersebut 

iimencakup iimateri iiyang iimendalami iiilmu-ilmu iitentang iiagama iiislam. iiDalam 

iisebuah iilingkup iipendidikan iiagama iiislam iiini iipun iisendiri iimemerlukan 

iisarana-sarana iipendidikan iiyang iiberbasis iidigital. iiHal iiini iisangat iidiperlukan 

iiuntuk iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta iididik iiselama iipembelajaran 

iiberlangsung. iiDengan iimemaksimalkan iisarana iidigital iiitu iisendiri iisebagai 

iialat iiyang iimendukung iiselama iiproses iipembelajaran iimaka iidisini iipeserta 

iididik iidan iipendidik iiharus iisama-sama iimenguasai iitentang iipentingnya 

iimenambah iiwawasan iibagaimana iipenggunaan iipemanfaatan iimedia iidigital 

iimelalui iiliterasi iidigital iiini. ii

59 

Dengan iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iipada iipembelajaran 

iipendidikan iiagama iiislam iidan iibisa iimenerapkannya iidalam iisetiap iikegiatan 

iibelajar iimengajar, iifasilitas-fasilitas iiserta iisarana iiprasarana iinya iipun 

iimemadai iidan iimampu iimenunjang iiberlangsungnya iikegiatan iibelajar 

 
58  Ilham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam..... Hlm 59 
59 Ilham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam....Hlm.60 
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iimengajar.60
 iiDengan iiketersediaan iitersebut iihal iiyang iiperlu iidiperhatikan 

iiselanjutnya iiialah iikemampuan iiseorang iipengajar iidalam iipemanfaataan 

iipenggunaan iimedia iidigital iipada iisaat iipembelajaran iiberlangsung. 

iiKemampuan iitersebut iiberpengaruh iipada iisetiap iipoint iiyang iidisampaikan 

iioleh iiguru. iiDikarenakan iikemampuan iiseorang iiguru iidalam iimemanfaatkan 

iimedia iidigital iidi iiuji iiketika iipengetahuan iidan iikecapakan iiuntuk 

iimenggunakan iimedia iidigitalisasi, iitermasuk iialat-alat iikomunikasi iiyang 

iimodern iiatau iijaringan iiinternet iidalam iimenemukan, iimengerjakan, 

iimengevaluasi, iimenggunakan iiinformasi, iimembuat iiinformasi iidan 

iimemanfaatkannya iisecara iibijak, iicerdas, iicemat, iitepat iidan iibisa iisecara iijelas 

iitersampaikan iikepada iipeserta iididik. 

Tentunya iidalam iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiterdapat iibeberapa 

iiindikator iipenting iiyang iiharus iidi iiperhatikan. iiKemajuann iiteknologi 

iimemberikan iidampak iipenting iidalam iikehidupan iisehari-hari iikita iidari 

iimengakses iiberbagai iiinformasi iidan iiberinteraksi iidengan iilayanan iipublik. 

iiSelain iiberdampak iipada iikehidupan iisehari-hari, iiliterasi iidigital iimemainkan 

iiperan iipenting iidalam iipembelajaran iimisalnya iibahan iiajar iiyang iidirancang 

iioleh iiguru iiseperti iibuku iiteks, iivideo, iidan iigambar iianimasi iiserta iipenggunaan 

iiakses iiinternet iidapat iimendukung iiproses iibelajar iimengajar. iiProjek 

iiTomorrow iimenyakan iibahwasannya iiseorang iipendidik iilebih iiberpeluang 

iibesar iidari iipada iimasyarakat iipada iiumumnya iiyang iimembutuhkan iialat 

iiteknologi iiseperti iismartphone iidan iikomputer/laptop. iiSebagian iibesar iiguru 

iiserta iiadministrator iilain iiumumnya iisudah iimenggunakan iitelepon iipintar 

iisebagai iibagian iidari iipekerjaan iimereka. iiGuru iidan iitenaga iipendidik iiserta 

iipendidikn iidi iiupayakan iimemiliki iiketerampilan iidasar iikemampuan iiuntuk 

iimenggunakan iikomputer iidengan iipercaya iidiri, iiaman, iidan iiefektif iitermasuk 

iidengan iikemampuan iipengaksesan iiinternet, iibrowser, iie-book.61 

 
60 Ilham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam....Hlm 61 
61Yentri,Abdurrachman, Januarius, Dwi. Literasi Digital : Dampak dan Tantangan Dalam 

Pembelajaran Bahasa, Artikel Seminar Nasional Pascasarjana Unnes, (Semarang : 2019.)  hal 386 
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Disekolah iiitu iisendiri iisekolah iimemberikan iibeberapa iifasilitas iisarana 

iiprasarana iiyang iimenunjang iiakses iipendidikan. iiDi iisekolah iimemfasilitasi 

iipenggunaan ii iikomputer, iilaptop , penggunaan handphone, iipengaksesan iiwifii, 

iidan iipengaksesan iiinternet. iiHal iitersebut iidijelaskan iisebagai iiberikut: 

 

a. Penggunaan iiKomputer dan Laptop 

Perkembangan iiteknologi iiyang iisekarang iisangat iibegitu iipesat iidan 

iiberpengaruh iipenting iiterhadap iidunia iipendidikan.adapun iipenggunaan 

iikomputer iipada iisekolah iimerupakan iisuatu iicontoh iidari iisekolah iiuntuk 

iilebih iimeningkatkan iiakses, iimempercepat iiproses, iidan iimengurangi 

iiadministrasi iisehingga iidapat iilebih iiefisien. iiPerkembangan iiteknologi 

iimembuat iikomputer iiitu iisendiri iisemakin iibertambah iicanggih, iidan iilebih 

iimudah iidigunakan. iiTadinya iiyang iiberukuran iibesar iidan iiberat, iikono 

iimenjadi iilebih iikecil iidan iiringan. iiFungsi iidari iikomputer iiitu iisendiri iipun 

iisemakin iibanyak iidan iiberkembang iidari iisisi iiperangkat iilunaknya. 

iiBerbagai iijenis iiinformasi iiyang iiingin iikita iicari iibisa iikita iiakses iidengan 

iicepat iidan iiakurat. iiRevolusi iiyang iitelah iimemaksa iisektor iipendidikan 

iiuntuk iimemikirkan iikembali iisegala iisesuatu iiyang iipada iisaat iiini iikita 

iipahami iitentang iipembelajaran, iipendidikan iidan iikegiatan iidisekolah. 

iiRevolsi iiharus iidiimbangi iidengan iipembaharuan iipendidikan, iipengajaran 

iidan iipersekolahan iiyang iisampai iipada iisaat iititik iiini. ii

62 

Dengan iiadanya iiteknologi iiinfomasi iiyang iiterkhususnya 

iikomputer iiini iitelah iibanyak iimerubah iisistem iidan iiperan iipendidikan. 

iiSebagai iibentuk iicontohnya, iidahulu iiguru iiialah iisebagai iisumber 

iiinformasi iiutama iibagi iisiswa iiakan iitetapi iipada iisaat iiini iidengan iiadanya 

iitersedia iikomputer iimelalui iijaringan iiinternet iitelah iimembuat iiguru 

iibukanlah iisatu-satunya iidari iisumber iiinformasi iiyang iisiswa iibutuhkan. 

iiProses iibelajar iimengajarkan iipun iidilakukan iisecara iilebih iiindividual iidan 

 
62 Deni Hardianto, Telaah Kritis Pemanfaatan Teknologi Komputer Dalam Pembelajaran, 

Artikel Pendidikan. Hal 3 
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iimenyenangkan. ii

63Penggunaan iikomputer iidalam iidunia iipendidikan iidan 

iidi iigunakan iididalam iipembelajaran iiitu iiboleh iiboleh iisaja. iisama iihalnya 

iiseperti iiketas, iipensil,buku, iivideo iiatau iigambar iikomputer iijuga iidapat 

iisekaligus iidigunakan iiuntuk iifungsi iidari iisemua iialat-alat iitersebut. iiDalam 

iibeberapa iimata iipelajaran iitertentu iikomputer iisangatlah iimembantu 

iikegiatan iibelajar iidan iimenjadikan iinya iilebih iiefektif iidan iiefisien. 

iiKomputer iidapat iimembantu iidengan iibaik iijika iidigunakan iisebagaimana 

iimestinya. ii 

Tidak iijauh iiberbeda iidengan iipenggunaan iiKomputer iidi iisekolah, 

iipenggunaan iilaptop iipun iisudah iibisa iidimanfaatkan iidalam iiliterasi iidigital. 

iiPenggunaan iilaptop iidalam iipembelajaran iibanyak iidigunakan. iiSeiring 

iiberjalannya iizaman, iilaptop iilebih iiunggul iidibandingkan iidengan 

iikomputer, iikarena iidilihat iidari iisisi iike iiefisiannya iilaptop iilebih iiringkas, 

iiringan iimudah iidibawa iikemana iisaja, iiberbeda iidengan iikomputer iiyang 

iimengandalkan iilistrik, iidan iimengharuskan iipenyediaan iimeja, iistopkontak 

iidan iilain iisebagainya. iiLaptop iisendiri iimerupakan iikomputer iiportable 

iiyang iibisa iidigunakan iisecara iimobile iidan iitidak iitergantung iipada iitempat. 

ii

64 

Penggunaan iimedia iididalam iisuatu iiproses iipembelajaran iiadalah 

iiupaya iiagar iimemberikan iidan iimenciptakan iipembelajaran iiyang iilebih 

iibermakna iidan iiberkualitas. iiLaptop iitersendiri iimerupakan iisebuah 

iiteknologi iiinformasi iidan iimedia iipembelajaran iiinteraktif iiyang iimampu 

iimembuat iisiswa iimenjadi iilebih iiaktif, iikreatif, iipembelajaran iipun iimenjadi 

iilebih iimenyenangkan, iitidak iimembosankan iidan iilebih iibisa 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa.65
 iiLaptop iisebagai iiteknologi iiyag 

iitermasuk iicanggih iimemiliki iibanyak iimanfaat iidan iikegunaan iidalam 

 
63 Deni Hardianto, Telaah Kritis Pemanfaatan Teknologi Komputer Dalam 

Pembelajaran.... 
64 Nisrina, Yeni, Mawaddha,  Laptop Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Teknologi Informasi di Sekolah Dasar. (Palembang: Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 

2019) hal. 459 
65  Nisrina, Yeni, Mawaddha,  Laptop Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Teknologi Informasi di Sekolah Dasar... 462 
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iipemanfaatan iiliterasi iidigital. iiLaptop iimemiliki iibeberapa iiinput iiyang 

iidapat iidimanfaatkan iiantara iilain iipenggunaan iilaptop iidigunakan iisebagai 

iipemutar iivideo iimaupun iiaudio, iijuga iisebagai iisumber iiinformasi iiyang 

iibisa iiterkoneksi iidengan iiinternet iiserta iidapat iisebagai iipenyampai 

iiinformasi iidalam iipembelajaran iioleh iiguru iidalam iipenyampaian iimateri 

iimelalui iiLCD, iiproyektor iidan iiaplikasi iiyang iiterkait. ii

66   

b. Penggunaan Handphone  

Pada perkembangan di era ini, membuat generasi muda menjadi 

generasi yang mempunyai banyak tantangan untuk dapat lebih 

berkembang dengan baik. Kegaiatan yang dilakukan anak sehari-hari 

tidak terlepas dari pengaru teknologi yang ada di tempat tinggalnya. 

Orang tua sebagai pendidik anak ketika dirumah seharusnya dengan 

bijak meletakkan handphone untuk dapat menghabiskan waktu dirumah 

hanya untuk memperhatikan kebutuhan anak, bediskusi dengan anak 

tentang kegiatan yang telah dilakukan selama di sekolah. 67 

Di dalam dunia pendidikan handphone telah banyak digunakan 

bahkan hampir seluruh siswa menggunakan handphone baik digunakan 

sebagai media informasi maupun media pembelajaran. Penggunaan 

handphone bagi peserta didik menjadikan dunia teknologi semakin 

canggih. Komunikasi yang dulu memerlukan waktu lama dalam 

penyampaiannya, sekarang dengan handphone segalanya menjadi 

sangat cepat seakan tanpa jarak. Di zaman yang serba praktis dan serba 

modern ini banyak peserta didik yang menggunakan handphone untuk 

kegiatan sehari-hari, dan hal tersebut diperbolehkan oleh pihak sekolah 

untuk membawa handphone ke sekolah. Peserta didik dapat 

menggunakan handphone secara positif ataupun negative tergantung 

pada individu. Hal positif yang bisa dimanfaatkan dari handphone 

 
66 Nisrina, Yeni, Mawaddha,  Laptop Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Teknologi Informasi di Sekolah Dasar... 462 

 
67 Satrianawati, Dampak Penggunaan Handphone Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

Sekolah Dasar, (Yogyakarta : Jurnal Profesi Pendidikan Dasar Vol.4 No.1,2017 ) hlm 55 
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sendiri yakni membantu peserta didik sebagai media pembelajaran. 

Akan tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

handphone pada peserta didik karena biasanya hal tersebut bisa 

dimanfaatkan untuk beberapa hal buruk seperti untuk sms-an dengan 

teman atau bermain game serta menonton video diluar materi 

pembelajaran.68 

Oleh karena itu penggunaan handphone akan berdampak positif 

maupun negative tergantung kepada pemakainya, jika seseorang dapat 

menggunakan handphone tepat pada waktu nya maka ia akan mendapat 

pengaruh positif, akan tetapi jika seseorang menggunakan handphone 

tidak tepat pada waktunya maka ia akan mendapat pengaruh negative. 

Contohnya ketika sedang dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik 

bukannya mendengarkan apa yang disampaikan oleh seorang guru akan 

tetapi malah menggunakan handphone untuk bemain game, hal tersebut 

akan merugikan diri sendiri. Oleh sebab itu, pendidik harus tetap bisa 

mengawasi peserta didik tekait penggunaan handphone pada saat 

pembelajaran, apakah digunakan dengan semestinya yakni untuk 

mencari sumber informasi belajar atau disalahgunakan oleh peserta 

didik. 69 

c. Pengaksesan iiWi-fi dan Internet  

Wi-fi iimerupakan iikependekan iidari iiWireless iiFidelity ii, iiyang 

iimempunyai iiarti iisekumpulan iistandar iiyang iidigunakan iiuntuk iijaringan 

iilokal iinirkabel iidengan iimenggunakan iititik iiakses iiatau iidikenal iidengan 

iihotspot. iiTujuan iidari iipenggunaan iiteknologi iiWi-fi ii iidi iisekolah iiialah 

iisebagai iibentuk iipendukung iibagi iipengguna iiinternet iimisalnya iidi 

iilingkungan iisekolah. iiDukungan iipenggunaan iiteknologi iiini iimampu 

iimemanfaatkan iiliteasi iidigital iidikarenakan iimampu iimemberikan iiapa 

iiyang iidibutuhkan iidan iidiperlukan iimelalui iiakses iidigital. iiPerkembangan 

 
68 Carapedia, Keunggulan Kelebihan Handphone Android. Tersedia di 

Http://carapedia.com.info2895.html . Hlm 7 
69 Carapedia, Keunggulan Kelebihan Handphone Android.... hlm 7 
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iipemanfaata iiteknologi iiWi-fi iitelah iiberkembang iidengan iipesat iikarena 

iiakses iidan iitransaksi iimelalui iiinternet iimenjadi iisalah iisatu iikebutuhan 

iipokok iimanusia iiyang iiharus iiterpenuhi iikhususnya iidalam iidunia 

iipendidikan. ii

70 

Teknologi iiWi-fi iidikatakan iipenting iikarena iiterkait iidengan iiproses 

iipembelajaran, iipengalaman, iidan iiintruksi. iiDengan iipenggunaan iiWi-fi 

iikita iidapat iimengakses iiinternet iidengan iicepat, iimudah, iidan iiefisien. iiWi-fi ii 

iimempunyai iikemampuan iiakses iiinternet iidengan iikecepatan iihingga ii11 

iiMbps. iiKita iisudah iitidak iimembutuhkan iikabel iiuntuk iiterhubung iike 

iijaringa iiWi-fi, iinamun iikita iiharus iiberada iipada iidaeah iiyang iimemiliki 

iisinyal iiwi-fi iiyang iitercakup iipada iiradius ii100 iimeter iidari iititik iiakses iiyang 

iibiasa iidisebut iihotspot.71 

Internet juga banyak iidigunakan iidan iimulai iimerajalela iidi iisemua 

iikalangan iiusia iidengan iiberbagai iikepentingan iimasing-masing. 

iipengaksesan iiinternet iisecara iitidak iilangsung iimerupakan iikegiatan 

iiseseorang iiyang iisehari-hari iimereka iilakukan. bahwasanya iisaat 

iiseseorang iimemiliki iipengetahuan iidan iimampu iimenggunakan iijaringan 

iikomputer iiuntuk iimenemukan iibahan-bahan iiatau iiuntuk iiberkomunikasi 

iidengan iiorang iilain iiseperti iimelalui iie-mail. iiSelain iiitu iipengaksesan 

iiinternet iibisa iiberupa iisebuah iimotivasi iidari iimereka iiyang iimenggunakan 

iiinternet, iihambatan iiuntuk iimenggunakan, iidan iiorang iiyang iiberhenti 

iimenggunakan iiinternet. ii

72 

Banyak iihal iiyang iidapat iidilakukan iidengan iimengakses iisebuah 

iiinternet iidan iisemua iiinformasi iiterkait iidi iidalamnya iisangatlah iimembantu 

iidalam iisegala iihal iikehidupan iiseseorang. iiDalam iipengaksesan iiinternet 

iitersendiri iijuga iidiperlukan iibagaimana iicara iipengaksesannya. iiSeperti 

 
70 Rio Priantama, Efektivitas WIFI Dalam Menunjang Proses Pendidikan  Bagi Lembaga 

Perguruan Tinggi Studi Kasus Terhadap Mahasiswa Pengguna di Lingkungan Universitas 

Kuningan,  ( Kuningan : Jurnal Cloud Information, Volume 1 Nomor 1, ) Hal. 23-25  
71  Rio Priantama, Efektivitas WIFI Dalam Menunjang Proses Pendidikan  Bagi Lembaga 

Perguruan Tinggi.... Hal 23-25  
72 Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam 

Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa SD , ( Surabaya : Universitas Airlangga Surabaya,) Hal. 3 
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iisama iihalnya iikoneksi iijaringan iiyang iidigunakani, iiakses iiyang iimudah iidan 

iiterjangkau iidan iisumber iiinformasi iiyang iiberguna. iiPada iiumum iinya 

iiinternet iiialah iisuatu iijaringan iiyang iidapat iimenghubungkan iiantara 

iijaringan iiyang iisatu iidengan iiyang iilainnya iidimana iiinternet iitersebut iidapat 

iidimanfaatkan iisebagai iibentuk iimedia iipendukung iiyang iidapat 

iimemperoleh iikemudahan iidalam iisuatu iikegiatan. ii

73 

Penggunaan iiinternet iiyang iibiasa iidigunakan iidi iidunia iipendidikan, 

iibiasanya iisebagai iisalah iisatu iimedia iidalam iimencari iisumber iireferensi 

iiuntuk iimenunjang iiproses iipembelajaran iisiswa. iiDisekolah iisendiri 

iiinternet iibiasa iidigunakan iisebagai iistandar iimedia iidalam iisegala iibidang 

iiakademik iiseperti iikomunikasi iionline, iimengirim iitugas, iisebagai iisarana 

iiuntuk iiberdiskusi iidan iilain iisebagainya. ii iiMisalnya iipada iipencarian 

iireferensi iisaat iipembelajaran iidan iiguru iipun iibisa iimenggunakan iiinternet 

iiagar iiakses iipembelajarannya iilebih iibisa iiinovatif iidan iibermutu. iiAkan 

iitetapi iiinternet iijuga iidapat iidigunakan iiuntuk iidisalahgunakan iiseperti 

iimencotek iisumber iiinformasi iiyang iitersedia iidi iiinternet, iimembuka 

iiaplikasi iilain iiseperti iimedia iisosial, iitayang iiyoutube iiyang iidi iiluar iidari 

iimateri iipembelajaran.74
 iiOleh iisebab iiitu iidiperlukan iiadanya iipengawasan 

iioleh iiguru iijika iisiswa iimenerapkan iipenggunaan iiinternet iipada iisaat 

iikegiatan iipembelajaran iiberlangsung. ii 

Didalam iimata iipelajaran iipendidikan iiagama iiislam iibanyak 

iipemanfaatan iiyang iidapat iidigunakan iiselama iipembelajaran iiberlangsung 

iiyakni iimisalnya iidengan iimemanfaatkan iimedia iidigital iiLCD iiProyektor 

iidan iibisa iimenampilkan iimateri iidengan iimenyajikan iipowerpoint iiagar 

iilebih iisingkat iidan iijelas iidan iibisa iijuga iidengan iimenampilkan iibeberapa 

iitayangan iivideo iitentang iiedukasi iiyang iimencakup iimata iipelajaran 

iipendidikan iiagama iiislam iiini. iiHal iitersebut iidapat iimemudahkan iidan 

 
73  Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam 

Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa SD..... Hal 5 
74  Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam 

Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa S.... Hal. 8 
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iidapat iimenghemat iiwaktu iiserta iipeserta iididik iipun iitidak iimerasa iibosan 

iipada iisaat iipembelajaran iiberlangsung. ii ii 
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BAB iiIII ii 

METODE iiPENELITIAN ii 

 

A. Jenis iiPenelitian 

Penelitian iiini iimenggunakan iimetode iideskriptif iikualitatif iiyang 

iimengumpulkan iidata iisecara iilangsung iidan iidiambil iidari iilapangan iilangsung 

iimendekati iilokasi. iiMenurut iiJohn iiCreswell iipenelitian iikualitatif iimerupakan 

iisuatu iiproses iibertahap iibersiklus iidimulai iidengan iiidentifikasi iimasalah iiatau iiisu 

iiyang iiditeliti, iimetode iipenelitian iiyang iidilakukan iisetelah iimasalah iiteridentifikasi 

iikemudian iimereview iibahan iibacaan iiuntuk iimenentukan iidan iimemperjelas iitujuan 

iipenelitian iidengan iipengumpulan iidan iianalisis iidata, iikemudian iimenafsirkan 

ii(interpertation) iidata iiyang iidiperoleh iiserta iimengevaluasi. ii

75
 iiDalam iipenelitian 

iiini, iipeneliti iimenggunakan iipenelitian iilapangan ii( iifield iiresearch ii) iiyang iibersifat 

iideskriptif iikualitatif. iiPenelitian iikualitatif iisering iidisebut iimetode iipenelitian 

iinaturalistik iikarena iipenelitiannya iidilakukan iipada iikondisi iialamiah ii( iinatural 

iisetting ii). iiMetode iipenelitian iikualitatif iiadalah iimetode iipenelitian iiyang 

iiberlandaskan iipada iifilsafat iipostpositivisme, iidigunakan iiuntuk iimeneliti iipada 

iikondisi iiobyek iialamiah. ii

76 

Penelitian iilapangan ii( iifield iiresearch ii) iimerupakan iipenelitian iiyang 

iidilaksanakan iilangsung iiditempat iikejadian iiatau iibiasa iidisebut iilapangan. iiJenis 

iipenelitian iiini iimemiliki iikeuntungan iitersendiri iiyakni iipeneliti iidapat 

iimendapatkan iiinformasi iidan iidata iiyang iivalid iidan iidekat iidengan iikejadiannya, 

iisehingga iidapat iidiharapkan iipengguna iihasil iipenelitian iitersebut iidapat 

iimemformulasikan iiatau iimemanfaatkkan iihasil iidengan iisebaik-baiknya iidan 

iimendapatkan iidata iiatau iiinformasi iiyang iiselalu iiterkini. iiKekurang iidari iipenelitian 

iiini iiialah iiwaktu iiyang iidibutuhkan iiuntuk iimelakukan iipenelitian iijenis iilapangan 

iiini iibiasanya iisangat iilama iidan iisampel iiyan iidigunakan iijuga iiterbatas iimengingat 

iibiaya iiyang iidiperlukan iijuga iisedikit iicukup iitinggi. iiLokasi iiyang iidiambil iipeneliti 

iiyaitu iidi iiMAN ii2 iiBanyumas. ii 

 
75 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gasindo, 2010), hlm 80. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,..hlm 8-9  
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Bogan iidan iiTylor iimenjelaskan iibahwa iipenelitian iikualitatif iiadalah 

iipenelitian iiyang iimenghasilkan iidata iideskriptif iiyang iiberupa iipernyataan iilisan 

iimaupun iitertulis iidari iiorang-orang iidan iiperilaku ii iiyang iidiamati. iiPenelitian 

iikualitatif iiini iimerupakan iisebuah iimetode iipenelitian iiyang iidilandaskan iipada 

iifilsafat iipostivisme iiyang iimemandang iirealitas iisosial iisebagai iisesuatu iiyang iiutuh, 

iikompleks, iidinamis, iipenuh iimakna iidan iibersifat iiinteraktif. ii 

Tujuan iidari iipenelitian iiini iiialah iimeneliti iiobjek iialamiah iiyang iiada iidan 

iiberkembang iiasli, iitidak iidipalsukan iiatau iidimanipulasi iioleh iipeneliti. iiDalam iihal 

iitersebut iipeniliti iiberusaha mengamati, iimenggambarkan iidan iimenceritakan 

iiseluruh iisituasi iiyang iiberkaitan iidengan ipenelitian iiPemanfaatan iiLiterasi iiDigital 

iiDalam Rumpun iiPAI di MAN 2 Banyumas.  

B. Lokasi iidan iiWaktu iiPenelitian 

1. Lokasi iiPenelitian 

Didalam iipenelitian iiini, iipeneliti iimengambil iilokasi iidi iiMAN ii2 

iiBanyumas, iiyang iiterletak iidi iiwilayah iiJln. iiJendral iiSudirman iiNo ii791 

iiKelurahan iiPurwokerto iiWetan, iiKec. iiPurwokerto iiTimur iiKabupaten 

iiBanyumas, iiJawa iiTengah. iiPeneliti iimelakukan iipenelitian iidi iitempat iitersebut 

iidengan iimempertimbangkan iisekolah iitersebut iimerupakan iilayanan 

iipendidikan iiyang iitepat iisasaran iiuntuk iibisa iidi iiteliti iioleh iipeneliti. 

2. Waktu Penelitian ii 

Adapun iiwaktu iipenelitian iiyang iisudah iidilakukan iipeneliti iiyakni iipada 

iitanggal ii16 iiApril ii2021, iiserta iipenelitian iiyang iidirencanakan iiyaitu iipada 

iibulan iimei iis/d iiJuni ii2021, iipeneliti imelakukan iiobservasi iipendahuluan iidan 

iipenyusunan iiproposal, iidan iidi iibulan iiMei iinya iipeneliti iimelaksanakan iiujian 

iiseminar iiproposal, iiuntuk iiselanjutnya ii iipada iibulan iiJuni iis/d iiJuli iipeneliti 

imelakukan iiriset iipenyusunan iibab iiII, iiIII, iiIV, iidan iiV. iiSelanjutnya iipada iibulan 

iiakhir iiJuli iipeneliti imelaksanakan iiujian iikomprehensif iidan iidibulan iiFebuari 

iimelaksanakan iiujian iimunaqosyah. Ii 
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C. Subjek Penelitian ii 

Moleong iimendeskripsikan iisubjek iipenelitian iisebagai iiinforman, iiyaitu 

iiorang iiyang iidianggap iitau iidan iidipilih iioleh iipeneliti iiuntuk iimemberikan 

iiinformasi iitentang iisituasi iidan iikondisi iitempat iipenelitian. iiSejalan iidengan 

iidefinisi iitersebut, iiMoelionoiimendeskipsikan iisubjek iipenelitian iisebagai iiorang 

iidiamati iisebagai iisasaran iipenelitian. ii

77 

Dari iipengertian iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwasanya iisubjek 

iipenelitian iiialah iiseseorang iiatau iiindividu iiyang iidituju iidengan iidiharapkan 

iimendapatkan iiinformasi iidari iinya iimengenai iihal-hal iiyang iiberkaitan iidengan 

iimasalah iiyang iiditeliti, iiyakni iiorang iiatau iiapapun iiyang iimenjadi iipusat iipenelitian 

iiatau iisasaran iipenelitian. iiAdapun iisubjek iidalam iipenelitian iiini iiadalah ii: ii 

1. Guru iiAkidah Akhlak MAN 2 Banyumas 

2. Guru Fikih MAN 2 Banyumas 

3. Waka Kurikulum MAN 2 Banyumas  

Alasan menggunakan guru Akidah Akhlak dan Fikih yaitu peneliti 

mengambil 2 guru mata pelajaran dalam rumpun PAI karena peneliti berfokus 

pada 2 mata pelajaran tesebut. Selanjutnya mengapa mengambil subjek Waka 

Kurikulum, karena Waka kurikulum sebagai pewakilan dari Kepala Sekolah 

yang bertanggung jawab dalam aspek penelitian. 

D. Objek iiPenelitian ii 

Menurut iiSugiyono, iiObjek iipenelitian iimerupakan iihal iiyang 

iimenjadipusat iiperhatian iidari iisuatu iipenelitian. iiPusat iiperhatian ii iitersebut iiberupa 

iitema iiatau iimateri iiyang iiditeliti iiatau iidipecahkan iipermasalahannya 

iimenggunakan iiteori-teori iiyang iibersangkutan. iiObjek iipenelitian iiadalah iiapa 

iiyang iimenjadi iititik iiperhatian iisuatu iipenelitian78. iiAdapun iiyang iimenjadi iiobjek 

iipenelitian iiini iiialah iimengenai iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam rumpun PAI 

di MAN 2 Banyumas. Ii 

 
77 Ema Sumiati, Model Pemberdayaan Masyarakat Dalam Memperlakukan Kearifan 

Lokal,  Universitas Pendidikan Indonesia, Pepustakaan.upi.edu,2015, hlm 61 
78 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol.5,No. 9, Juni 2019, 

hlm 6 
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Alasan iimemilih iiobjek iitersebut iiialah iisebagai iisumber iidata iidalam 

iipenelitian iiini iiadalah iiuntuk iimendapatkan iigambaran iiyang iilebih iitepat iitentang 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam rumpun iiPAI iidi iiMan ii2 iiBanyumas iiyang 

iipada iidikenalnya iibahwa iisekolah iitersebut iimerupakan iisalah iisatu iisekolah iidengan 

iifasilitas iiterbaik iidi iidaerah iiBanyumas. iiOleh iikarena iiitu iipeneliti iimengambil 

iiobjek iidi iisekolah iitersebut iikarena iimenurutnya iitepat iidengan iisituasi iidan iikondisi 

iiobjek. ii 

E. Metode iiPengumpulan iiData ii 

Untuk iimengumpulkan iidata iiyang iivalid iidan iiakurat, iimaka iipada 

iipenelitian iiini, iipenulis iiakan iimenggunakan iibeberapa iiteknik iiyakni ii: ii 

1. Interview ii(iWawancara) 

Interview iiatau iiwawancara iimerupakan iisalah iisatu iiteknik iiyang 

iidigunakan iiuntuk iimengumpulkan iidata iipenelitian. iiDikatakan iibahwasannya 

iiinterview iiialah iisuatu iikejadian iiatau iiproses iiinteraksi iiantara iipewawancara 

iidan iisumber iiinformasi iiatau iiorang iiyang iiwawancarai iimelalui iiinteraksi 

iilangsung iibertemu iidengan iisumbernya. iiWawancara iidapat iidiartikan iisebagai 

iipercakapan iitatap iimuka iiantara iipewawancara iidengan iisumber iiinformasi, 

iidimana iipewawancara iibertanya iilangsung iitentang iisuatu iiobjek iiyang iiditeliti 

iidan iitelah iidirencanakan iidan iidiancang iisebelumnya. ii

79 

Dalam iiteknik iipengumpulan iidata, iiwawancara iiini iidilaksanakan 

iiapabila iipeneliti iiingin iimelakukan iistudi iipendahuluan iiuntuk iimenemukan 

iipermasalahan iiyang iiharus iiditeliti, iidan iijuga iijika iipeneliti iiingin iimengetahui 

iihal-hal iidari iiresponden iiyang iilebih iimendalam iidan iijumlah iirespondennya 

iisedikit. iiInterview/wawancara iidibagi ii iimenjadi ii2 iijenis iiyakni ii: ii 

a. Wawancara iiterstruktur 

Wawancara iiterstruktur iiini iidigunakan iisebagai iiteknik 

iipengumpulan iidata iiapabila iipeneliti iitelah iimengetahui iidengan iipasti 

iitentang iiinformasi iiapa iiyang iiakan iidiperoleh. iiOleh iisebab iiitu, iidalam 

iimelakukan iiwawancara, iipeneliti iitelah iimempesiapkan iiinstrumen 

 
79 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, ( 

Jakarta : Kencana, 2017), hlm 372  
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iipenelitian iibeupa iibeberapa iipetanyaan-petanyaan iitertulis iiyang iialternatif 

iijawabannya iisudah iidipersiapkan. Ii 

b. Wawancara iitidak iiterstruktur ii 

Wawancara iitidak iiterstruktur iiialah iisebuah iiwawancara iiyang 

iibebas, iidimana iiseorang iipeneliti iitidak iimenggunakan iipedoman 

iiwawancara iiyang iitelah iitersusun iisecara iisistematis iidan iilengkap iiuntuk 

iipengumpulan iidata iiyang iiakan iiditeliti. ii

80 

Peneliti iiyang iidalam iimencari iiinformasi iimenggunakan 

iiwawancara iiterstruktur. iiPedoman iiwawancara iiyang iidigunakan iiitu 

iiberupa iipetanyaan-pertanyaan iimengenai iipermasalahan iidan iikutipan 

penyataan guru akidah akhlak, dan guru fikih serta waka kurikulum. 

iiTeknik iiini iidipilih iikarena iimemungkinkan iipeneliti iiuntuk iimelakukan 

iiwawancara iisecaa iilebih iimendalam iisehingga iipeneliti iidapat 

iimengembangkan iiwawancara iipada iipoin-poin iitertentu. ii 

c. Observasi ii 

Obsevasi iiialah iisebuah iiproses iipengamatan iidan iipencatatan 

iisecara iisistematis, logis, objektif, iidan iirasional iimengenai iiberbagai 

iifenomena, iibaik iidalam iisituasi iiyang iisebenarnya iimaupun iidalam iisituasi 

iibuatan iiuntuk iimencapai iitujuan iitertentu. iiSebagai iimetode iipenelitian 

iidata, iiobservasi iibisa iidiartikan iisebagai iipengamatan iidan iipencatatan 

iisecara iisistematis iiterhadap iiunsur-unsur iiyang iinampak iidalam iisuatu 

iigejala iipada iiobjek iipenelitian. iiUnsur-unsur iiyang iinampak iiitu iidisebut 

iijuga iidengan iidata iiatau iisebuah iiinformasi iiyang iiharus iidiamati iidan iidicatat 

iisecara iilengkap iidan iitepat. iiMetode iiini iidigunakan iiuntuk iimelihat iidan 

iimengamati iisecara iilangsung iikeadaan iilapangan iiagar iipeneliti 

iimendapatkan iigambaran iiyang iilebih iiluas iitentang iiproblem iiyang iiakan 

iiditeliti. ii 

Penggunaan iiteknik iiobsevasi iiini iiyang iiterpenting iiialah 

iimengandalkan iipengamatan iidan iiingatan iipeneliti, iiakan iitetapi iiuntuk 

 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm 138  
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iidapat iimempermudah iihal iitersebut, iimaka iipeneliti iimenggunakan 

iicatatan-catatan iiatau iibisa iimenggunakan iialat iielektronik iiberupa 

iismartphone iiuntuk iimerekam iikejadian-kejadian iiyang iiberhubungan 

iidengan iipenelitian iitersebut. iiObservasi iidilakukan iidengan iimelakukan 

iikesepakatan iitelebih iidahulu iidengan iisubyek iipeneliti iiterkait iiwaktu, 

iitempat, iidan iialat iiyang iidigunakan iidalam iiobservasi. iiFokus iipada 

iiobservasi iipun iitentunya iitidak iiterlepas iidari iibeberapa iipermasalahan 

iiyang iidibahas iioleh iipeneliti iiitu iisendiri. ii 

Menurut iiSutrisno iimengemukakan iibahwasanya ii, iiobservasi 

iimerupakan iisuatu iiproses iiyang iikompleks, iisuatu iiproses iiyang iitersusun 

iidari iiberbagai iiproses iibiologis iidan iipsikologis iimeliputi iiproses 

iipengamatan iidan iiingatan. iiDari iisegi iiproses iipelaksanaan iipengumpulan 

iidata. iiObservasi iidapat iidibedakan iimenjadi iiobservasi iiberperan iiserta 

ii(Participant iiObsevation) iidan iiObservasi iiNonpartisipasi.81
 iiTeknik iiini 

iimemungkinkan iipeneliti iimenarik iikesimpulan iimakna iidan iisudut 

iipandangnya iiresponden, iikejadian, iiperistiwa, iiatau iiproses iiyang 

iidiamatinya. ii ii

82 

Peneliti iidalam iimenulis iiskripsi iiini iimenggunakan iipaticipant 

iiobserver ii iiyakni peneliti iiikut iiterlibat iilangsung iidalam iikegiatan iiyang 

iidiamati iikhususnya iipada iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam iirumpun 

PAI di MAN 2 Banyumas.  

d. Dokumentasi ii 

Dokumentasi iimeupakan iicatatan iiperistiwa iiyang iitelah iiberlalu. 

iiDokumentasi iibisa iiberbentuk iidari iisebuah iitulisan, iigambar iiatau iikarya-

karya iimonumental iidari iiseseorang. iiDokumen iiyang iiberbentuk iitulisan iiitu 

iimisalnya iicatatan iiharian, iisejarah iikehidupan, iicerita, iibiografi, iidan iiyang 

iilain iisebagainya. iiDokumen iiyang iiberbentuk iigambar iimisalnya iifoto, 

iigambar iihidup, iisketsa, iilukisan iidan iiyang iilainnya. iiDokumentasi iiyang 

 
81  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... hlm 145 
82  Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif. Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan 

Penelitian Kualitatif  ( Bandung :Duia Pustaa Jaya, 2017 ) hlm 110 
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iiberbentuk iikarya iimisalnya iikarya iiseni iiyang iibeupa iipatung, iifilm, iiukiran 

iiukiran iibersejarah iidan iilain iilain. ii 

Metode iidokumentasi iiyang iipenulis iimaksud iidisini iiialah iiberasal 

iidari iihasil iiobservasi iidan iiwawancara iidisertai iipendukung iibeupa iisejarah 

iiawal iimula, iiadanya iidokumentasi iiyang iitelah iiada, iifoto-foto iiyang iitelah 

iiada iidan iidokumentasi iilainnya. ii 

F. Teknik iiAnalisis iiData ii 

Analisis iidata iiialah iisebuah iiproses iidan iimenyusun iisecara iisistematis iidata 

iiyang iidipeoleh iidari iiwawancara, iiobservasi, iidan iibahan-bahan iilain, iisehingga 

iidapat iimudah iidipahami, iidan iitemuannya iidapat iidiinformasikan iikepada iiorang 

iilain. iiAnalisis iidata iidilakukan iidengan iimengorganisasikan iidata, iidan 

iimenjabarkan iike iidalam iiuni-unit iimelakukan iisintesa, iimenyusun iike iidalam iipola, 

iimemilih iimana iiyang iipenting iidan iiyang iiakan iidipelajari, iidan iiyang iiterakhir 

iimembuat iikesimpulan iiyang iidapat iidiceritakan iikepada iioranglain. iiAnalisis iidata 

iidalam iipenelitian iikualitatif iidilakukan iisejak iisebelum iimemasuki iilapangan, 

iiselama iidi iilapangan ii, iidan iisetelah iiselesai iidi iilapangan. iiNamun, iidalam iipenelitian 

iikualitatif, iianalisis iidata iilebih iidifokuskan iiselama iiproses iidilapangan iibersama 

iidengan iipengumpulan iidata. iiDalam iikenyataannya, iianalisis iidata iikualitatif 

iiberlangsung iiselama iiproses iipengumpulan iidata iidaripada iisetelah iiselesai 

iimengumpulkan iidata. ii 

Dalam iiteknis iianalisis iidata iimenurut iiMilles iidan iiHuberman i iiterdapat 

iitiga iitahap iiantara iilain ii: 

1. Reduksi iiData 

Mereduksi iidata iiberarti iisama iidengan iimerangkum, iimemilih iihal-hal 

iiyang iipokok, iimemfokuskan iipada iihal-hal iiyang iipenting, iidicari iitema iidan 

iipolanya, iidalam iipengertian iilain iireduksi iidata iimeupakan iisebuah iiproses 

iipenggabungan iisegala iibentuk iidaya iiyang iidiperoleh iimenjadi iisatu iibentuk 

iitulisan iiyang iiakan iidianalisis. iiDengan iidemikian iidapat iimemberikan 

iigambaran iiyang iilebih iijelas, iidan iidapat iimempemudah iipeneliti iiuntuk 

iimelakukan iipengumpulan iidata. ii 



50 

 

 

 

Tujuan iipeneliti iimereduksi iidata iiyakni iiuntuk iidapat iimemilah iidan 

iimemilih iihal iiyang iipenting iimengenai iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam 

iirumpun iiPAI iidi MANii2 iiBanyumas, dan iiuntuk iiselanjutnya iidata iitersebut 

iidicatat iisetelah iipeneliti iimelakukan iipengamatan iikemudian iipeneliti 

iimelakukan iipenyajian iidata. ii 

2. Penyajian iiData ii 

Setelah iimelakukan iireduksi iidata iihal iiselanjutnya iiyang iiperlu 

iidilakukan iiialan iipenyajian iidata. iiPeneliti iiakan iimenyajikan iidata iisecara 

iiterorganisir iisehingga iimudah iiuntuk iidipahami. iiPenyajian iidata iibisa 

iidilakukan iidalam iibentuk iiuraian iisingkat, iibagan, iihubungan iiantar iikategori, 

iidan iisebagainya. iiBentuk iiyang iipaling iisering iidigunakan iipada iimodel iidata 

iikualitatif iiadalah iiteks iinaratif. iiPada iitahap iiini iipeneliti iidapat iimenyajikan iidata 

iiyang iitelah iidireduksi iidalam iibentuk iiteks iinaratif, iidan iimenyajikan iihal-hal 

iiyang iiterjadi iidilapangan iiberkaitan iidengan iipemanfaatan iiliterasi iidigital 

dalam iirumpun PAI di MAN 2 Banyumas.  

3. Conclusion iiDrawing/verification ii 

Langkah iiterakhir iiyang iiperlu iipeneliti iilakukan iidalam iianalisis iidata 

iiadalah iiverifikasi iidata iiatau iimenarik iikesimpulan. iiMenurut iiMiles iiand 

iiHebermen, iianalisis iidata iikualitatif iiialah iiberupa iipenarikan iikesimpulan iidan 

iiverifikasi. iiKesimpulan iiawal iiyang iidikemukakan iimasih iibersifat iisementara, 

iidan iiakan iibeubah iibila iitidak iiditemukan iibukti-bukti iikuat iiyang iimendukung 

iipada iitahap iipengumpulan iidata iiberikutnya. ii

83 

Data iiyang iidi iidapat iidari iiwawancara, iiobservasi, iidan iidokumentasi 

iidijadikan iipenulis iisebagau iibahan iiuntuk iimenarik iikesimpulan. iiDalam 

iipenelitian iiini, iioenulis iimembuat iikesimpulan iisetelah iimelakukan iitahap 

iireduksi iidata iiuntuk iimenjawab iirumusan iimasalah iidari iipenelitian. iiDengan 

iidemikian iikesimpulan iidalam iipenelitian iikualitatif iimungkin iidapat 

iimenjawab iirumusan iimasalah iiyang iidirumuskan iisejak iiawal, iitetapi iimungkin 

 
83 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan... hlm 

348  
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iijuga iitidak, iikarena iirumusan iimasalah iidalam iipenelitian iikualitatif iimasih 

iibersifat iisementara iidan iiakan iiberkembang iisetelah iipenelitian iidi iilapangan.  

 

 

 

 

ii 

G. Uji iiKeabsahan iiData ii 

Uji iikeabsahan iidata iidalam iipenelitian iidata, iimetode iipenelitian iikualitatif 

iimenggunakan iiistilah iiyang iiberbeda iidengan iipenelitian iikuantitatif. iiTemuan iiatau 

iidata iidinyatakan iivalid iiapabila iitidak iiada iiperbedaan iiantara iiyang iidilaporkan 

iipeneliti iidengan iiapa ii iiyang iisesungguhnya iiterjadi iipada iiobjek iiyang iiditeliti. ii 

Dalam iipengujian iikeabsahan iidata iidalam iipenelitian iikualitatif iipenulis 

iimenggunakan iiuji iikredibilitas. iiMacam-macam iicara iipengujian iikredibilitas iidata 

iiatau iikepercayaan iiterhadap iidata iihasil iipenelitian iikualitatif iiantara iilain iidilakukan 

iidengan iiperpanjangan iipengamatan, iipeningkatan iiketekunan, iitriangulasi, 

iidiskusi iidengan iiteman, iianalisis iikasus iinegatif, iimember iicheck. ii 

Penulis iiMemilih iitriangulasi iidalam iipengujian iikredibilitas iiini iidiartikan 

iisebagai iipengecekan iidata iidai iibebagai iisumber iidengan iiberbagai iiteknik, iidan 

iiberbagai iiwaktu. iiTriangulasi iipada iidasarnya iiadalah iicek iidan iircek. iiData iiyang 

iitelah iidi iidapatkan iidi iicek iidan iiricek iidengan iisumber-sumber iilain iisebagai 

iipembanding. iiTriangulasi iibisa iidilakukan iipaling iitidak iidengan iitiga iicara, iiyaitu 

iitriangulasi iisumber, iimetode, iidan iiwaktu. ii 

1. Sumber ii: iidiwawancarai iiberbagai iisumber iimulai iidari iiguru, iisiswa, iidan 

iiorang-orang iiyang iiada iidisekolah. iiWawancara iidifokuskan iipada iiperubahan 

iiperilaku iidan iikonsistensi iiperilakunya. ii 

2. Metode ii: iimenggunakan iilebih iidari iisatu iimetode iiuntuk iimengadakan iicek iidan 

iiricek. iiMembandingkan iihasil iiwawancara iidengan iipengamatan. ii 

3. Waktu ii: iimelakukan iicek iidan iiricek iidengan iiberbagai iimetode iipengamatan 

iidan iiwawancara iidalam iiwaktu iiyang iiberbeda. ii 

Triangulasi iimerupakan iicara iipengujian iikeabsahan iidata iiyang iipaling 

iibanyak iidigunakan iimeskipun iitidak iimudah. iiIni iiterjadi iikarena iitriangulasi 
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iimenguji iidata iidengan iiberbagai iicara iiyang iimemiliki iitingkat iikepercayaan 

iipaling iitinggi. ii

84 

Untuk iimelakukan iiuji iikeabsahan iidata iimaka iipeneliti iimenggunakan 

iiteknik iitriangulasi iidata. iiTriangulasi iidata iiadalah iiteknik iipengumpulan iidata iiyang 

iibersifat iimenggabungkan iidari iiberbagai iiteknik iipengumpulan iidata iiatau iisumber 

iidata iiyang iitelah iiada. iiBila iipeneliti iimelakukan iipengumpulan iidata iidengan 

iitriangulasi, iimaka iisebenarnya iipeneliti iimengumpulkan iidata iiyang iisekaligus 

iimenguji iikeabsahan iidata iidan iiberbagai iisumber iidata. ii 

Teknik iipengumpulan iidata iidengan iitriangulasi iiialah iiuntuk iimengetahui iidata 

iiyang iidiperoleh iisecara iimeluas, iitidak iikonsisten iiatau iikontradiksi. iiOleh iisebab 

iiitu, iidengan iimenggunakan iiteknik iitriangulasi iidalam iipengumpulan iidata, iimaka 

iidata iiyang iidiperoleh iiakan iilebih iikonsistenm iituntas iidan iipasti. iiSerta iiakan iilebih 

iimeningkatkan iikekuatan iidata, iibila iidibandingkan iidengan iisatu iipendekatan. ii

85 

Triangulasi iipada iipenelitian iiini, iipeneliti iigunakan iisebagai iipemeriksaan 

iimelalui iisumber iidata iilainnya. iiDalam iipelaksanaannya iipeneliti iimelakukan 

iipengecekan iidata iiyang iiberasal iidari iiwawancara iidengan iiwaka iikesiswaan, iiguru 

iiPAI ii, iidan iisiswa. iiLebih iijauh iilagi iihasil iiwawancara iikemudian iidi iicek iidengan 

iihasil iipengamatan iiyang iipeneliti iilakukan iiselama iimasa iipenelitian iiuntuk 

iimengetahui iibagaimana iipemanfatan iiliterasi iidigital iidalam iirumpun iPAI iidi 

MAN 2 Banyumas.  

 

 

 

 

 
84 Nusa Putra, Penelitian Kuantitatif Pendidikan Agama Islam, hlm 45-46  
85  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....hlm 329-332 
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BAB iiIV 

PEMBAHASAN iiHASIL iiPENELITIAN iiDAN iiANALISIS iiDATA ii 

 

A. PROFIL iiMAN ii2 iiBANYUMAS 

1. Sejarah iiMAN ii2 iiBanyumas ii 

Data iitertulis iiyang iimenyebutkan iitentang iiberdirinya iiPGAN iiVI iitahun 

iiPurwokerto iiyang iipada iiawalnya iiberada iidi iikota iiPurbalingga iitidaklah iidapat 

iidiketahui iidengan iijelas, iiterutama iibeberapa iidokumen iipenting iiyakni iisurat 

iikeputusan iiyang iiberwenang. iiDiketahui iikarena iitercecernya iidan 

iiterbengkalainya iiarsip-arsip iidan iidokumenntasi iisekolah iipada iisaat 

iikepindahannya iike iiibu iiKota iiKarsidenan iiBanyumas iidi iiPurwokerto iipada 

iitahun ii1953. iiDemikian iiketerangan iiyang iidisampaikan iioleh iiBapak iiDjajan 

iiKartasuwito iilahir iitanggal ii8 iiMaret ii1926 ii, iimenjadi iikaryawan iiPGAN ii6 

iitahun iisemenjak iitahun ii1953, iidan iimenjabat iisebagai iikepala iiTata iiUsaha 

iiSekolah iitersebut iisampai iidengan iisaat. iiSelanjutnya iisumber iiutama iidari 

iipersoalan iiini iiadalah iidari iiabiturien iisekolah iiini iiadalah iipada iiperiode iiI iidi 

iikota iiPurbalingga iiyaitu iiBapak iiAhmad iiSyaukani iilahir iipada iitahun ii1930 

iiyang iisaat iimenjabat iiwakil iiKepala iiMadrasah iiMualimin iiMualimat 

iiMuhammadiyah iiPurwokerto. iiKedua iiorang iiini iiyang iihidup iisampai iisaat iiini 

iimasih iidipandang iibanyak iitahu iitentang iilembaga iipendidikan iitersebut. iiDari 

iiketerangan iidan iipenjelasan iikedua iibeliau iiini iidapatlah iidiketahui iisecara 

iiperiodisasi iisejarah iiPGAN ii6 iitahun iiPurwokerto iisebabagi iiberikut ii: ii 

a. Tahun ii1950, iberdiri iidi iikota iiPurbalingga iidengan iinama iiSekolah iiGuru 

iiAgama iiIslam ii(SGAI), iiberdasar iiatas iisurat iiEdaran iiMenteri iiAgama 

iitanggal ii: ii15 iiAgustus ii1950 iiNo.277/07/1950 iiSGAI iidengan iilama 

iibelajar ii5 iitahun iinamun iidi iiPurbalingga iihanya iidiselenggarakan iisampai 

iidengan iikelas iiVI. ii 

b. Tahun ii1951, iiSGAI iiberubah iimenjadi iiPendidikan iiGuru iiAgama iiIslam ii( 

iiPGA ii) iidengan iilama iibelajar ii5 iitahun iiyaitu ii: ii2 iitahun iisesudah iitamat 

iiSMP iidan iiyang iisederajat iidan ii5 iitahun iisetelah iitamat iiSD iidan iiyang 

iisederajat, iiberdasarkan iisurat iiPemerintah iiMenteri iiAgama iiNo.7 iitahun 
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ii1950, iidikeluarkan iitanggal ii15 iiDesember ii1951 iidan iisurat iiKeputusan 

iiNo.147/a/C-9 iitanggal ii: ii3 iiAgustus ii1951 

c. Tahun ii1953, iiPGA iiPurbalingga iipindah iike iiIbu iiKaresidenan iiBanyumas 

iidi iiPuwokerto iipada iitanggal ii: ii21 iiSeptember ii1953, iidengan iisurat-surat 

iiKeputusan iiMenteri iiAgama iiNo. ii(SK ii iipindahan iitebengkalai iitercecer), 

isedangkan iiyang iimenjabat iiKepala iipada iiwaktu iiitu iiialah iiBapak iiR. 

iiSumo iiSugondo. iiDiantara iimotivasi iikepindahannya iiadalah ii: iisatu-

satunya iiPGA iiyang iiberada iidi iiKaresidenan iiBanyumas iimaka iiakan iilebih 

iitepat iiberada iidi iiKota iiKaresidenan iiBanyumas iiyaitu iiPurwokerto. 

iiPergedungan iilebih iimemungkinkan iiyang iitersedia iidi iikompleks iiMasjid 

iiBesar iiPurwokerto iiberstatus iimenyewa iitanahnya iikepada iiBadan iiKas 

iiMasjid ii(BKM). iiBanyumas. iiTenaga iiPengajar/Guru iilebih iidapat 

iiterpenuhi. iiKomunikasi iidan iiAkomodasi iilebih iimudah iidan iilebih iilancar. 

ii 

d. Tahun ii1954, iimenurut iisurat iiperintah iiKepala iiJabatan iiPendidikan 

iiAgama iiPertama iiNegeri ii(PGAPN) iiatau iiPGAN iiIV iitahun iidengan iilama 

iibelajar ii4 iitahun iisetelah iiSekolah iiDasar iiatau iiMadrasah iiIbtidaiyah. 

iiAdapun iibagian iiatas iitetap iiadanya iiyaitu ii: iiPGAAN iidan iiPGAN iikhusus 

iiputri iidengan iilama iibelajar ii2 iitahun iisetelah iiPGAPN dengan iipejabat 

iiKepala iiBapak iiR.Dul iiPakansi. ii 

e. Tahun ii1955, iipada iiTahun iiAjaran ii1955/1959 iiPGPAN iiPurwokerto, 

iimenerima iidan iimenyelenggarakan iiklas iikhusus iiputri iiyang iisiswi-

siswinya iidisamping iiberasal iidari iiseluruh iidaerah iikaresidenan 

iiBanyumas, iijuga iiberasal iidari iikedu iidan iiKaresidenan iiPekalongan iiyang 

iimenjabat iiKepala iiBpk.R.Sudirman. ii 

f. Tahun ii1959, iidengan iidirasakan iiadanya iikesulitan iiakibat iiberbagai iinama 

iiseperti iiPGAP, PGA iiIV iitahun, iiPGAA iidan iilain iisebagainya, iimaka 

iidikeluarkan iisurat iiPerintah iiMenteri iiAgama iiNo. ii18 iitahun ii1959, 

iitanggal ii29 iiApril ii1959, iitentang iinama-nama iiSekolah iiDinas iiGuru 

iiAgama iiatau iiPendidikan iiGuru iiAgama. ii 

1) PGAN ii4 iitahun, iiSekolah iiDinas iiyang iimenyelenggarakan iibagian 

iipertama iidari iipendidikan iiGuru iiAgama iidari iikelas iiI iis/d iiIV 
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2) PGAN ii6 iitahun, iiSekolah iiDinas iiyang iimenyelenggarakan 

iikeseluruhan/selengkapnya iidari iikelas iiI iis/d iiVI 

3) PGAN iiputri, iiyang iimenyelenggarakan iiSekolah iiDinas iibagian iiatas 

iiPGA iidari iikelas iiV iis/d iiVI iikhusus iipelajaran iiputri. 

g. Tahun ii1969, iipada iitahun iiajaran ii1964/1965 iidi iiPurwokerto 

iidiselenggarakan iiPGAN iiputri, iidengan iilama iibelajar iimasing-masing ii6 

iitahun 

h. Tahun ii1969, iiPGAN ii6 iitahun, iipindah iimenempati iigedung iibau iikomplek 

iiMasjid iiBesar iiPurwokerto iike iijalan iiraya iiKalibakal iiPurwokerto iiWetan 

i. Tahun ii1978, iidengan iisurat iikeputusan iiMenteri iiAgama iiNo. ii19 iitahun 

ii1978 iitanggal ii16 iiMaret ii1977 iimulai iitanggal ii1 iiJanuari ii1978 iitentang 

iiberubahnya iistatus iiPGAN ii6 iitahun iimenjadi iiPGAN, iiuntuk iikelas iiIV iis/d 

iikelas iiVI iidan iiMadrasah iiTsanawiyah iiNegeri iiuntuk iikelas iiI iis/d iikelas 

iiIII. ii 

Demikian iisecara iilengkap iidisampaikan iiperiodisasi iikepala-kepala 

iiPGAN iiPurwokerto iisemenjak iiberdirinya iidi iikota iiPurbalingga iidan iipindah 

iike iiPurwokerto iisampai iisaat iiini iisemakin iibekembang iidengan iipesat iidari 

iisegala iisegi iistrukturnya. ii

86 

2. Letak iiGeografis ii 

MAN ii2 iiBanyumas iiini iiterletak iidi iiJl. iiJend. iiSudirman iino ii791 

iiKelurahan iiPurwokerto iiWetan, iiKecamatan iiPurwokerto iiTimur iiKabupaten 

iiBanyumas iiJawa iiTengah iitersebut iidi iibawah iinaungan iiKementerian iiAgama. 

iiBerada iidi iidekat iijalan iiraya iidan iidekat iidengan iipusat iikota iisehingga iitempat 

iiini iidapat iidengan iimudah iidijangkau iioleh iikendaraan iiumum. ii

87 

3. Profil iiMAN ii2 iiBanyumas ii 

MAN ii2 iiBanyumas iididirikan iipada iitanggal ii27 iiJanuari ii1992, 

iilembaga iiini iibernaungan iidi iiKemetrian iiAgama. iiSekolah iiini iiberoperasi 

iimulai iipada iitanggal ii27 iiJanuari ii1992 iibersamaan iidengan iitanggal 

iipendiriannya. iiMAN ii2 iiBanyumas iiini, iiterletak iidi iiJalan iiJendral iiSoedirman 

 
86 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021  
87 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021 
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iiNo. ii791 iikelurahan iipurwokerto iiWetan iiRt ii06/01 iiKecamatan iiPurwokerto 

iiTimur iiKabupaten iiBanyumas, iiProvinsi iiJawa iiTengah iiberada iidi iidekat iijalan 

iiraya iidekat iidengan iipusat iikota iisehingga iitempat iiini iidapat iidengan iimudah 

iidijangkau iioleh iikendaraan iiumum. iiSekolah iiini iisudah iiTerakreditasi iiA 

iidengan iijenjang iipendidikan iiMadrasah iiAliyah ii( iiMA ii) iidan iiberstatus iisekolah 

iinegeri. iiMAN ii2 iiBanyumas iimerupakan iimadrasah iiyang iimembentuk iipeserta 

iididik iiyang iireligius iidan iimampu iiberadaptasi iidalam iimasyarakat iiterutama 

iipada iibidang iiagama iidan iimoral. iiDi MAN ii2 iiBanyumas iiterdapat ii3 iijurusan 

iiyakni iiIlmu iiPengetahuan iiAlam ii( iiIPA ii), iiIlmu iiPengetahuan iiSosial ii( iiIPA ii), 

iidan iiJurusan iiKeagamaan. iiDan iidi iiMan ii2 iisendiri iiterdapat iikelas iiminat iiyang 

iibiasa iidi iisebut iidengan iikelas iilife iiskill iiyaitu iiada iipeminatan iiTeknik 

iiKomputer iiJaringan ii(TKJ ii), iiTata iiBusana, iiDesain iiFurniture, iiKeterampilan 

iiAC, iiDesain iiArsitek, iidan iiAkutansi iiKomputer. iiSehingga iibanyak iiminat iipara 

iicalon iipeserta iididik iiyang iiingin iimendaftarkan iidiri iinya iidi iiMAN ii2 

iiBanyumas. 

4. Visi iidan iiMisi iiSekolah ii 

MAN ii2 iiBanyumas iidi iiprioritaskan iiuntuk iimenjadi iisekolah iipanutan 

iidan iimenjadi iipercontohan iimenjadikan iisiswa iisiswi iiyang iiberkarakter 

iireligius iidan iimampu iiberadaptasi iidalam iimasyarakat iiterutama iipada iibidang 

iiagama iidan iimoralnya. ii 

Berikut iimerupakan iiVisi iidan iiMisi iiMAN ii2 iiBanyumas iiyakni iisebagai 

iiberikut ii: 

1) Visi 

Terwujudnya iipeserta iididik iiyang iiberakhlak iikarimah, iiberprestasi, 

iiterampil, iidan iiramah iiterhadap iilingkungan 

2) Misi ii 

a) Menumbuhkembangkan iibudaya iiakhlakul iikarimah iipada iiseluruh 

iisivitas iiakademika 

b) Menyelenggarakan iipendidikan iiyang iiberbasis iiIMTAQ iidan 

iiIPTEK iidengan iipembelajaran iiyang iiefektif, iiberkualitasi, 
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iiberkarakter, iidalam iipencapaian iiprestasi iiakademik iidan iinon 

iiakademik 

c) Menyelenggarakan iipendidikan iiIslami iidengan iimenciptakan 

iilingkungan iiyang iiIslami iidi iiMAN ii2 iiBanyumas 

d) Menyelenggarakan iipembinaan iidan iipelatihan iiolahraga, iiseni, 

iivocational iilife iiskill iidan iiekstrakulikuler iiuntuk iimengembangkan 

iiminat, iibakat, iipeserta iididik iiyang iiberpotensi iitinggi iiagar iidapat 

iiberkembang iisecara iioptiomal. ii

88 

5. Keadaan iiPendidik/ iiTenaga iikependidikan iidan iiPeserta iiDidik ii 

a. Keadaan iiPendidik 

Guru iiyang iimengajar iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iiterdiri iidari ii89 ii iiguru 

iidan ii15 iistaff , iidiantaranya iiKepala iisekolah, iiKepala iiTU, iiWaka 

iiKurikulum, iiWaka iiKesiswaan, iiWaka iiSarpras, iiWaka iihumas, ii ii iiguru 

iimapel, ii iiGuru iiLife iiSkill ii, ii iipenjaga iiperpustakaan, iikaryawan iidan ii 

iipetugas iikebersihan. iiGuru iiyang iimengajar iidi iiMan ii2 iiBanyumas 

iimemiliki iilatar iibelakang iipendidikan iiS1, iidan iiS2, iidan iijika iikaryawan/ 

iistaff iimasih iiada iiyang iihanya iimemiliki iilatar iibelakang iipendidikan 

iiSMA. iiGuru iiserta iistaff iinya iisudah iimemenuhi iitugas iipokok iipada 

iimasing-masing iibidangnya. iiTerkadang iiterdapat iiguru iiyang iimerambat 

iimemiliki ii2 iibagian iimisalnya iimenjadi iiguru iimata iipelajaran iidan 

iimenjadi iiguru iilife iiskill. iiAkan iitetap iitetap iibisa iimemaksimalkan iidiri 

iiuntuk iimemenuhi iitugasnya. ii 

b. Keadaan iipeserta iididik ii 

Peserta iididik iiyang iiada iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iipada iitahun iiajaran 

ii2021//2022 iiberjumlah ii1598 iisiswa iiyang iiterdiri iidari ii3 iijurusan iiyakni 

iiIPA, iiIPS, iidan iiKeagamaan. iiYang iimembuat iiminat iicalon iipeserta iididik 

iiuntuk iimendaftarkan iidiri iinya iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iiialah iiselain 

iikarena iiterakreditasi iiA, iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iimemiliki iiketerpaduan 

iiteknologi, iiilmu iipengetahuan iiseni iiserta iimuatan iiilmu iiagama iidalam 

 
88 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021  
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iisekaligus. iiSerta iiterdapat iibeberapa iiprogram iilife iiskill iiyang iibisa iidi iiikuti 

iioleh iisiswa-siswi iiMAN ii2 iiBanyumas. iiOleh iisebab iiitu, iihal iitersebut 

iimenjadi iiprogram iiunggulan iiyang iidimiliki iiMan ii2 iiBanyumas, serta 

iidapat iimenciptakan iipeserta iididik iiyang iiunggul iidari iisegala iiaspek. ii 

6. Sarana iiPrasarana iiMAN ii2 iiBanyumas ii 

Keadaan iidari iisarana iiprasarana iiuntuk iidapat iimenunjang iidari 

iikegiatan iipembelajaran iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iitermasuk iicukup iilengkap. 

iiTerdapat iiberbagai iialat iikegiatan iibelajar iidan iimengajar iidan iialat-alat 

iipraktek iilife iiskill, iikesenian, iiekstrakulikuler iidan iisarana iiprasarana iilain iiyang 

iimendukung.iiTerdapat ii38 iiruang iikelas, ii3 iilaboratorium iiIPA, ii4 iilaboratorium 

iikomputer, ii1 iilaboratorium iibahasa, ii1 iigudang iilaboratorium, ii1 iiruang 

iilaboran, ii1 iiruang iiguru, ii1 iikoperasi iisiswa, ii6 iikantin iikejujuran, ii1 iiruang 

iiSOP/bendahara iikomite, ii1 iiruang iikepala iimadrasah, ii1 iiruang iikomite 

iimadrasah, ii2 iiruang iitata iiusaha, ii1 iiperpustakaan, ii1 iigudang iialat iikebersihan, ii1 

iigudang iialat iiolahraga, ii1 iigedung iiserbaguna/ iiAULA, ii1 iiruang iipiket, ii1 iiruang 

iikurikulum, iimushola iiputri, iimasjid iiMambahul iiUlum, ii2 iiruang iiUKSi, ii4 iiruang 

iiketerampilan iielektro/AC, ii3 iiruang iiTDF, TDA, iitata iiboga, ii1 iiruang iitata 

iibusana,ii1 iiruang iiBK, ii1 iiruang iiorganisasi iiOSIMi, ii10 iiKM/WC iiguru/ 

iikaryawan, ii34 iiKM/WC iisiswa, iserta iimemiliki ii1 iilapangan iisepak iibola, ii1 

iilapangan iidalam, ii1 iilapangan iitenis, ii1 iitaman iigazebo iidalam, ii1 iitaman 

iihalaman iidepan, ii6 iilapangan iivolly, iiserta iimemiliki iilahan iiparkir iiyang iiluas 

iidan iidibedakan iiantara iiguru iidan iisiswa. ii 

B. KEGIATAN iiRUMPUN iiPAI iiDI iiMAN ii2 iiBANYUMAS 

Pada iipembahasan iiini iipenulis iiakan iimelakukan iipenyajian iidata iiyang 

iidipeoleh iipada iisaat iimelakukan iipenelitian iidi iiMAN ii2 iiBanyumas. iiPada 

iipenelitian iiini ii, iiseluruh iihasil penelitian iidipaparkan iidata iidihasilkan iimelalui 

iiobservasi, iiwawancara, iidan iidokumentasi. iiOleh iisebab iiitu, iidiharapkan iidapat 

iitersaji iidata iimengenai iipenelitian iitesebut. ii 

Kegiatan iipembelajaran iiPAI iiyang iiada iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iisangatlah 

iibermacam-macam. Pada iidasarnya iilembaga iitersebut iimerupakan iisebuah 

iilembaga iiyang iidi iinaungi iioleh iiKementrian iiAgama iiserta iilembaga iiberbasis 



59 

 

 

 

iimadrasah. iiSalah iisatu iilangkah iiyang iidiambil iidalam iikegiatan iibelajar iimengajar 

iiyang iidisusun iioleh iiguru iiialah iimenyusun iisilabus iidan iirencana iipelaksanaan 

iipembelajaran ii( iiRPP ii). iiSeperti iiyang iidi iiungkapkan iidalam iiwawancara iidari 

iibapak iiKhayat iisalah iisatu iiguru iiPAI iidi iiMAN i2 iiBanyumas iidalam iikutipan 

iiwawancara iisebagai iiberikut ii: ii 

Sebelum iiproses iipembelajaran iiberlangsung, iisaya imempersiapkan 

iijauh iisebelum iiberlangsung iimateri iiyang iiakan idisiapkan iiseperti 

iimenyiapkan iippt iimateri iiagar iidapat iimempermudah iiselama 

iiproses iipembelajaran iiberlangsung iidan iiterkadang iisaya 

iimenggunakan iimetode iiceramah iidan iikalau iijika iimasih 

iimenggunakan iimanual iidan iifokus iimenggunakan iiwhiteboard 

iiitu iiakan iicape iidan iijika iimenggunakan iimedia iidigital iiseperti 

iipower iipoint iiitu iiakan iilebih iiefisien iidan iibisa iidi iiulang-ulang. 

iiDan iijuga iibisa iilebih iibisa iimengontrol iikelengkapan iimateri 

iidari iisumber iisumber iilain iitidak iihanya iipada iibuku iipokoknya. 

iiSerta iilebih iiefisien iijuga iimba.89 

 

Kegiatan iipembelajaran iidisusun iiuntuk iimemberikan iibantuan iikepada 

iipara iiguru iiagar iidapat iimelaksanakan iiproses iipembelajaran iisecara iiprofesional. 

iiGuru iimembuat iiperencanaan iipembelajaran iidengan iimenyiapkan iimetode iidan 

iisumber iibahan iiajar iiyang iiakan iidi iiterapkan iipada iikegiatan iipembelajaran. 

iiSebelum iimelaksanakan iikegiatan iipembelajaran, iiguru iiharus iimemahami 

iiterlebih iidahulu iimateri iiyang iiakan iidiajarkan iikepada iisiswa iinya. iiSetelah 

iimemahami iisemua iimateri iiyang iiakan iidiajarkan, iiguru iimelibatkan iisiswa iinya 

iimencari iiinformasi iiyang iilebih iiluas iidan iitentang iimateri iiyang iiakan iidipelajari. 

iiDalam iikegiatan iibelajar iimengajar iiguru iimenggunakan iiberagam iipendekatan 

iipembelajaran, iimedia iipembelajaran, iidan iisumber iibelajar iilain. iiSehingga, iiguru 

iidapat iimemfasilitasi iiinteraksi iiantara iisiswa, iisiswa iidengan iiguru, iilingkungan, 

iisumber iibelajar iilainnya. iiDengan iihal iiini, iidapat iimelibatkan iisiswa iisecara iiaktif 

iidalam iisetiap iikegiatan iipembelajaran. ii

90
 

Penulis iimengambil iipenelitian iiini ii iidengan iimelakukan iiobservasi iipada 

iimata iipelajaran iiUshul iiFikih iidan iiAqidah iiAkhlak. iiDidalam iimata iipelajaran 

iitersebut iipenulis iimengambil iisalah iisatu iisub iitema iiyakni iipada iimata iipelajaran 

 
89 Hasil Wawancara dengan Bapak Khayat pada Jum’at 24 September 2021 
90 Observasi Penelitian  di Man 2 Banyumas  Jum’at  24 September 2021 
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iiUshul iiFikih ii“Tata iiCara iiPerawatan iiJenazah”, iidan iipada iimata iipelajaran iiAqidah 

iiAkhlak iimengambil iisub iitema ii“Akhlak iiTerpuji iidan iiAkhlak iiTercela”. iiDalam 

iimata iipelajaran iiushul iifikih, iidan iiaqidah iiakhlak iiguru iimelakukan iilangkah-

langkah iikegiatan iipembelajaran iiseperti iipada iiumumnya iiyakni iiterdapat iikegiatan 

iipendahuluan, iikegiatan iiinti iiserta iikegiatan iipenutup. iiSeperti iihal iinya iiyang 

iidiungkapkan iioleh iiBapak iiIrfa’i iidalam iikutipan iiwawancaranya iisebagai iiberikut i: 

ii 

Langkah iikegiatan iipembelajaran iiyang iisaya iilakukan iisama 

iiseperti iiumum iinya, iiyakni iidiawali iidengan iikegiatan 

iipendahuluan, iibiasanya iidalam iikegiatan iipendahuluan iidiwajibkan 

iiuntuk iimembaca iiasma iiul-husna iiterlebih iidahulu iiatau iitadarus 

iiAl-Qur’an ii, iilalu iiselanjutnya iikegiatan iiinti, iidan iiyang iiterakhir 

iikegaiatan iipenutup. iiTatap iimuka iimaupun iidaring iilangkah 

iitersebut iitetap iidigunakan iimba iikarena iidengan iibegitu iidapat 

iidengan iilebih iitertata iidan iiefisien, iitapi iimungkin iiagak iisedikit 

iiberbeda iikarena iisaat iidaring iiguru iihanya iibisa iimemberi 

iiperintah iiseperti iibiasa iiakan iitetap iibegitu iimba.91 
 

Dengan iibegitu iikegiatan iibelajar iimengajar iilebih iiefisien iidan iisesuai 

iidengan iitujuan iipembelajarannya. iiDi iidalam iisetiap iipembelajaran, iiguru 

iimemberikan iisemacam iimotivasi iibelajar iisebelum iidan iisesudah iipembelajaran. 

iiBiasanya iiguru iimemberikan iimotivasi iisupaya iisiswa iidapat iilebih iibersemangat 

iidalam iimengikuti iipembelajaran iiserta iimemberikan iimasukan-masukan iipositif 

iiagar iisiswa iidapat iimenerapkan iinya iidalam iikehidupan iisehari-hari. iiSetelah 

iimemberikan iimotivasi, iiguru iimengajukan iipertanyaan-pertanyaan iiyang 

iimengaitkan iimateri iisebelumnya iidengan iimateri iiyang iiakan iidipelajari. 

iiKemudian iiguru iimenjelaskan iitujuan iipembelajaran iiatau iikompetensi iidasar iiyang 

iiakan iidicapai iidan iimenyampaikan iicakupan iimateri iidan iipenjelasan iiuraian 

iikegiatan iisesuai iisilabus. iiSetelah iiitu iiguru iimelibatkan iisiswa iimencari iiinformasi 

iiyang iiluas ii iidan iimateri iiyang iiakan iidipelajari. iiGuru iijuga iimenggunakan iiberagam 

iipendekatan iipembelajaran, iimedia iipembelajaran, iidan iisumber iibelajar iilainnya. 

iiSelanjutnya iiguru iimembentuk iiinteraksi iidengan iisiswa iilalu iisiswa iidengan iiguru, 

iilingkungan iidan iisumber iibelajar iilainnya. iiSumber iibelajar iiyang iibiasa iidigunakan 

iioleh iiguru iitidak iibergantung iikepada iibuku iisaja, iimelainkan iiguru iidapat iimencari 

 
91  Hasil Wawancara dengan Bapak M. Irfa’i Selasa 25 Mei 2021   
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iisumber iiajar iilain iidi iiinternet iiatau iimedia iilainnya. iiBiasanya, iiguru iimenggunakan 

iie-book iiatau iibiasa iidisebut iidengan iibuku iidigital iiyang iimenjadi iisumber iiajar iilain. 

iiSelain iie-book iiguru iibiasa iimenggunakan iisumber iibelajar iilainnya iidengan 

iimemanfaatkan iiliterasi iidigital, iiyakni iimisalnya iidalam iimata iipelajaran iiushul 

iifikih iiguru iimencari iivideo iiperawatan iijenazah iidi iiYoutube iilalu iimenampilkannya 

iisaat iipembelajaran iiberlangsung. iiSama iihal iidalam iimata iipelajaran iiaqidah iiakhlak 

iiguru iimencari iitayangan iivideo iiyang iiberisi iitentang iipenerapan iiakhlak iiterpuji 

iipada iikehidupan iisehari-hari iidan iitayangan iivideo iimenghindari iiakhlak iitercela 

iiyang iibisa iidi iicari iidi iiYoutube. ii

92 

Untuk iimendukung iipelaksanaan iipembelajaran, iidi iiMAN ii2 iiBanyumas, 

iimadrasah iimelengkapi iiseluruh iiruang iikelas iidengan iipapan iitulis, iiLCD iiProyektor 

iiserta iispeaker iiaktif. iiDengan iiadanya iikelengkapan iifasilitas iiyang iidisediakan iidi 

iisetiap iiruang iikelas, iidapat iimembantu iimempermudah iiproses iipembelajaran 

iiberlangsung. iiDengan iihal iiini iipembelajaran iiPAI iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iidapat 

iiterlaksana iidengan iibaik iiserta iiefisien ii iidan iimencapai iitujuan iipembelajarannya.i

93  

C. PEMANFAATAN iiLITERASI iiDIGITAL iiDALAM iiRUMPUNiiPAI  iiDI 

iiMAN ii2 iiBANYUMAS 

Pada iipembahasan iiini iipenulis iiakan iimelakukan iipenyajian iidata iiyang 

iidiperoleh iipada iisaat iimelakukan iipenelitian. iiPada iipenelitian iiini, iiseluruh iihasil 

iipenelitian iidi iipaparkan iidata iidihasilkan iimelalui iiobservasi, iiwawancara, iidan 

iidokumentasi. iiOleh iisebab iiitu iidiharapkan iidapat iitersaji iidata iimengenai 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam rumpuniiPAI iidi iiMAN ii2 iiBanyumas. ii

94
 

iiJumlah iisiswa iiyang iidigunakan iidalam iipenelitaian iiini iiberjumlah ii40 iisiswa iiyaitu 

iisiswa iisiswi iikelas iiX iiAgama ii2. iiAlasan iipeneliti iidi iisalah iisatu iikelas iiyaitu 

iimenurut iikepala iisekolah iiDrs. iiH. iiMahmuroji ii, iiM.Pd ii. iipada iidasarnya iisemua 

iikelas iisama iisaja iidalam iipenerapannya iidalam iimenggunakan iimedia 

iipembelajaran iiberbasis iidigital, iisehingga iicukup iiuntuk iimewakili iisemua iikelas 

iidan iidapat iidengan iilebih iispesifik iidalam iimelakukan iipenelitian iitersebut. Ii 

 
92  Observasi Penelitian  di Man 2 Banyumas  Jum’at  24 September 2021 
93  Observasi Penelitian  di Man 2 Banyumas  Jum’at  24 September 2021 
94 Obsevasi penelitian di MAN 2 Banyumas, di kutip pada tanggal 23 Juni 2021  
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Generasi iiyang iitumbuh iidengan iiadanya iiakses iiyang iitidak iiterbatas iidalam 

iiteknologi iidigital iiyang iimemiliki iipola iipikir iiberbeda iidengan iigenerasi 

iisebelumnya. iiPemanfaatan iiliterasi iidigital iimemungkinkan iiorang iiuntuk 

iiberinteraksi iidan iibekomunikasi iisatu iisama iilain. iiTermasuk iijuga iikesadaran iidan 

iiberpikir iikritis iiterhadap iiberbagai iidampak iipositif iidan iinegatif iiyang iisangat 

iimungkin iiterjadi iidalam iihal iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiini. iiDi iisekolah iiatau 

iiMadrasah iidapat iimenjadikan iisebuah iipotensi iiyang iibesar iiuntuk 

iimengoptimalkan iiliterasi iidigital iisebagai iisarana iimeningkatkan iikemampuan 

iilitarasi iidigital iidalam iirumpun iiPendidikan iiAgama iiIslam ii/ iiPAI iimerupakan 

iipembelajaran iiyang iimemainkan iiperan iipenting iidi iiMadrasah iiini iiyakni iiMAN ii2 

iiBanyumas iiatau iibisa iidibilang iimerupakan iisalah iisatu iipelajaran iiutama iidi 

iiMadrasah. iiMengapa? iiKarena iiMAN ii2 iiBanyumas iimerupakan iilembaga iiyang 

iiberbasis iiislami, iidengan iibegitu iimadrasah iiini iimemiliki iikeunggulan iidi iibidang 

iiislami. iiMan ii2 iiBanyumas iimemiliki iiketerpaduan iiteknologi, iiilmu iipengetahuan 

iiseni iiserta iimuatan iiilmu iiagama iidalam iisekaligus. iiSerta iiterdapat iibeberapa 

iiprogram iilife iiskill iiyang iibisa iidi iiikuti iioleh iisiswa-siswi iiMAN ii2 iiBanyumas. iiOleh 

iisebab iiitu, iihal iitersebut iimembuat iimadrasah iiini iilebih iiunggul iidibandingkan 

iidengan iimadrasah iilain. Ii 

MAN ii2 Banyumas iimemberikan iibeberapa iifasilitas iiyang iimenunjang 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam rumpun iiPAI iiyakni iimadrasah iimemberikan 

iifasilitas iisarana iiprasarana iiberupa iilaboratorium iikomputer, iimemperbolehkan 

iisiswa iimenggunakan iilaptop, mengakses handphone, iimengakses iiwifi iidan 

iimengakses iiinternet iidalam iipembelajaran iitertentu iiyang iimemang iimembutuhkan 

iisarana iiprasarana iiitu. iiPengaksesan iitersebut iihanya iidiperbolehkan iipada iisaat 

iimemang iiterdapat iiperintah iikhusus iidari iiguru iidan iimasih iidibawah iipengawasan 

iiguru. iiKarena iidi iitakutkan iisiswa iimenyalahgunakan iihal-hal iitersebut. iiAdapun 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiyang iiterdapat iidi iiMan ii2 iiBanyumas iisebagai 

iiberikut: 

1. Penggunaan iiKomputer iidi iiMadrasah 

Di iidalam iipembelajaran iitentunya iipemanfaatan iiliterasi iidigital 

iisangatlah iiberperan iipenting. iiAdapun iipenggunaan iikomputer iidi 
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iisekolah/madrasah iimerupakan iisuatu iicontoh iibahwa iimadrasah iitersebut iibisa 

iilebih iiunggul iidalam iimeningkatkan iiakses iiperkembangan iiyang iiselalu iibisa 

iiberkembang iikapan iisaja. iiSemakin iilama, iiakses iiyang iidipakai iisekolah iiharus 

iisemakin iiberkembang iiseiring iimengikuti iirevolusinya. iiDi iiMan ii2 iiBanyumas 

iiitu iisendiri iipenggunaan iikomputer iiseringkali iidigunakan, iipenggunaan 

iikomputer iibiasa iidilakukan iisaat iipembelajaran iitertentu iibukan iidi iisetiap 

iipembelajaran. iiKomputer iiterletak iidi iilaboratorium iikomputer. ii 

Guru iibiasa iimenggunakan iilaboratorium iikomputer iipada iisaat iiguru 

iimembutuhkan iipengaksesan iiyang iimemanfaatkan iiliterasi iidigital. iiPada 

iimata iipelajaran iiUshul iiFikih iimisalnya iibapak iiKhayat iiselaku iiguru iiUshul 

iiFikih iimemanfaatkan iipenggunaan iikomputer iiuntuk iimemberikan iiperintah 

iikepada iisiswa iimelihat iipenayangan iiperawatan iijenazah iiagar iisiswa iidapat 

iimelihat iidengan iiteliti iidan iijelas iibagaimana iiperawatan iijenazah iiyang iibaik 

iidan iibenar. iiDan iitidak iiselalu iinya iiguru iimenggunakan iilaboratorium 

iikomputer iihanya iisaat iikeadaan iitertentu. iiTerkadang iiguru iimenggunakaan 

iimedia iilain iiakan iitetapi iidalam iimata iipelajaran iiushul iifikih, iibapak iiKhayat 

iilebih iisering iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iidi iibandingkan iidengan iimata 

iipelajaran iilain. iiKarena, iidi iidalam iimateri iiushul iifikih iibanyak iiterdapat iisub 

iitema iiyang iimemanfaatkan iiliterasi iidigital. iiBapak iikhayat iimengarahkan 

iisiswa iinya iike iilaboratorium iikomputer iiuntuk iimencari iitayangan iidan iiteori 

iitentang iisub iitema iiyang iidi iibahas iipada iisaat iiitu iiyakni iiperawatan iijenazah. 

iiDisitu iibapak iikhayat iimemberikan iiarahan iiapa iisaja iiyang iiseharusnya iisiswa 

iilakukan iiyakni iimencari iimateri iitentang iiperawatan iijenazah iidan iimencari 

iitayang iivideo iidi iiyoutube iiatau iisumber iilain iiterkait iiperawatan iijenazah. 

iiSetelah iimemahami iiapa iiyang iitelah iisiswa iipelajari, iipak iikhayat iimemberikan 

iisedikit iipemahaman iiteori iikepada iisiswa. iiSetelah iisiswa iimemahami iidan 

iimelihat iicontoh iipraktik iiperawatan iijenazah, iipak iikhayat iimemberikan iitugas 

iikepada iisiswa iiuntuk iimembentuk iikelompik iiyang iiterdiri iidari ii5 iiorang iiuntuk 

iimemprakttikan iiperawatan ii iijenazah iiagar iisiswa iimenjadi iilebih iibisa 

iimemahami iidengan iiseksama iisetelah iibisa iimempraktikan iinya iilangsung. 

iiTugas iitersebut iidi iipraktikan iidi iidepan iikelas iiminggu iidepan iidengan 
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iiberbagai iipersiapan, iidan iialat iiperaga iiyang iidibutuhkan iiseperti iiboneka 

iisebagai iipengganti iimayit iinya. iiDengan iimempraktikannya iidiharapkan 

iisiswa iidapat iilebih iimemahami iidengan iibaik iidan iibenar iikarena iimateri 

iitersebut iimerupakan iimateri iiyang iinantinya iiakan iisangat iiberguna iidi 

iilingkungan ii iinya iidan iiakan iibisa iitejun iilangsung iike iimasyarakat iiuntuk 

iimenerapkannya. iiSehingga, iitujuan iibelajarnya iipun iitercapai. iiTerkait 

iidengan iikompetensi iibelajar iisiswa iiBapak iiKhayat iiberpendapat ii: ii 

meningkatkan iikompetensi iibelajar, iiyang iitadinya iikatakanlah 

iikkm iinya iiitu iikan iiterdapat iisarana iiprasarana iididalamnya, 

iiketika iisarana iidan iiprasarananya iimendukukung iiotomatis 

iidengan iisendirinya iiprestasi iianak iikkm iiitu iiakan iilebih 

iitinggi, iidan iijika iisarana iidan iiprasarananya iikurang ii, iikita 

iimeninggikan ii iikkm iinya iijuga iiturun, iijadi iikemampuan 

iisiswanya, iikedalaman iimateri, iikemudian iisarana iiprasarana ii, 

iiitu iiketiga iihal iiyang iiuntuk iimenentukan iikkm. iiSiswa 

iidilihat iinanti iiketika iippdb ii, iiitu iikemampuan iisiswanya 

iiseperti iiapa iiitu iinanti iiyang iilebih iitau iikondisi iisiswa iibisa 

iidari iipanitia iippdb iiatau iiguru iibk.95 

 

Adapun iididalam iimata iipelajaran iiaqidah iiakhlak, iibapak iiIrfa’i iiselaku 

iiguru iiaqidah iiakhlak iijuga iiterkadang iimenggunakan iilaboratorium iikomputer 

iidan iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iididalam iipembelajarannya. iiAkan iitetapi, 

iibapak iiIrfa’i iitidak iiselalu iinya iimenggunakan iilaboratorium iidisetiap 

iipembelajaran. iiDikarenakan iisetiap iidi iidalam iimata iipelajaran iiaqidah iiakhlak 

iitidak iiterlalu iibanyak iimateri iiyang iidi iianjurkan iimenggunakan iilaboratorium 

iikomputer. iiDengan iiseperti iiitu iiguru iidapat iibisa iimengkondisikan iisuasana 

iikelas iiagar iisiswa iinya iitidak iibosan iidan iimonoton iiselama iipembelajaran, 

iiBapak iiIrfa’i iimemberikan iipendapatnya iiterkait iiapakah iisiswa iibisa iiberhasil 

iisesuai iikompetensinya ii: ii 

Kembali iilagi iikepada iianaknya, iiada iianak iiyang iiberhasil 

iisesuai iikompetensinya, iikarna iimungkin iidalam 

iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iianak iimenggunakan, iitetapi 

iiada iijuga iiynag iimelenceng iidari iiharapan iikarna iimungkin 

iilebih iibanyak iimencari iihiburannya iiketimbang iidengan 

iikonsentrasi iibelajar iimelalui iimedia iidigital. iiBeda iidengan 

iitatap iimuka, iimisalkan iididalam iikelas iingantuk iiatau 
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iibesendau iigurau iididalam iikelas iiitu iisemua iimateri iitetap 

iibisa iitersampaikan iidan iidapat iimengkondisikan iilangsung 

iikepada iisiswa iitersebut. iiJika iidaring iiguru iitidak iibisa 

iimemantau iisatu iipersatu.96 

 

Namun iipada iisub iitema iimemahami iiakhlak iiterpuji iidan iitercela, iibapak 

iiIr’fai iimenggunakan iilaboratorium iikomputer iidan iimemanfaatkan iiliterasi 

iidigital iidisitu. iiGuru iimengarahkan iisiswa iinya iiuntuk iimencari iimateri iitentang 

iiakhlak iiterpuji iidan iitercela. iiSelanjutkan iimengarahkan iisiswa iinya iiuntuk 

iimencari iitayangan iivideo iidi iiyoutube iiataupun iisumber iilain iiyang 

iimenjelaskan iitentang iipenerapan iilangsung iiakhlak iiterpuji iidi iikehidupan 

iisehari-hari iimaupun iicara iimenghindari iiakhlak iitercela. iiDikarenakan, 

iimemahami iiakhlak iiterpuji iidan iitercela iimerupakan iihal iiyang iisangat iipenting 

iiyang iiharus iidiperhatikan iiguru iikepada iisiswanya. iiSebab, iisiswa iipastinya 

iiakan iidapat iimenerapkannya iidi iikehidupan iisehari-hari. ii

97 

Penggunaan iilaptop iitidak iijauh iiberbeda iidengan iipenggunaan 

iikomputer iidi iiMadrasah. iiPenggunaan iilaptop iisudah iibisa iidimanfaatkan 

iidalam iipemanfaatan iiliterasi iidigital. iiAkan iitetapi iilaptop iilebih iiringkas 

iidigunakan iidaripada iikomputer iiitu iisendiri. iiDikarenakan iilebih iiringkas iidan 

iiefisien, iilaptop iimerupakan iihal iiumum iiyang iibiasa iidigunakan iiguru iidan 

iimemanfaatkan iisegala iiaspek iiyang iibisa iidimanfaatkan iimelalui iipemanfaatan 

iiliterasi iidigital iinya. 

Di iiMAN ii2 iiBanyumas iisendiri iimemperbolehkan iisiswa iinya 

iimembawa iilaptop iike iimadrasah iiserta iimenggunakannya. iiDengan 

iimemperbolehkan iisiswa iinya iimembawa iilaptop iisendiri iidari iirumah iihal 

iitersebut iiselalu iidiperingatkan iioleh iiguru iidisana iiuntuk iilebih iibisa iimenjaga 

iibarang iipribadinya. iiSelain iiitu iiguru iijuga iimemperbolehkan iisiswa 

iimengakses iilaptop iipada iisaat iipembelajaran iiatas iiperintah iiguru iinya iidan 

iidalam iipengawasan iiguru iimata iipelajarannya. iiKarena iisering iiterjadi 

iipenyalahgunaan iipenggunaan iilaptop iiyang iipada iiakhirnya iisiswa iitida 
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iimencari iimateri iiatau iibahan iiajar iisesuai iiyang iidiperintahkan iioleh iiguru iiakan 

iitetapi iiuntuk iimembuka iisitus iilain iiseperti iimedia iisosial iidan iisebagainya. ii 

Tidak iijauh iibeda iidengan iipenggunaan iikomputer iidan iilaptop iidi 

iimadrasah. iiKedua iinya iisama iisama iimemanfaatkan iipemanfaatan iiliterasi 

iidigital. iiPada iimata iipelajaran iiushul iifikih iiguru iimengajar iidengan 

iimenggunakan iilaptop. iiHal iitersebut iidikarenakan iidi iidalam iinya iiterdapat 

iibahan iiajar iiseperti iiRPP, iimedia iibelajar, iimateri iiajar iidan iiteori iiteori iiyang 

iiakan iidi iiajarkan iikepada iisiswanya. iiPada iimata iipelajaran iiakidah iiakhlak iiitu 

iisendiri iibapak iiKhayat iimenggunakan iibahan iiajar iiberupa iiPower iiPoint iiuntuk 

iimemaparkan iimateri iiyang iiakan iidiajarkan iipada iisaat iiitu iiyakni iiperawatan 

iisholat iijenazah. iiDengan iimenggunakan iiPPT, iipak iiKhayat iimerasa iilebih 

iiefisien iimudah iidan iicepat iisehingga iidapat iimenghemat iiwaktu. iiSelain 

iimenggunakan iiPPT, iipak iikhayat iijuga iiselalu iimemberikan iitayangan iivideo 

iiselingan iiselama iipembelajaran iiberlangsung iiagar iisiswa iitidak iimerasa iibosan 

iidan iitetap iibisa iifokus iisaat iiguru iimemberikan iimateri iibelajar iilagi. iiHal 

iitersebut iimeupakan iipemanfaatan iiliterasi iidigital iiyang iisangat iimembantu 

iiselama iipembelajaran iiberlangsung, iiselain iimenayangkan iivideo iiyoutube 

iidengan iimenyebarkan iilink iikepada iisiswa iiyang iimembawa iilaptop iidan iibisa 

iimenyaksikan iilangsung iitayang iivideo iiperawatan iijenazah. iiTerdapat iisiswa 

iiyangt iitidak iimembawa iilaptop, iidisitu iipak iikhayat iitetap iimenayangkan iivideo 

iiperawatan iijenazah iimelalu iiLCD iiProyektor. iiDengan iibegitu iisuasana iikelas 

iidapat iiberlajalan iidengan iibaik iidan iisiswa iipun iitidak iimerasa iibosan iidengan 

iiteknik iipembelajaran iiyang iimonoton iihanya iidengan iimendengarkan iiguru 

iisaja. iisehingga iipembelajaran iipun iitetap iidapat iimencapai iitujuan 

iipembelajarannya. iiSeperti iiyang iidisampaikan iioleh iibapak iiKhayat ii: ii 

Hal iitersebut iitermasuk iivariasi iidalam iipembelajaran iisupaya 

iiada iinuansa iiyang iiberbeda iiterlebih iisekarang iiera iinya 

iisudah iimodern iisudah iiserba iicepat iisehungga iimateri iimudah 

iiditerima iioleh iisiswa, iidan iiproses iipembelajaran iijuga iilebih 

iimenarik. iiAda iivarian iipembelajaran iibaru iidengan iidigital 

iiseperti iitayangan iitayangan iislide. ii98 
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Didalam iimata iipelajaran iiaqidah iiakhlak iitidak iijauh iiberbeda iidengan 

iimata iipelajaran iiushul iifikih iidimana iiguru iidapat iimengoperasikan iilaptop 

iisebagai iisumber iiajar iinya. iiBapak iiirfa’i iipun iimendapatkan iisumber iiajar iiyang 

iibeliau iidapat iitidak iihanya iimelalui iibuku iisaja iiakan iitetapi iidengan iimencari 

iipada iisumber iilain iiyakni iidi iiinternet iidan iimembuat iiPower iiPoint ii iiuntuk 

iiditayang iikepada iisiswanya iiagar iilebih iiefisien iidan iiinovatif. iiDengan iibegitu 

iisiswa iimenjadi iitidak iibosan iidengan iihanya iimendengarkan iiceramah iidari 

iiguru iisaja. iipengaksesan iilaptop iidi iikelas iiaqidah iiakhlak iipun iidiperbolehkan 

iiakan iitetapi iihanya iisebatas iiuntuk iimencari iimateri iibelajar iidari iisumber 

iitepercaya iidan iimencari iihal-hal iiyang iitekait iidengan iipembelajaran iisaja, 

iibapak iiirfa’i iimemberikan iipendapatnya iiterkait iimemanfaatkan iiliterasi 

iidigital iiapa iisaja iiyang iibeliau iigunakan iiselama iipembelajaran iiyakni ii: ii 

Yang iidipakai iiitu iiproyektor ii, iilcd, iilaptop, iisaya iijuga 

iimenyiapkan iitayangan iiseperti iivideo ii, iippt ii, iianimasi iidan 

iilink iilink iiyang iiberhubungan iidengan iimateri iiyang iidi 

iiajarkan. iiKalau iihanya iimelihat iitayangan iikan iisebatas 

iicontoh iisaja iikarna iidibatasi iioleh iiwaktu. iiMaka iiditambah 

iidengan iilink iidigital, iimisalkkan iikalian iimencari iisendiri iidi 

iilink iiini iinanti iimengambil iiinti iidari iimateri iipada iisaat iiitu. 

iiAkan iitetapi iikembali iikpd iikendala iidigitalnya iikarna 

iiketerbatasan iisumber iidaya iimanusianya. ii99 

 

Dengan iibegitu iiguru iidan iisiswa iinya iisama-sama iibisa iimenggunakan 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidi iisetiap iipembelajaran iiPAI iikhususnya iipada 

iimata iipelajaran iiushul iifikih iidan iiaqidah iiakhlak.  

2. Pengaksesan Handphone di Madrasah  

Handphone sendiri sudah banyak dimiliki oleh peserta didik  MAN 

2 Banyumas. Pada dasarnya handphone sangat berdampak kepada peserta 

didik yang tentunya tidak lepas  dari dampak positif maupun negative nya. 

Peserta didik yang membawa handphone lebih cenderung memiliki sifat 

individualisme, dikarenakan mereka bergaul bukan dengan teman 

disebelahnya melainkan dengan orang yang berada diluar lingkungan 

belajarnya melalui sosial media yang biasa ia  pakai. Maka dari itu, 
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penggunaan handphone umumnya boleh membawa nya ke madrasah. Akan 

tetapi hal tersebut tetap harus dibawah pengawasan guru. Pada saat 

pembelajaran pun guru memperbolehkan siswa nya untuk mengakses hal-

hal tertentu terkait dengan pembelajaran, seperti dengan mengakses 

sumber-sumber belajar yang dibutuhkan. Dikarenakan guru memberikan 

arahan kepada siswa untuk mencari sumber informasi terpercaya di internet 

terkait dengan pembelajaran. Disitulah guru dapat memanfatkan 

penggunaan handphone saat pembelajaran. Akan tetapi guru juga memiliki 

atuan terkait penggunaan handphone pada saat pembelajaran yakni tidak 

memperbolehkan siswa bemain handphone selain dari arahan guru, jika 

ketahuan handphone tersebut akan disita dan diambil lagi saat 

pembelajaran telah selesai. Hal tersebut sangat diperhatikan oleh guru 

dikarenakan dampak dari penyalahgunaan pemakaian handphone sangatlah 

fatal. Mulai dari jika siswa bermain handphone pada saat pembelajaran 

berlangsung, siswa menjadi tidak fokus dan tidak memperhatikan apa yang 

diajarkan oleh guru. Akan tetapi dampak positif dari penggunaan 

handphone pun sangatlah menguntungkan bagi kedua pihak yakni bagi 

guru hal tersebut dapat menjadi akses cepat dan mudah serta efisien dalam 

penggunaannya, bagi siswa pun hal sama-sama menguntung dikarenakan 

dengan menggunakan handphone, segala akses dapat denga mudah 

dilakukan dimanapun dan kapanpun.  Oleh sebab itu pemanfaatan literasi 

digital melalui handphone lebih rawan digunakan dibandingkan dengan 

pemanfaatan literasi digital lain karena dengan memiliki sifat ringan, 

efisien, serta dapat menghemat waktu.  

3. Pengaksesan iiwifi iidi iiMadrasah ii 

Wifi iiitu iisendiri iimerupakan iifasilitas iiyang iisebenarnya iicukup 

iipenting iiyang iidisediakan iioleh iisekolah. iiAkan iitetapi iidi iiMan ii2 iiBanyumas 

iipengaksesan iiWifi iiterdapat iihanya iipada iitempat iitempat iitertentu iiyakni iidi 

iiperpustakaan, iiruang iiguru, iiruang iikepala iisekolah, iidan iiruang iitata iiusaha,dan 

iilaboratorium. iiMengapa iidi iiMan ii2 iiBanyumas iipengaksesan iiwifi iimasih 

iiterbatas ii? iidikarenakan iidemi iikepentingan iibersama iidan iimenurut iisalah iisatu 
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iiguru iidi iiMan ii2 iiBanyumas iiitu iisendiri iimengapa iipengaksesan iiwifi iiterbatas 

iikarena iiagar iisiswa iidapat iilebih iifokus iipada iipembelajaran. iiAkan iitetapi iisiswa 

iitetap iidapat iibisa iimengakses iiwifi ii iidi iitempat-tempat iiyang iitersedia iijaringan 

iiwifi iinya. iiBerikut iiwawancara iinya ii: ii 

Di iimadrasah iiini iimemang iipihak iimadrasah iitidak 

iimenyediakan iiwifi iidi iiseluruh iisudut iimadrasah iidikarenakan 

iiya iijika iikami iimenyediakan iiwifi iidengan iibebas iinantinya 

iisiswa iiakan iimenyalahgunakan iipengaksesan iitersebut iikarena 

iisering iitejadi iisaat iipembelajaran iisiswa iibanyak iiyang iimain 

iihandphone iikarena iiterlena iiada iiwifi iigratis. ii
100

 

 

Nah iidengan iibegitu iisiswa iidapat iitetap iifokus iipada iipembelajaran, iidan 

iisiswa pun iitetap iidapat iimengakses iiwifi iimelalui iiruang iiyang iisudah iitersedia 

iimisalnya iidi iiperpustakaan iiatau iiarea iitertentu iiyang iimasih iimenyambung iike 

iijaringan iiwifi iinya. ii 

4. Pengaksesan iiInternet iidi iiMadrasah ii 

Di iiMan ii2 iiBanyumas iitersendiri iisama iiseperti iisekolah iipada iiumunya 

iiyang iimemperbolehkan iisiswa iinya iimembawa iitelephone iigenggam iiatau 

iismartphone. iiYang iitentu iisaja iibebas iidigunakan iikecuali iipada iisaat 

iipembelajaran. iiJika iipada iisaat iipembelajaran iisiswa iiketahuan iimembuka 

iismartphone iinya iitanpa iiintruksi iidari iiguru iiyang iisedang iimengajar, iisiswa 

iiakan iiterkena iiteguran iiatau iisanksi iiyang iitelah iiditentukan. iiAkan iitetapi iijika 

iiada iidibawah iiperintah iiguru iitidak iimasalah, iiakan iitetapi iitetap iidalam 

iipengawasan iiguru iiseperti iiyang iidilakukan iioleh iibapak iiirfa’i. iiBeliau 

iimemperbolehkan iisiswa iinya iiuntuk iimengakses iiinternet iididalam 

iipembelajaran iihanya iiuntuk iimencari iisumber iimateri iiyang iisedang iidiajarkan 

iidari iisumber-sumbe iiyang iiterpercaya iiagara iidisitu iisiswa iijuga iidapat 

iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iidan iitidak iimonoton iidalam iisatu iifokus iisaja. 

iiMisalnya iibapak iiIrfa’i iimemberikan iiperintah iikepada iisiswanya iiuntuk 

iimencari iimateri iidi iie-book iiatau iisumber iibelajar iilain iiseperti iiyang iibeliau 

iikatakan ii: ii 
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  melatih iisiswa iiuntuk iiberfikir iimemahami iimembaca, 

iimungkin iikalau iiCuma ii1 iiatau ii2 iireferensi iihanya 

iimonoton iidan iimenambah iikhasanah iiilmu 

iipengetahuannya iilebih iiluas. iiDisamping iimengembangkan 

iidaya iiberfikirnya iijuga iikan iimemperluas iijenis iijenis 

iibacaannya iibisa iidari iiebook, iiintenet, iiatau iibuku iibuku 

iiyang iiditerbitkan iioleh iipemerintah iisecara iidigital. 

iiAksesnya iipun iibisa iilebih iicepat iidan iiefisien.101 
 

D. BENTUK iiKEGIATAN iiPEMANFAATAN iiYANG iiMENGGUNAKAN 

iiLITERASI iiDIGITAL 

Pemanfaatan iiliterasi iidigital iiitu iimengandalkan iipada iiunsur iiunsur iiyang 

iiterdiri iidari iiketersediaan iikomputer, laptop, handphone dan iiketersediaan 

iijaringan iiwifi, iidan iipengaksesan iiinternet. iiAdapun iipemanfaatan iiliterasi iidigital 

iiyang iidilakukan iidi iiMAN ii2 iiBanyumas iiitu iidilakukan iimelalui iiberbagai iibentuk, 

iiyakni iiadalah iimelalui iikegiatan iipada iisub iitema ii“Perawatan iiJenazah” iipada iimata 

iipelajaran iiUshul iiFikih iimemanfaatkan iiliterasi iidigital iidengan iiguru iimemberikan 

iiarahan iikepada iisiswa iiuntuk iimengakses iikomputer iiyang iiada iidisediakan iioleh 

iimadrasah iiuntuk iimencari iimateri iiterkait iiperawatan iijenazah iidan iimencari iicontoh 

iivideo ii“perawatan iijenazah” iiagar iisiswa iidapat iitau iilebih iispesifik iiterkait iimateri 

iitersebut. iiDengan iidapat iimemanfaatkan iiliterasi iidigital, iisiswa iidan iiguru iipun 

iidapat iilebih iimudah iidan iiefisien iidalam iimelakukan iikegiatan iipembelajaran. 

iiDengan iisiswa iisudah iimelihat iilangsung iimelalui iitayangan iivideo iitersebut, iiguru 

iibisa iilangsung iimemberikan iitugas iikepada iisiswa iiuntuk iimempraktikan 

iiperawatan iijenazah iiagar iisiswa iidapat iilebih iimengerti iisecara iidetail iidikarenakan 

iimateri iitersebut iiakan iimereka iiterapkan iidi iikehidupan iimereka. ii iiPada iisub iitema 

ii“memahami iiakhlak iiterpuji iidan iitercela” iipun iisama. iiGuru iimemberikan iiarahan 

iikepada iisiswa iiuntuk iidapat iimengakses iimelalui iiinternet iimateri iiatau iisumber iiajar 

iilain iiyang iitesedia iidi iiinternet iiseperi iipada iie-book ii,atau iiartikel iidari iisumber iiyang 

iitekait iidan iimencari iicontoh iibagaimana iiakhlak iitepuji iidan iitercela iimelalui iitayang 

iivideo iiyang iibisa iidi iicari iidi iiyoutube. iiDikarenakan iihal iitersebut iimerupakan iihal 

iiyang iipenting iiuntuk iidapat iiditerapkan iidikehidupan iisehari-hari iioleh iisiswa. iiOleh 
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iisebab iiitu iiguru iimemberikan iiarahan iitersebut iikepada iisiswanya. Hal lain yang 

dapat diperhatikan oleh guru yakni dengan memberikan pengawasan terhadap 

siswa dalam penggunaannya. Dikarenakan hal tersebut memberikan dampak 

positif maupun negatifnya sendiri. Dengan adanya pemanfaatan literasi digital 

ini memberikan akses yang lebih efisien kepada guru maupun peserta didik akan 

tetapi jika tidak dimanfaatkan dengan baik sesuai kebutuhannya, hal tersebut 

bisa menjadi dampak negative untuk dirinya sendiri. Maka sebaik-baiknya 

memanfaatkan literasi digital didalam pembelajaran yakni dengan bisa 

menggunakannya sesuai dengan kebutuhan tanpa melebihi batas dari aturan 

penggunaan media digital. Hal ini yang nantinya menjadi pelajaran untuk guru 

agar bisa memanfaatkan literasi digital dengan baik dan sesuai kebutuhan siswa. 

102 

Pemanfaatan iiliterasi iidigital iiitu iidigunakan iidalam iipembelajaran iiPAI 

iididukung iioleh iisarana iiprasarana ii iiberupa iiadanya iikomputer, iilaptop, 

pengaksesan handphone dan iiadanya iiwifi,akses iiinternet iidan iiadanya iiLCD 

iiProyektor serta speaker aktif  iiyang iidigunakan iisebagai iifasilitas iipendukung 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital.  iiDengan iiadanya iiketersediaan iisarana iiprasarana 

iiyang iimendukung iitentunya iipemanfaatan iidigital iidalam iipembelajaran iiPAI iidi 

iiMan ii2 iiBanyumas iidapat iisesuai iidengan iitujuan iipembelajarannya iidan iidapat 

iidengan iiunggul iidalam iisistem iipengaksesan iiyang iisudah iimendukung iisiswa 

iidalam iipembelajaran iiseperti iihalnya iiketersediaan iikomputer iidi iimadrasah, 

iiketersediaan iiwifi iidan iipengaksesan iiinternet iiyang iitidak iidibatasi iioleh iipihak 

iisekolah iiakan iitetapi iitetap iitahu iibatasan iidalam iipenggunaannya. iiMaka iidari iiitu 

iipemanfaatan iiliterasi iidigital iidalam iipembelajaran iiPAI iidapat iiberlangsung 

iidengan iibenar iidan iisesuai iiuntuk iitujuan iipembelajarannya. Dengan begitu, 

pemanfaatan literasi digital dapat berjalan sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh guru dan siswa. Karena masing-masing dari pemanfaatan literasi digital 

memiliki dampak baik dan buruknya masing-masing. Oleh sebab itu, guru harus 

tetap bisa memberikan pengawasan kepada siswa nya agar dapat memanfaatkan 

 
102 Observasi Penelitian  di Man 2 Banyumas  Jum’at  24 September 2021 



72 

 

 

 

penggunaan akses digital dengan bijak dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

ii
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan bahwasanya 

pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI di MAN 2 Banyumas dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

Pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI dilakukan melalui 

Penggunaan Komputer di Madrasah, Penggunaan Laptop Saat Pembelajaran, 

Pengaksesan Handphone, Pengaksesan wifi, dan Pengaksesan Internet. Bentuk 

kegiatan literasi digital dalam rumpun PAI adalah guru memanfaatkan 

laboratorium yang ada di sekolah untuk kegiatan pembelajaran seperti 

memberikan arahan kepada siswa untuk membuka materi terkait pembelajaran 

yang lebih lengkap dari sumber internet dan guru mengarahkan agar siswa 

membuka tayangan yang sesuai dengan dengan materi pembelajaran agar siswa 

dapat lebih bisa mampu memahaminya. Tidak jauh berbeda dengan penggunaan 

laptop, yang membedakan laptop lebih ringkas dan lebih efisien. Pengaksesan 

wifi dan intrnet merupakan salah satu penunjang dalam penggunaan komputer 

dan laptop karena dengan menggunakan komputer dan laptop, membutuhkan 

jaringan wifi dan internet. Hal tersebut diperbolehkan oleh guru akan tetapi 

masih dalam pengawasan guru agar siswa tidak menyalahgunakannya. Dapat 

diketahui bahwasanya dalam pembelajaran PAI memiliki kuantitas yang sangat 

penting dalam sistem pembelajarannya untuk memanfaatkan literasi digital. 

Guru yang cerdas akan bisa menginovasi berbagai cara agar proses 

pembelajaran dapat membuahkan hasil yang baik. Pemanfaatan literasi digital 

ini pun memberi kesempatan kepada pendidik dan peserta didik agar dituntut 

lebih aktif dan tidak monoton dengan sistem pembelajarannya.  
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1. Guru PAI di Man 2 Banyumas harus bisa lebih meningkatkan kreativitasnya 

dalam memanfaatkan literasi digital. 

2. Guru harus bisa mengaitkan pembelajaran dengan pemanfaatan literasi 

digital dalam bentuk kegiatannya yakni penggunaan komputer, laptop, 

penggunaan handphone,  pengaksesan wifi dan internet. 

3. Peserta didik harus bisa menggunakannya dengan bijak dan dalam  

penggunaan komputer, laptop, handphone, mengakses wifi dan internet di 

Madrasah  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR iiPUSTAKA ii 

 

Alaika, iiHisyam. ii2019. iiPeran iiPendidikan iiAgama iiIslam iidi iiSekolah iidalam 

iiMembentuk iiKarakter iiKebangsaan. ii iiSurabaya ii: iiJurnal iiPenelitian iiMedan 

iiAgama iiVol.10,No ii2 ii 

Alwasilah iiChaedar. ii2017. iiPokoknya iiKualitatif. iiDasar-Dasar iiMerancang iidan 

iiMelakukan iiPenelitian iiKualitatif ii. iiBandung ii:Duia iiPustaa iiJaya 

 iiAmin, iiRifqi. ii2015. iiSistem iiPembelajaran iiPendidikan iiAgama iiIslam iiPada 

iiPerguruan iiTinggi iiUmum, iiKediri ii: iiDeepublish. 

Barni, iiMayyudin. ii2019. ii“Tantangan iiPendidik iidi iiEra iiMillennial”, iiJurnal 

iiTransformatif, iiVol.3. iiNo.01, ii 

Cecep, iiSilvana, iiHanaCecep. ii“ iiPendidikan iiLiterasi iiDigital iiDi iiKalangan iiUsia 

iiMuda iiDi iiKota iiBandung”, iiJurnal iiIlmu iiPendidikan, iiuniversitas iiPendidikan 

iiIndonesia 

Cipto, iiAli, iiSalman. iiJurnal iiKonsepsi iiLiterasi iiDigital iiDalam iiPembelajaran iiSejarah 

iiDi iiEra iiDisruptif, iiUniversitas iiGraha iiNusantara iiPadangsidimpuan, ii 

Dapertemen iiPendidikan iiNasional. ii2015. iiKamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia iiEdisi iiIII, 

iiJakarta: iiBalai iiPustaka 

Dea Julia Ningsih Seregar, 

iihttp://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah iiliterasi 

iimedian iin iidigital.pdf iidiakses ii15 iijuli ii2017 ii 

Definisi-Pengertian.com iiadalah iiberbagai iireferensi. ii2015. iiDefinisi iiPengertian 

iiPemanfaatan 

Departemen iiPendidikan iidan iiKebudayaan, iiKamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia. ii2015. 

iiJakarta: iiBalai iiPustaka 

Dian iiAndayani, iiAbdul iiMajid. ii2004. iiPendidikan iiAgama iiIslam iiBerbasis 

iikompetensi ii(Konsep iidan iiImplementasi iiKurikulum) ii. iiBandung: iiRamaja 

iiRosdakarya 

Dian, iiNiken iiApria iidkk. ii2020. iiPeningkatan iiLiterasi iidi iiSekolah iiDasar. iiMadiun ii: 

iiCV. iiBayfa iiCendekia iiIndonesia. 

Dicky, iiSyarifah, iiDevri, iidkk. ii2021. iiPeran iiLiterasi iiDigital iiDi iiMasa iiPandemik. 

iiSemarang ii: iiCattleya iiDarmaya iiFortuna 

Elpira, iiBela. ii2018. iiPenerapan iiLiterasi iiDigital iiTerhadap iiPeningkatan 

iiPembelajaran iiSiswa iidi iiSMP iiNegeri iiBanda iiAceh. iiSkripsi iiFakultas iiAdab 

iidan iiHumaniora iiUniversitas iiIslam iiNegeri iiAr-Raniry iiBanda iiAceh 

Engelbertus, iiNovia, ii iidkk. ii2019. ii iiLiterasi iiDigital iiKeluarga. iiYogyakarta ii: iiUGM 

iiPress. ii 

Fahmanisa, iiUlfa. iiTips iiMemahami iiPeserta iiDidik, iiBandung ii: iiBoenz iiEnterprise ii 

Filia, iiFirman. ii2017. ii“Teknologi iiDalam iiPendidikan ii: iiLiterasi iiDigital iiDan iiSelf 

iiDirected iiLearning iiPada iiMahasiswa iiSkripsi ii“, iiJurnal iiIndigenous, iiVol.2 

iiNo.1 

Fuad, iiDudung,Mukarom. ii2014. iiBuku iiSiswa iiAl-Qur’an iiHadist. iiJakarta ii: 

iiKementrian iiAgama 

Gunawan, iiImam. ii2014. iiMetode iiPenelitian iiKualitatif iiTeori iidan iiPraktik, iiJakarta: 

iiBumi iiAksara 

http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf


 

 

 

 

HagueC, iiPaytoS. ii2017. iiDigital iiLiteracy iiAcross iithe iiCurriculum. iiBrristol ii: 

iiFutureLab. ii 

Hamalik iiOemar ii. ii2014. iiProses iiBelajar iiMengajar. iiJakarta: iiBumi iiAksara. ii 

Hanafi iiHabib, iidkk. ii2019. iiPengaruh iiPersepsi iiKemanfaatan iidan iiPersepsi 

iiKemudahan iiWebsite iiUB iiterhadapSikap iiPengguna iidengan iiPendekatan 

iiTAM ii 

Johan iiSetiawan ii,Albi iiAnggito. ii2018. ii iiMetodologi iiPenelitian iiKualitatif, ii 

iiSukabumi: iiCV iiJejak 

Lexy iiJ. iiMoelong, iiMetodologi iiPenelitian iiKualitatif ii 

M.Burhan iiBungin. ii2007. iiPenelitian iiKualitatif. iiKomunikasi, iiEkonomi, iiKebijakan 

iiPublik, iidan iiIlmu iiSosial ii iilainnya, iiJakarta: iiPersada iiMedia iiGrup 

Miarso, iiYusuf. ii2004. iiMenyamai iiBenih iiPendidikan, iiJakarta ii: iiKencana 

Muhasim. ii2017. iiPengaruh iiTehnologi iiDigital iiTerhadap iiMotivasi iiBelajar iiPeserta 

iiDidik ii. iiLombok ii: iiJurnal iiPalapa iiNusantara, iiVol ii5, iiNo ii2 

Nurjaman, iiAgus. ii2018. iiKumpulan iiArtikel iiPendidikan iiGuru iiFigur iiSentral iiDalam 

iiPendidikan, iiGuepedia 

Putra iiNusa, iiPenelitian iiKuantitatif iiPendidikan iiAgama iiIslam 

Rahma iiAgustina ii. ii2015. iiLiterasi iidari iiEra iike iiEra. iiYogyakarta ii: iiPasca iiSarjana 

iiUNY 

Rahmat iiSaeful iiPupu. ii2019. iiPenelitian iiKualitatif. ii iiJurnal iiEquilibrium, iiVol.5,No. ii9 

Riyanto iiDimas. ii2017. iiPemanfaatan iiPerpustakaan iiFik iiUny iiOleh iiMahasiswa iiPjkr. 

iiYogyakarta: ii iiFakultas ii iiIlmu ii iiKeolahragaan, ii iiUniversitas ii iiNegeri 

iiYogyakarta 

Samrinsan. ii2015. iiPendidikan iiAgama iiIslam iiDalam iiSistem iiPendidikan iiNasional iidi 

iiIndonesia. iiKendari ii: iiJurnal iiAl-Ta’dib iiVol.8 iiNo.1 

Sandi iiSilvia. ii2020. iiMembangun iiBudaya iiLiterasi iiMembaca iiDengan iiPemanfaatan 

iiMedia iiJurnal iiBaca iiHaian. iiBanda iiAceh ii: iiFakultas iiTarbiyah iiUIN iiAr-raniry 

Semiawan, iiConny iiR. ii2010. iiMetode iiPenelitian iiKualitatif, iiJakarta: iiGasindo 

Soedarto iiHarry. ii2018. iiLiterasi iiDigital iiProspek iidan iiImplikasi iidalam 

iiPembelajaran iiBahasa. iiJurnal iiPendidikan iiBahasa iidan iiSastra. iiVol. iiNo ii1 

 iiSoemarni, iiImam iiHanafi, iiM iiSjamsidi. ii2013. iiPengelolaan iidan iiPemanfaatan iiAir 

iiBaku, ii iiMalang ii: iiUniversitas iiBawijaya iiPress. ii 

Su’dadah. ii2014. iiKedudukan iidan iiTujuan iiPendidikan iiAgama iiIslam iidi iiSekolah. 

iiBanyumas ii: iiJurnal iiKependidikan, iiVol.11 iiNo.2 

Sugiyono. ii2016. iiMetode iiPenelitian iiPendidikan iiPendekatan iiKuantitatif, 

iiKualitatif, iidan iiR&D, iiBandung: iiAlfabeta 

Sulianta, iiFeli. ii2020. ii iiLiterasi iiDigital, iiRiset iidan iiPerkembangan iiDalam iiPerspektif 

iiSocial iiStudie, iiBandung ii: iiFeli iiSulianta ii ii 

Sumiati iiEmi. ii2015. iiModel iiPemberdayaan iiMasyarakat iiDalam iiMemperlakukan 

iiKearifan iiLokal, ii iiUniversitas iiPendidikan iiIndonesia ii: iiPepustakaan.upi.edu 

 iiTim iiPenyusun. ii2002. ii iiKamus iiBesar iiBahasa iiIndonesia. iiJakarta: iiBalai iiPustaka 

Wahyudin ii,Thoyib, iiWahyudin. ii2014. iiPendidikan iiAgama iiIslam iiAkidah iiAkhlak. 

iiSemarang ii: iiPT. iiKarya iiThoha iiPutra 

Warsita iiBambang. ii2018. iiTeknologi iiPembelajaran:landasan iidan iiAplikasinya. 

iiJakarta: iiRineka iiCipta. ii 



 

 

 

 

Wijarnoko, iiEti iiSumiati. ii2020. iiManfat iiLiterasi iiDigital iiBagi iiMasyarakat iiDan 

iiSektor iiPendidikan iiPada iiSaat iiPandemi iiCovid-19,. iiSumedang ii: iiBuletin 

iiPerpustakaan iiUniversitas iiIslam iiIndonesia 

Wijoyo iiHadion. ii2021. iiTransformasi iiDigital iiDari iiBerbagai iiAspek. iiSemarang ii: 

iiInsan iiCendekiawan 

Yuliana, iiYuliati. iiKumpulan iiJurnal ii: iiImpact iiKKG iiDan iiInovasi iiGuru iiDalam 

iiMenemukan iiStrategi iiPembelajaran iiYang iiTepat, iiBandung ii:Tata iiAkbar 

Yuni, iiLisnawati iiIis. ii2019. ii iiLiterat iiMelalui iiPresentasi. iiSiliwangi ii: iiJurusan 

iiPendidikan iiBahasa iiIndonesia iiVol.1,No.1 

Yusuf iiMuri. ii2017. iiMetode iiPenelitian iiKuantitatif, iiKualitatif, iidan iiPenelitian 

iiGabungan. iiJakarta ii: iiKencana 

Yusuf, iiA iiMuri ii. ii2016. ii iiMetode iiPenelitian: iiKuantitatif, iiKualitatif, iidan iiPenelitian 

iiGabungan, iiJakarta: iiPrenada iiMedia. 

Zainudin iiDjedjen. ii2014. iiPendidikan iiAgama iiIslam iiFikih iiKelas iiX ii. iiSemarang ii: iiPT. 

iiKarya iiToha iiPutra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI MAN 2 BANYUMAS 

1. Terkait dengan penelitian saya tentang literasi digital, menurut bapak apa itu 

literasi digital yang bapak ketahui? 

2. Menurut bapak apa pentingnya pemanfaatan literasi digital? 

3. Apakah dengan pemanfaatan literasi digital lebih dapat meningkatkan 

kompetensi belajar siswa? 

4. Apakah dengan pemanfaatan literasi digital dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengalaman mengajar guru? 

5. Apakah penggunaan referensi digital ada dalam RPP? 

6. Apa saja media digital yang digunakan dalam pembelajaran PAI ? 

7. Apa yang dilakukan setelah anak mendapat materi berbasis digital? 

8. Aja saja contoh materi pembelajaran yang menggunakan digitalisasi? 

9. Apa tujuan dari pemanfaatan literasi digital itu sendiri? 

10. Apakah dengan menerapkan pemanfaatan literasi digital pada kegiatan 

pembelajaran dapat untuk mampu menarik motivasi belajar peserta didik? 

11. Bagaimana memanfaatkan media digital yang baik dalam penyampaiannya 

kepada peserta didik ? 

12. Apakah peserta didik dapat mempelajarinya dengan baik dan tepat sesuai 

dengan tujuan pembelajarannya? 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Hasil Wawancara Guru Man 2 Banyumas  

Pemanfaatan Literasi Digital Dalam Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas 

A. Identitas Informan  

Nama    : Bapak M. Irfa’I , M.Pd. 

Jabatan    : Guru Man 2 Banyumas 

Tempat Wawancara : Man 2 Banyumas 

Waktu Pelaksanaa  :  

B. Hasil Wawancara 

Peneliti : Assalamualaikum wr wb, mohon maaf mengganggu ditengah-

tengah waktu mengajar bapak. Perkenalkan nama saya Riza 

ikhlasul amalia mahasiswi dari UIN SAIZU jurusan Pendidikan 

Agama Islam ingin meminta izin mewawancarai bapak terkait 

skripsi saya yang berjudul Pemanfaatan Literasi Digital Dalam 

Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas, apakah bapak bersedia 

untuk diwawancarai? 

Narasumber : Waalaikumsalam wr wb ya boleh mba saya bersedia 

Peneliti   :  Apa yang bapak ketahui tentang literasi digital ? 

Narasumber  : Literasi digital yang saya pahami itu adalah model pendidikan 

dimana anak anak itu dituntut untuk diperbanyak membaca baik 

yang sifatnya wajib atau buku yang sesuai dengan KD nya atau 

buku buku yang sifatnya menunjang. Dalam hal ini artinya 

literasi digital itu membuat siswa agar cakrawalanya lebih 

terbuka dan siswa ditutut untuk lebih luas cakrawalanya. 

Peneliti  : Menurut bapak apa pentingnya pemanfaatan literasi digital?  

Narasumber  : Yang pertama ya itu untuk menambah cakrawala, serta melatih 

siswa untuk berfikir memahami membaca, mungkin kalau Cuma 

1 atau 2 referensi hanya monoton dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuannya lebih luas. Disamping mengembangkan daya 



 

 

 

 

berfikirnya juga kan memperluas jenis jenis bacaannya bisa dari 

ebook, intenet, atau buku buku yang diterbitkan oleh pemerintah 

secara digital. Aksesnya pun bisa lebih cepat dan efisien. 

Peneliti  : apakah dengan pemanfaatan literasi digital dapat 

meningkatkan keterampulan dan pengalaman mengajar guru? 

Narasumber   : Kalau gurunya sendiri jelas dapat meningkatkan pengalaman, 

guru sebenarnya sama sepeti siswa karna dengan adanya 

memanfaatkan media digital guru mencari materi kemudian 

mencari eferensi tambahan juga menambah pengalaman 

kemudian hasil hasil dari pencarian itu setelah liat liat digital itu 

kita bisa sampaikan ke peserta didik. Karna jika siswanya sudah 

dituntut bergaul dengan media digitalsementaraguru nya tidak 

nanti jadinya terbalik jadi gurunya dulu baru siswanya diajak dan 

bisa belajar bersama. 

Peneliti   : Apakah penggunaan referensi digital ada di dalam RPP?  

Narasumber   : Ada didalam RPP, jadi RPP sekarang itu tidak seperti jaman 

dulu, jadi contoh dalam muatan RPP itu misalkan media 

pembelajaran atau bahan ajar sekarang harus dicantumkan 

bahwa media atau bahan ajar tidak hanya sebatas penerbit tapi 

juga harus mencantumkan link nya apa, misalkan mapel pai nanti 

linknya apa termasuk juga media pembelajarannya , media 

pembelajaran itu bentuknya ada digital elektronik dan ada juga 

konvensional. Sebab ketika guru mencantumkanmedia 

pembelajaran hanya sebatas media digital nanti jika suatu saat 

terjadi gangguan jaringam, mati listrik atau masalah teknis lain 

guru harus menyediakan media pembelajaran yang konvensional 

mungkin bentuknya peraga kertas, kayu atau yang lainnya. 

Sekarang di RPP seperti tidak seperti dahulu. 



 

 

 

 

Peneliti   : Apa saja media digital yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI?  

Narasumber  :Yang dipakai itu proyektor , lcd, laptop, saya juga menyiapkan 

tayangan seperti video , ppt , animasi dan link link yang 

berhubungan dengan materi yang di ajarkan. Kalau hanya 

melihat tayangan kan sebatas contoh saja karna dibatasi oleh 

waktu. Maka ditambah dengan link digital, misalkkan kalian 

mencari sendiri di link ini nanti mengambil inti dari materi pada 

saat itu. Akan tetapi kembali kepada kendala digitalnya karna 

ada sebagian anak yang hp nya barengan sm orang tuanya atau 

jaringannya atau paketannya . pasti ada plus minusnya 

Peneliti   : Apa yang dilakukan setelah anak mendapat materi berbasis 

digital? 

Narasumber   :Setelah mereka mendapatkan materi atau infomasi informasi 

digital ada beberapa pendapat dari anak ada yang merasa puas 

ada yang merasa keberatan, ada yang juga malah bingung. 

Kenapa puas mungkin karna sarana nya mendukung , mengapa 

tidak puas yang mungkin karna keterbatasan media digitalnya 

yakni sarana atau sdm anaknya sendiri.  

Peneliti  : Apa saja contoh materi yang memanfaatkan literasi digital? 

Narasumber   : misalnya dalam mata pelajaran ushul fikih itu ada materi 

tentang memahami akhlak terpuji dan akhlak tercela. Biasanya 

saya menggunakan laptop dan lcd proyektor untuk menayangkan 

video edukasi bagaimana sih akhlah terpuji yang diterapkan 

dikehidupan sehari-hari dan bagaimana sih cara menghindari diri 

kita dari akhlak tercela, begitu  

Peneliti  : Apakah dengan menerapkan pemanfaatan literasi digital pada 

kegiatan pembelajaran dapat untuk mampu menarik motivasi 

belajar peserta didik? 



 

 

 

 

Narasumber  : Mampu menarik perhatian siswa, dengan ada materi digital itu 

anak tidak jenuh dan termasuk juga ada keuntungan yang lain , 

anak itu tidak membeli buku, misalkan jika anak tidak dapat 

membeli ibu anak kan tetap bisa mengakses lewat internet dan 

lebih efisien. serta anak bisa mengakses lebih mudah. 
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Sarana Prasarana MAN 2 Banyumas 

Bangunan 

No. Fasilitas Jumlah (Ruang) Luas (m2) 

1. Ruang Kelas 38 2.531 

2. Gedung Serba Guna/Aula 1 800 

3. Laboratorium IPA 3 225 

4. Laboratorium Komputer 4 356 

5. Laboratorium Bahasa 1 63 

6. Ruang Guru 1 288 



 

 

 

 

7. Gudang Laboratorium 1 18 

8. Ruang Laboran 1 24 

9. Koperasi Siswa 1 63 

10. Kantin Kejujuran 6 126 

11. Ruang SOP/Bendahara Komite 1 18 

12. Ruang Kepala Madrasah 1 56 

13. Ruang Komite Madrasah 1 20 

14. Ruang Tata Usaha 2 116 

15. Perpustakaan 1 99 

16. Gudang Alat-alat Kebersihan 3 24 

17. Gudang Alat-alat Olahraga 2 24 

18. Ruang Piket 1 18 

19. Ruang Kurikulum 1 24 

20. Mushola Putri 1 179 

21. Masjid Mambaul Ulum 1 168 

22. Ruang UKS 2 63 

23. Ruang Keterampilan Elektro/AC 4 260 

24. Ruang TDF, TDA, dan Tata Boga 3 363 

25. Ruang Tata Busana 3 214 

26. Ruang BK 1 63 

27. Ruang Organisasi/OSIM 1 21 

28. KM/WC Guru/Karyawan 10 30 

29. KM/WC Siswa 34 102 

 Jumlah 130 6.356 

 

Tempat Bermain, OR, Seni, Taman, dan Upacara 

No. Fasilitas Jumlah 

(Lapangan/Taman) 

Luas (m2) 

1. Lapangan Sepakbola/Upacara 1 6.400 

2. Lapangan Dalam 1 899 

3. Lapangan Tenis  1 392 

4. Taman Gazebo Dalam 1 391 

5.  Taman Halaman Depan  1 782 

6. Lapangan Volly 2 324 

 Jumlah 6 9.188 

 

Tempat parkir 

No. Fasilitas Jumlah (Tempat) Luas (m2) 



 

 

 

 

1. Parkir Motor Siswa Kelas X (Depan R. 

Guru) 

1 128 

2. Parkir Motor Siswa Kelas XI (Timur 

Aula) 

1 277 

3. Parkir Motor Siswa Kelas XII (Perbatasan 

dengan MTsN 1 Banyumas) 

1 430 

4. Parkir Motor/Mobil Guru/Kary. (Halaman 

Depan) 

2 800 

 Jumlah  5 1.635 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. Sertifikat Aplikom 

 

 



 

 

 

 

2. Sertifikat BTA PPI 

 

 



 

 

 

 

3. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 



 

 

 

 

4. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 



 

 

 

 

5. Sertifikat KKN 

 

 

 

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

21. Sertifikat PPL 

 

 



 

 

 

 

6. Sertifikat PPL  



 

 

 

 

DATA RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri  

Nama   : Riza Ikhlasul Amalia 

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyumas, 20 April 2000 

NIM   : 1717402085 

Jurusan   : PAI 

Semester   : IX 

Tahun Ajaran  : 2021/2022 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Sibalung RT.01/RW.10 Kec. Kemranjen 

Kab.Banyumas 

Nama Ayah   : Slamet Samsul Hidayat, S.Ag. 

Nama Ibu    : Sri Yuliatun, S.Pd. 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus : SDN 02 Sibalung, 2011 

b. SMP/MTS, tahun lulus : SMP Ma’arif NU 2 Sirau 

Kemranjen, 2014 

c. SMA/MA, tahun lulus : MAN Purwokerto 02, 2017 

d. S1, tahun masuk  : IAIN Purwokerto, 2017 

C. Riwayat Organisasi  

a. PMR Wira MAN 2 Banyumas  

b. HMJ PAI UIN SAIZU 2019 

c. Senat Mahasiswa Universitas Saefudin Zuhri 2020 

d. Himpunan Mahasiswa Islam UIN SAIZU  

 


